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Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: Peranan 
pengawas Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan mutu Pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara Tahun 2014, faktor-
faktor yang menghambat peranan Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam 
peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten 
Jepara Tahun 2014 dan  mencari solusi dalam mengatasi faktor-faktor yang 
menghambat peranan Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan 
mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara 
Tahun 2014. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini 
dilakukan di SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara. Subyek penelitian ini 
adalah pengawas PAI. Informan penelitian ini adalah  kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, kepala tata usaha, guru PAI, guru BK dan komite.  Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode: observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Uji keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber dan metode. Adapun 
analisa data menggunakan analisis model interaktif, yaitu:  reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian:  1) Pengawas Pendidikan Agama Islam masih terbatas 
dalam menjalankan perannya secara maksimal bahkan optimal, sebagai 
supervisor, sebagai advising, sebagai monitoring, sebagai reporting, sebagai 
coordinating, dan performing leadership. 2) Faktor penghambat peranan 
pengawas Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan mutu Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara antara lain karena:                    
a) pengawas Pendidikan Agama Islam belum difungsikan secara optimal oleh 
manajemen pendidikan di kabupaten dan kota, b) frekuensi kehadiran pengawas 
dirasakan sangat kurang, dan c)  tidak tercantumnya anggaran untuk pengawas 
Pendidikan Agama Islam dalam anggaran belanja daerah (kabupaten/kota).          
3) Solusi peranan pengawas Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan 
mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong Jepara Tahun 2014 :                 
a) Pengawas Pendidikan Agama Islam difungsikan secara optimal oleh 
manajemen pendidikan di kabupaten dan kota, b) Frekwensi kehadiran pengawas 
ditingkatkan, c) pemerintah dapat mencantumkan anggaran untuk pengawas 
Pendidikan Agama Islam dalam anggaran belanja daerah (kabupaten/kota).  
 








THE ROLE OF ISLAMIC EDUCATION SUPERVISOR  IN INCREASING 
ISLAMIC  EDUCATION QUALITY AT SENIOR HIGH SCHOOL 1  
MAYONG AT JEPARA REGENCY YEAR 2014  
 




This research aims at knowing: 1)The role of  Islamic Education 
supervisor  in increasing islamic  education quality at Senior High School 1 
Mayong at Jepara Regency year 2014, 2) Inhibiting faktors of Islamic the role of  
Islamic Education supervisor  in increasing islamic  education quality at Senior 
High School 1 Mayong at Jepara Regency year 2014, and 3) looking for solution 
to overcame inhibiting factors of  the role of  Islamic Education supervisor  in 
increasing islamic  education quality at Senior High School 1 Mayong at Jepara 
Regency year 2014  
 
This research was a descriptive qualitative method. This research was 
conducted of Senior High School 1 Mayong Jepara Regency. The subjects of this 
research  is Islamic Education Supervisor.  The informants of this research are  the 
principal, vice principal, the chairman of administration staf, Islamic Teacher, 
Guidance and counceling teacher and commite. The techinque of collecting data 
of this research used observation, interview, and documentation. To get the 
validity of data, this research used triangulation techniques. The data analysis of 
this research was conducted based on interactive analysis type/model consisting of 
data reduction, data display, and conclusion. 
The results of this research show that: 1) Islamic education supervisor 
doesnot play his role as supervisoin, advision, monitor, reporter, coordinator and 
leadership performer,   2) inhibiting factors of role of  Islamic Education 
supervisor  in increasing islamic  education quality at Senior High School 1 
Mayong at Jepara Regency, are : a) Islamic Education supervisor  is not made 
insfunction optimally  by education management in Regency and city,                        
b) Presence frequency of supervisor fulled less, and c) there is no budget for 
Islamic  supervisor in Regency budget.  3)  Solution of the role of Islamic 
Education supervisor  in increasing islamic  education quality at Senior High 
School 1 Mayong at Jepara Regency year 2014 are: a) Islamic Education 
supervisor must be optimized his function by education management of Regency 
and city, b) Presence frequency of supervisor  is increased, and c) the government 
can include Islamic  supervisor in Regency budget. 
 
 






  التربية الاسلامية  تحسين الجودةن الدين الاسلامي في بياقر مدور ال
  ٠٢ا٤ سنة مايونج  جيبار ١  الحكومية الثانوية العامة ةفي المدرس 
  
  حسن الأشعري: اعداد  
 ملخص 
 
دور المراقبين الدين الاسلامي في تحسين جودة  التربية الاسلامية   في ( 1)ēدف هذه الدراسة لمعرفة 
دور المراقبين الدين الاسلامي في  ولمعرفة( 2.) ٠٢ا٤مايونج  جيبارسنة   ١رسة الثانوية العامة الحكومية  المد
ايجاد ( 3.) ٠٢ا٤مايونج  جيبارسنة   ١تحسين جودة  التربية الاسلامية   في المدرسة الثانوية العامة الحكومية  
 ١تربية الاسلامية  في المدرسة الثانوية العامة الحكومية  دور المراقبين الدين الاسلامي في تحسين جودة  الحلول 
  ٠٢ا٤مايونج  جيبارسنة  
ي ēذف الدراسة  في المدرسة الثانوية العامة وهذه الدراسة من نوع البحث الكيفي الوصفي واجر 
واما .سلاميةومعلمي التربية الا  هو مراقبين الدين الاسلامي وموضوع هذه الدزاسة. مايونج  جيبار ١الحكومية  
المدرسة  ، نائب مدير المدرسة، رئيس الإدارة، واللجان، والمعلمينالمدرسة رئيس مخبرين من هذه الدراسة هالم
الملاحظة ( 1: )وطريقة جمع البينات في هذه البحث هي  .٠٢ا٤مايونج  جيبارسنة   ١الثانوية العامة الحكومية  
ثم تحلل تلك البينات  isaluggnairt()التثليب المعلومة بطريقة ر صحةاختباويتم   . والتوثيق (3) المقابلة( 2)،
  بطريقة التحليل التفاعلى وذالك بجمع البينات واختبارها وعزضها واستنتاجها 
عوامل ( 2)لا تؤدي دورها على أكمل وجه دور المراقبين الدين الاسلامي  (١: )وقد اظهز ēذه الدراسة
مايونج جيبارا،  ١الإسلامية في تحسين نوعية التربية الإسلامية في المدارس الثانوية العامة  تثبيط الدور الرقابي التربية
المؤسسات مفتش المدرسة إشكالية على نحو متزايد في أعقاب الإدارة ( أ: )من بين أمور أخرى، على النحو التالي
يعمل مفتش المدرسة على النحو الأمثل لم ( ج)وغالبا ما تستخدم المؤسسة كما مكبا، ( ب)اللامركزية للتعليم، 
وتيرة جود ( المشرف المدرسة( ه)إدراجها في الميزانية لميزانية الدولة ( د)من قبل إدارة التعليم في منطقة ومدينة، 
الحل ( 3)ويمكن القيام . رأى المعلمين لا يعمل المشرف وفقا لمهامها ووظائفها( و)الإشرافية شعرت أقل بكثير، 
 ١وكالة الدولية للطاقة التربية الإسلامية في تحسين نوعية التربية الإسلامية في المدارس الثانوية العامة من دور ال
تقديم المشورة التي تتم العملية ( ج)تقديم أمثلة، ( ب  )تقديم التوجيه( أ): من خلال ٠٢ا٤ مايونج جيبارا 
  . التعليمية في المدرسة هي أفضل من النتائج التي تحققت
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A. Latar  Belakang Masalah 
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan. Setiap satuan pendidikan melakukan 
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian 
proses pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk 
terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Jadi, mutu 
pendidikan dalam konteks pembahasan ini adalah mutu proses yang mengacu 
kepada standar proses dan mutu hasil yang mengacu kepada standar 
kompetensi lulusan. Mutu proses memiliki hubungan kausal dengan mutu 
hasil. Jika proses pembelajaran bermutu, tentulah standar komptensi lulusan 
dapat  dicapai dengan bermutu pula. 
Pendidikan yang bermutu mengacu pada berbagai input seperti tenaga 
pengajar, media pembelajaran, sarana prasarana pendidikan, teknologi, 
dan input-input lainnya yang diperlukan dalam proses pendidikan. 
Selain itu, Ada pula yang mengaitkan mutu pada proses (pembelajaran), 
dengan argumen bahwa proses pendidikan (pembelajaran). Orientasi 
mutu dari aspek output mendasarkan pada hasil pendidikan yang 
ditujukan oleh keunggulan akademik dan non akademik di suatu 
sekolah (Hamruni, 2009: 34). 
 
Keberadaan supervisor atau pengawas  mutlak diperlukan dalam 
peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Orang yang melakukan pengawasan 
di sekolah disebut pengawas Pendidikan Agama Islam (Usman, 2011: 60). 
Pengawas sekolah adalah bagian penting dari sistem pendidikan 





TK/MI/MTS/MA merupakan tenaga kependidikan yang peranannya sangat 
penting dalam membina kemampuan profesional tenaga pendidik dan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kinerja sekolah”. Kendati demikian dalam 
implementasinya di lapangan kegiatan kepengawasan pendidikan oleh 
pengawas sekolah tampaknya masih jauh dari apa yang diharapkan. Di 
lapangan kita masih bisa menyaksikan berbagai persoalan yang menyelimuti 
kegiatan pengawas pendidkan oleh pengawas sekolah,  baik yang bersumber 
dari diri pengawas itu sendiri  (faktor internal) maupun yang bersumber dari 
luar pengawas  (faktor eksternal).  
Depdikbud, (2010: 67), menjelaskan eksistensi pengawas, termasuk 
juga pengawas Pendidikan Agama Islam dinaungi oleh sejumlah dasar 
hukum. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 dan 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, merupakan landasan 
hukum yang terbaru yang menegaskan keberadaan pejabat fungsional 
itu. Selain itu, Keputusan Menteri Pendayagunaan aparatur Negara 
Nomor 118 Tahun 1996 (disempurnakan dengan keputusan nomor 
091/2001)  dan Keputuan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
020/U/1998 (disempurnakan dengan keputusan nomor 097/U/2001) 
merupakan menetapan pengawas sebagai pejabat fungsional yang 
permanen sampai saat ini. Jika ditilik sejumlah peraturan dan 
perundang-undangan yang ada, yang terkait dengan pendidikan, 
ternyata secara hukum pengawas Pendidikan Agama Islam tidak 
diragukan lagi keberadaannya. Dengan demikian, tidak ada alasan 
apapun dan oleh siapapun yang memarjinalkan dan mengecilkan 
 eksistensi pengawas Pendidikan Agama Islam . 
 
Depdikbud (2010: 67), menjelaskan bahwa undang-undang dan 
peraturan yang berlaku, keberadaan pengawas Pendidikan Agama Islam jelas 
dan tegas. Dengan demikian bukan berarti pengawas Pendidikan Agama Islam 
terbebas dari berbagai masalah. Ternyata institusi pengawas Pendidikan 





pendidikan. Institusi ini sering dijadikan sebagai tempat pembuangan, tempat 
parkir, dan tempat menimbun sejumlah aparatur yang tidak terpakai lagi 
(kasarnya: pejabat rongsokan). Selain itu, pengawas Pendidikan Agama Islam 
belum difungsikan secara optimal oleh manajemen pendidikan di kabupaten 
dan kota. Hal yang paling mengenaskan adalah tidak tercantumnya anggaran 
untuk pengawas Pendidikan Agama Islam dalam anggaran belanja daerah 
(kabupaten/kota). Sekurang-kurangnya fenomena itu masih terlihat sampai 
sekarang. 
Arikunto (2012: 295), menjelaskan bahwa inti supervisi adalah 
melakukan pembinaan kepada sekolah pada umumnya dan guru pada 
khususnya agar kualitas pembelajaran dapat meningkat. Sebagai dampak 
meningkatnya kualitas pembelajaran tentu dapat meningkat pula prestasi 
belajar siswa, dan itu berarti peningkatan kualitas lulusan di sekolah itu. Lebih 
lanjut  Sahertian (2008: 21), menjelaskan bahwa fungsi utama supervisi 
memiliki berbagai fungsi di antaranya perbaikan dan peningkatan kualitas 
pengajaran. 
Sahertian (2008: 21), menjelaskan bahwa : Fungsi kepengawasan 
tersebut lebih ditujukan kepada usaha memperbaiki situasi belajar mengajar, 
sehingga terciptanya proses interaksi yang baik antara pendidik dengan peserta 
didik dalam usaha mencapai tujuan belajar yang telah ditentukan.  
Supervisi bertujuan untuk mengembangkan situasi kegiatan 
pembelajaran yang lebih baik pada pencapaian tujuan pendidikan sekolah, 





yang sesuai, memilih strategi dan model pembelajaran yang tepat dan 
membantu guru dalam menilai kemajuan peserta didik. 
 Yuliana (2012: 92), mengatakan bahwa kegiatan pengawasan atau 
supervisi pendidikan merupakan pemberian bimbingan atau tuntunan ke 
arah perbaikan situasi pendidikan pada umumnya dan peningkatan mutu 
mengajar serta   belajar pada khususnya sehingga  kegiatan belajar 
mengajar (KBM)  di sekolah/madrasah dapat berjalan lancar sesuai 
dengan tujuan yang dicita-citakaan. 
 
Muslim (2010: 29), berpendapat bahwa supervisor mempunyai tugas 
yang sangat penting dalam pembinaan terhadap guru. Pembinaan pofesional 
perlu mendapat perhatian yang lebih besar dari para supervisor, karena 
pembinaan inilah yang berhubungan langsung dengan perbaikan pengajaran.  
Supervisi mempunyai peran dalam peningkatan kesadaran dan 
pemahaman pendidik  mengenai tugas dan fungsinya di sekolah, sehingga 
mereka mempunyai dedikasi dan loyalitas tinggi. Apalagi jika supervisi yang 
dilaksanakan berpegang pada prinsip-prinsip supervisi yang konstruktif dan 
kreatif.  
Para pendidik dan tenaga kependidikan terasa terbina, merasa dalam 
suasana aman, sehingga lahirlah inisiatif, aktivitas, kreativitas dan inovasi 
dalam mengembangkan potensi mereka yang seoptimal mungkin dengan penuh 
tanggungjawab, yang pada akhirnya akan menghasilkan para pendidik yang 
berkualitas.  
Habibullah (2008: 3), berpendapat bahwa pelaksanaan mekanisme 
supervisi harus dilakukan secara terprogram, teratur, terencana, dan 
kontinyu. Hal tersebut misalnya ditunjukkan dari hasil pemantauan 
pembina pusat dan daerah tentang pengawas versi guru Pendidikan 
Agama Islam yang menyimpulkan antara lain: (1) pengawas jarang 
melakukan kunjungan, (2) GPAI, Kepala Sekolah/Madrasah dianggap 





GPAI dan Kepala Sekolah/Madrasah, dan (4) banyak pengawas yang 
tidak memiliki kemampuan berbasis pendidikan.  
 
Keberadaan pengawas sekolah dinaungi oleh sejumlah dasar hukum. 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 adalah landasan hukum yang terbaru yang 
menegaskan keberadaan pejabat fungsional. Selain itu, Keputusan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 21 Tahun 2010 merupakan menetapan 
pengawas sebagai pejabat fungsional dan angka kreditnya. Jika ditilik sejumlah 
peraturan dan perundang-undangan yang ada, yang terkait dengan pendidikan, 
ternyata secara hukum pengawas sekolah tidak diragukan lagi keberadaannya. 
Dengan demikian, tidak ada alasan apapun dan oleh siapapun yang 
memarjinalkan dan mengecilkan eksistensi pengawas sekolah. Posisi dan peran 
strategis (Permenpan No 21 Tahun 2010) sebagai pejabat funsional yang 
dimiliki oleh pengawas sekolah ternyata tidak sepenuhnya dipahami secara 
benar oleh sebagian pengawas sekolahnya sendiri maupun oleh sebagian 
pemangku kepentingan pendidikan lainnya.  
Menurut kepala sekolah SMA Negeri 1 Mayong Jepara, dari hasil 
interview pada tanggal 4 April 2014, menjelaskan bahwa pada saat 
pengawas sekolah tidak memahami posisi dan peran strategisnya secara 
benar maka dimungkinkan ada beberapa masalah yang ditimbulkan, di 
antaranya adalah (1) ternyata institusi pengawas sekolah semakin 
bermasalah setelah terjadinya desentralisasi penanganan pendidikan; (2) 
institusi ini sering dijadikan sebagai tempat pembuangan, tempat parkir, 
dan tempat menimbun sejumlah aparatur yang tidak terpakai lagi 
(kasarnya: pejabat rongsokan). (3) pengawas sekolah belum difungsikan 
secara optimal oleh manajemen pendidikan di kabupaten dan kota. (4) 
adalah tidak tercantumnya anggaran untuk pengawas sekolah dalam 
anggaran belanja daerah (kabupaten/kota). (5) frekuensi kehadiran 
pengawas dirasakan sangat kurang; (6) fungsi kehadiran pengawas 





mendampingi atau memfasilitasi pendidik/tenaga kependidikan; (7) 
guru merasakan ketidakadaannya bantuan pengawas terhadap kesulitan 
guru dalam melaksanakan tugas pokoknya sehingga peserta didik 
kurang mendapatkan pelayanan belajar yang baik dari gurunya 
(Wawancara, Hj. Ngaripah, tanggal 4 April 2014).  
 
Bersamaan dengan itu, apabila pemangku kepentingan tidak memahami 
posisi dan peran strategis pengawas sekolah (sebagai pejabat fungsional 
yang dihitung angka kreditnya) secara benar, maka ada beberapa 
masalah yang ditimbulkan, di antaranya adalah (1) pembinaan kurang 
mendapat tanggapan positif dari pendidik dan tenaga kependidikan; (2) 
kehadiran pengawas sekolah hanya merepotkan atau mencari-cari 
kesalahan guru; (3) jabatan pengawas sekolah masih dijadikan peralihan 
jabatan structural sebelumnya sehingga jabatan ini hanyalah untuk 
penunda masa pensiun; (4) pemerintah tidak begitu memperhatikan 
laporan tentang keadaan pembelajaran dan pengelolaan sekolah 
sehingga pengawas merasa belum diposisikan dengan sebenarnya dan; 
(5) masih ada anggapan bahwa tanpa pengawas juga bisa sukses. 
 
 
Menurut kepala sekolah SMA Negeri 1 Mayong Jepara, dari hasil 
interview pada tanggal 4 April 2014, menyatakan bahwa : 
Tampaknya keadaan pengawas sekolah SMA Negeri 1 Mayong Jepara 
dapat diungkapkan sebagai berikut : (1) pengawas sekolah kurang 
memberdayakan kemampuan kepala sekolah dalam menerapkan standar 
pengelolaan sekolah; (2) pengawas sekolah kurang termotivasi 
mengembangkan diri sehingga harapan guru untuk mempertajam 
kemampuannya tidak terpenuhi dan masalah-masalah yang dihadapi 
guru tidak terselesaikan; (3) pengawas sekolah kurang melakukan 
pembinaan dalam menerapkan standar proses sehingga kemampuan 
guru dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi program 
pembelajaran kurang optimal; (4) pengawas sekolah kurang 
mengoptimalkan forum MGMP untuk memberdayakan kemampuan 
guru; (5) tidak meratanya frekuensi kunjungan pengawas sekolah di 
setiap sekolah; (6) masih adanya pengawas sekolah yang tidak 
membimbing guru suatu mata pelajaran; (7) pengawas sekolah sering 
kali membatalkan pertemuan yang telah direncanakan dan; (8) 
kunjungan pengawas sekolah masih cenderung bersifat inspeksi dan 







Sebagaimana dipaparkan di atas diduga pengawas sekolah kurang 
menyadari dan memahami posisi dan peran strategis yang dimilikinya. Dugaan 
ini didasari oleh beberapa teori yang dikemukakan oleh :  
1) Arikunto (2004: 76), yang menyatakan bahwa fungsi pengawasan ada tiga, 
yaitu a) meningkatkan mutu pembelajaran, b) pemicu atau penggerak 
terjadinya perubahan unsur-unsur yang berkaitan dengan pembelajaran dan;                       
c) membina dan membimbing;  
2) Garmston, Lipton dan Kaiser  sebagaimana dikutip Peplinski (2009: 26), 
menyatakan bahwa ada tiga fungsi pengawasan yaitu: a) memperbaiki dan 
meningkatkan pembelajaran; b) menumbuh kembangkan potensi pendidik 
dan; c) memperbaiki dan meningkatkan kemampuan organisasi untuk terus 
tumbuh dan berkembang. 
Menurut kepala sekolah SMA Negeri 1 Mayong Jepara, dari hasil 
interview pada tanggal 4 April 2014, menyatakan bahwa : 
Keterbatasan para pengawas dimungkinkan berkaitan dengan kecilnya 
pembinaan akademis yang dilakukan para pengawas terhadap 
pentingnya peran pengawas dalam meningkatkan mutu pendidikan 
terkesan kurang optimal. Program pembinaan bagi para pengawas 
belum menjadi prioritas. Pada sisi lain, hasil kerja yang dicapai para 
pengawas dari pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya belum begitu 
signifikan terhadap kemajuan-kemajuan sekolah binaannya. Oleh 
karena itu, posisi, peran dan eksisteni pengawas kurang mendapat 
perhatian dibandingkan dengan guru dan kepala sekolah.  
 
Guru Pendidikan Agama Islam dalam wawancara diperoleh informasi 
bahwa: 
Pengalaman terhadap fenomena di lapangan, pelakasanaan supervisi 
pendidikan  yang dilakukan oleh pengawas Pendidikan Agama Islam di 
sekolah belum berjalan sesuai dengan  harapan. Kegiatan 





menyentuh kepada peningkatan kualitas kegiatan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas (Wawancara, Umar: 5 April 2014). 
.  
Muslim (2010: 137), berpendapat bahwa banyak guru yang merasa 
bahwa supervisor menghabiskan banyak waktu untuk melakukan pekerjaan 
administrasi, dan kegiatan itu di laksanakan di ruang kepala sekolah, padahal 
mereka itu seharusnya memberikan bantuan langsung kepada guru-guru. 
Supervisi adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan 
kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi pencapaian tujuan 
pembelajaran.  (Ditjen PMPTK, 2010: 7).  
Dalam Buku Kerja Pengawas Pendidikan Agama Islam Pusat 
Pengembangan Tenaga Kependidikan  Badan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia dan Penjaminam Mutu Pendidikan Kemendiknas disebutkan bahwa:  
Kegiatan supervisi  atau pengawasan adalah fungsi pengawas yang 
berkaitan dengan aspek pelaksanaan tugas pembinaan, pemantauan, 
penilaian dan pelatihan profesional guru dalam merencanakan 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih 
peserta didik dan melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada 
pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja guru. (Buku 
Kerja Pengawas Pendidikan Agama Islam Pusat Pengembangan Tenaga 
Kependidikan  Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia dan 
Penjaminan Mutu  Pendidikan Kemendiknas (2012: 19-20). 
 
Dari  penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kegiatan supervisi  yang 
dilakukan oleh pengawas merupakan upaya membantu guru-guru Pendidikan 
Agama Islam dalam mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan 
pembelajaran. Dengan demikian, berarti, esensi supervisi  yang dilakukan oleh 
pengawas Pendidikan Agama Islam itu sama sekali bukan menilai unjuk kerja 





Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan mutu Pendidikan Agama 
Islam secara luas. 
Makawimbang  (2013: 17), menjelaskan bahwa tujuan supervisi untuk 
meningkatkan kemampuan profesional guru dalam meningkatkan proses hasil 
belajar melalui pemberian bantuan  yang terutama bercorak layanan 
profesional kepada guru. Jika proses belajar  meningkat, maka hasil belajar 
diharapkan juga meningkat. Dengan  demikian rangkaian usaha  supervisi akan 
memperlancar pencapaian tujuan kegiatan belajar mengajar. 
Pengawasan dari segi fisik pendukung pembelajaran, seperti 
pengelolaan dana, pegawai, bangunan, alat dan fasilitas lainnya adalah penting, 
akan tetapi yang lebih penting adalah kualitas proses pembelajaran yang 
dialami para peserta didik. Dokumen, catatan, dan laporan administrasi guru 
Pendidikan Agama Islam dapat digunakan untuk memperoleh gambaran 
tentang kualitas proses dan hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi 
peserta didik. Masalah yang terjadi di lapangan masih ditemukan adanya mutu 
Pendidikan Agama Islam yang rendah sehingga perlu dicari akar permasalahan 
guna meningkatkan mutu tersebut. 
Seterusnya, PBM berkualitas memiliki kecenderungan besar untuk 
peningkatan mutu PAI. Dengan demikian, para pengawas secara otomatis 
berpeluang tidak hanya memperbaiki mutu PBM  bersama pembelajar, 
melainkan juga kepada peningkatan mutu hasil belajar. 
Sehubungan dengan hal yang telah dipaparkan di atas, maka perlu  





pengawas Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan mutu Pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara. Di antaranya  
komitmen  pengawas dalam memberikan supervisi secara kontinyu dan 
komprehensif, baik kegiatan supervisi manajerial maupun supervisi akademik, 
sehingga mutu Pendidikan Agama Islam bagi siswa di SMA Negeri 1 Mayong 
Kabupaten Jepara dapat terwujud. 
 
B.  Perumusan  Masalah 
Berdasarkan  paparan pada uraian latar belakang di atas,  maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:    
1. Bagaimanakah Peranan Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong 
Kabupaten Jepara Tahun 2014 ? 
2. Apa faktor-faktor yang menghambat Peranan Pengawas Pendidikan 
Agama Islam dalam peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam di SMA 
Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara Tahun 2014? 
3. Apa solusi dalam mengatasi faktor-faktor yang menghambat Peranan 
Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan Mutu Pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara Tahun 2014? 
 
C.  Tujuan Penelitian 





1. Untuk mengetahui Peranan Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong 
Kabupaten Jepara Tahun 2014. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat Peranan Pengawas 
Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan Mutu Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara Tahun 2014. 
3. Untuk mengetahui solusi dalam mengatasi faktor-faktor yang menghambat 
Peranan Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan 
Mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten 
Jepara Tahun 2014. 
 
D.  Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini terdiri dari: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai rujukan atau literatur kajian ilmiah tentang khasanah teori 
pendidikan terkait Peranan Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam 
peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam. 
b.  Sebagai bahan informasi ilmiah bagi penelitian lanjutan terkait Peranan 
Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan Mutu 
Pendidikan Agama Islam  
2.   Manfaat Praktis  
a. Bagi peneliti  
Sebagai instrument dan wawasan bagi penulis sebagai wujud 





b. Bagi instansi  
Sebagai bahan masukan yang positif dalam peningkatan kinerja 
pengawas khususnya dalam menjalankan perannya sebagai pengawas 
Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan Mutu Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara Tahun 2014. 
c. Bagi pembaca  
Menambah pengetahuan bagi pembaca mengenai peranan 
pengawas Pendidikan Agama Islam di lingkungan Kementerian 






BAB  II 
KAJIAN TEORI 
 
A.  Kajian Teori  
1.   Peranan Pengawas PAI SMA 
a.   Pengertian Peranan Pengawas PAI SMA 
Peranan adalah dinamika dari status atau penggunaan hak dan 
kewajiban atau bisa disebut juga status subyek.  Peranan dan status kait-
mengait, yaitu karena status merupakan kedudukan yang memberi hak dan 
kewajiban, sedangkan kedua unsur ini tidak akan ada artinya kalau tidak 
dipergunakan.  (Astrid S. Susanto, 2009: 76).   
Peranan adalah setiap tindakan (salah atau baik) dari seseorang yang 
dapat  mempengaruhi sistem sosial maupun sistem budaya di suatu daerah 
di mana ia bertindak. (Turner dan Hot, 2009: 299).   
Selanjutnya bahwa setiap sistem sosial mempunyai empat syarat 
pelaksanaan fungsi, yaitu: 1) Adaptation (=penyesuaian diri dengan 
lingkungan), 2) Goal attainment (=pencapaian tujuan), 3) Pattern 
maintenance and tension management (=usaha mengikuti pola yang telah 
ditentukan terlebih dahulu atau nilai pribadi petugasnya sendiri yang 
merupakan pola baginya) dan 4) Integration (=integrasi dengan nilai dan 
system sosial budaya yang berlaku setempat).  Bahwa petugas (pengawas 
PAI) perlu mengadakan adaptasi dan sosialisasi, mengetahui dan meyakini 







maupun pribadi dan yang diinginkan oleh pemerintah sebagai pemberi 
tugasnya.  (Talcot Parsons, Pengantar Sosiologi, 299).  
Dari beberapa konsep di atas dapat penulis simpulkan bahwa peran 
adalah merupakan aspek dinamis dari suatu status (kedudukan).  Apabila 
seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sesuai dengan status 
yang dimilikinya, maka ia telah menjalankan peranannya.  Peran adalah 
tingkah laku yang diharapkan dari seseorang yang memiliki kedudukan atau 
status.   
Pengawas secara etimologi berasal dari kata “awas” yang artinya 
dapat melihat baik-baik, tajam penglihatan, dan waspada.  Lalu derivasinya 
awas ialah pengawas, artinya orang yang mengawasi.  Derivasi lainnya 
pengawasan, maknanya penilikan dan penjagaan (Tim penyusun kamus 
bahasa Indonesia, 2008: 105).  Istilah kegiatan pengawasan ini diserupakan 
dengan inspeksi, pemeriksaan, pengawasan atau penilaian, dan supervisi 
(Arikunto, 2004: 1).  Begitu pula Mulyasa (2002: 154-155) mengidentikkan 
istilah-istilah tersebut, sehingga wajar kalau dalam penggunaannya sering 
dipertukarkan.   
Habibullah (2008: 10), mengartikan bahwa pengawas adalah orang 
yang melakukan pekerjaan pengawasan di sekolah.  Pengertian dalam Buku 
Kerja Pengawas PAI dari PMPTK Kemendiknas (2011: 5) menjelaskan 
pengawas adalah guru pegawai negeri sipil yang diangkat dalam jabatan 
pengawas PAI.  Pengawasan adalah kegiatan pengawas PAI dalam 





evaluasi hasil pelaksanaan program, serta melaksanakan pembimbingan dan 
pelatihan profesional guru.   
Pengawas Pendidikan Agama Islam sebagaimana ketentuan dalam 
kep. menag no 381 tahun 1999 adalah PNS di lingkungan Departemen 
Agama yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh 
pejabat yang berwenang untuk melakukan pengawasan terhadap 
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah dengan melakukan 
penilaian dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan administasi 
pendidikan pada satuan pendidikan pra sekolah, dasar dan menengah.  
(Habibullah, 2008:10).  
Pengawas PAI merupakan personil yang diberi tanggung jawab dan 
wewenang penuh untuk melaksanakan pengawasan  dan manajerial pada 
bidang Pendidikan Agama Islam  sebagai kepanjangan tangan  dari 
Kementrian Agama yang bersentuhan langsung dengan guru Pendidikan 
Agama Islam.   Supervisi  yang dilakukan pengawas madrasah harus 
memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan kecenderungan 
perkembangan tiap bidang pengembangan pembelajaran kreatif, inovatif, 
pemecahan masalah, berpikir kritis dan naluri kewirausahaan.  
Pengawas dan penilik sekolah sebagai tenaga dua fungsi.  
Maksudnya, mereka memiliki posisi jabatan struktural dan juga berposisi 
pada jabatan fungsional.  Akan tetapi, dengan keluarnya Keputuan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara (Menpan) Nomor 118/1996 tentang 





penilik sekolah (kemudian bernama pengawas PAI) murni menjadi pejabat 
fungsional.  Jabatan struktural yang melekat padanya dilepaskan oleh 
keputusan itu itu.  Sejak itulah pengawas PAI bertugas sebagai penilai dan 
pembina bidang teknik edukatif dan teknik adminsitratif di sekolah yang 
menjadi tanggung jawabnya (Depdikbud, 2012: 71).  
Secara tegas dikatakan dalam Keputusan Menpan No.  118/1996 
sebagai berikut, ”Pengawas PAI adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi 
tugas, tanggungjawab, dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang 
berwenang untuk melakukan pengawasan pendidikan di sekolah dengan 
melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan 
administrasi pada satuan pendidikan prasekolah, dasar, dan menengah”.  
(Depdikbud, 2012: 72).  
Inti tugas pokok dan fungsi pengawas PAI adalah menilai dan 
membina.  Subjek yang dinilai adalah teknis pendidikan dan administrasi 
pendidikan.  Penilaian menurut PP 19/2005, bab I, pasal 1, ayat (17) adalah 
seperti betikut ini, ”Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik”.   
Sedangkan Kepmenpan No.  118/1996, bab I, pasal 1, ayat (8) menyatakan, 
”Penilaian adalah penentuan derajat kualitas berdasarkan kriteria (tolok 
ukur) yang ditetapkan terhadap penyelenggaraan pendidikan di sekolah”.  
(Depdikbud, 2012: 76).  
Terkait dengan tugas menilai, seorang pengawas PAI melakukan 





pendidikan dan administrasi).  Informasi  itu kemudian diolah sedemikian 
rupa.  Hasil olahan informasi itu digunakan  untuk mengukur atau 
menentukan derajat kualitas subjek.  Hasil penilaian tersebut akan 
menginformasikan kepada pengawas PAI bahwa teknik pendidikan di 
satuan pendidikan tertentu telah memenuhi tolok ukur (standar) yang 
ditetapkan atau sebaliknya.  Begitu pula halnya dengan teknik administrasi.  
Berdasarkan hal di atas, ada sejumlah komepetensi yang harus 
dimiliki oleh seorang pengawas PAI.  Secara garis besar ada dua 
kompetensi yang harus dimliki, yakni kompetensi menilai dan kompetensi 
membina.  Wawasan pengawas PAI dalam bidang penilaian sangatlah 
dibutuhkan.  Mulai dari memahami konsep penilaian, jenis penilaian, 
indikator penilaian, instrumen penilaian, mengolah hasil penlaian, sampai 
kepada  memanfaatkan hasil penilaian untuk pembinaan, merupakan hal 
wajib yang harus dikuasai pengawas PAI.  Selain itu, melaksanakan 
penilaian dengan kiat yang tepat juga merupakan bagian dari kompetensi 
yang tidak boleh dilupakan.  Sehubungan dengan ini, ada empat kelompok 
tugas pengawas PAI yaitu: (1) merencanakan penilaian yang dilengkapi 
dengan instrumennya; (2) melaksanakan penilaian sesuai dengan kaidah-
kaidah  penilaian; (3) mengolah hasil penilaian dengan teknik-teknik 
pengolahan yang ilmiah; dan (4) memanfaatkan hasil penilaian untuk 
berbagai keperluan.  
Dalam literatur tentang pengawasan pendidikan saat ini sering 





perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga Suharsimi 
Arikunto (2004: 3) mengatakan kata pengawasan berkembang menjadi 
supervisi.  Penelusuran literatur bahasa Inggris pengawas dikenal dengan 
kata supervisor, derivasi dari kata supervisi secara bahasa terdiri dari 2 kata, 
“super”  dan “vision. ” Dadang Suhardan (2010: 35-36) mengutip kamus 
Webster’s New World, istilah super berarti “higher in rank or position than, 
superior to (superintendent), a greater or better than others,” sementara 
kata vision berarti “the ability to perceive something not actually visible, as 
through mental acuteness or keen foresight”.  Kata supervisi ini dapat 
dipertukarkan penggunaannya bergantian (interchangeable) dalam literatur 
dan secara praktis, misalnya dengan kata evaluasi, kata tersebut digunakan 
berhati-hati dalam menunjukkan “bagus/buruknya seseorang”, berbeda 
dengan supervisi yang difokuskan pada tugas supervisi pembelajaran (Blair, 
2001: 104).  
Piet A.  Sahertian (2000: 18-19), berpendapat bahwa supervisi dalam 
pengertian istilah adalah usaha memberi layanan dan bantuan terhadap guru-
guru baik secara individual maupun secara kelompok dalam usaha 
memperbaiki pengajaran.  Definisi supervisi tidak berhenti sampai di situ, 
perkembangan konsep supervisi ada yang lebih luas dan umum adalah 
supervisi pendidikan, adapun pemaknaan supervisi khusus mengarah pada 
supervisi pengajaran.   
Pengertian supervisi mengikuti perkembangan pendidikan di 





orang mengenal kata “inspeksi” (mencari-cari kesalahan dan kemudian 
menghukumnya) dari pada supervisi yang dalam pengertiannya lebih 
demokratis (Purwanto, 2010: 76-77).  Lebih lanjut Syaiful Sagala (2010: 
147-148) mengulas tentang penilik sekolah (pengawas untuk TK-SD) dan 
pengawas PAI (pengawas untuk tingkat SMP, SMA, dan SMK), atau 
pengawas muda dan pengawas senior, serta ada penilik sebagai pengawas 
PAI informal dan pengawas sebagai pengawas PAI formal.  
Pada masa abad 21 ini, ditemukan ada 6 jenis konsep supervisi, 
yaitu: (1) supervisi yang berpajan pada administrasi, (2) supervisi yang 
berpajan pada kurikulum, (3) supervisi yang berpajan pada pengajaran, (4) 
supervisi yang berpajan pada human relations, (5) supervisi yang berpajan 
pada manajemen, dan (6) supervisi yang berpajan pada kepemimpinan 
(Arikunto, 2008: 371).  Suharsimi Arikunto (2004: 3) juga membahas 
tentang pernyataannya supervisi pada buku yang lainnya dengan 4 kata, 
yaitu inspeksi, pemeriksaan, pengawasan dan penilikan, serta supervisi.  
Inspeksi adalah melihat untuk mencari-cari kesalahan, pemeriksaan ialah 
melihat apa yang terjadi dalam kegiatan, pengawasan dan penilikan adalah 
melihat apa yang positif dan apa yang negatif, dan terakhir supervisi yaitu 
melihat bagian mana dari kegiatan di sekolah yang masih negatif untuk 
diupayakan menjadi positif, dan melihat mana yang sudah positif untuk 
ditingkatkan menjadi lebih positif lagi, intinya adalah pembinaan.  
Berdasarkan pembahasan panjang di atas, penulis menyimpulkan 





oleh Suharsimi Arikunto bahwa melihat bagian dari kegiatan di sekolah 
yang masih negatif untuk diupayakan menjadi positif, dan melihat mana 
yang sudah positif untuk ditingkatkan menjadi lebih positif lagi, intinya 
adalah pembinaan.  Maknanya bukan dalam arti khusus, namun ia telah 
berkembang ke pengertian yang lebih umum sesuai dengan pemahaman 
pendidikan.  Jadi tidak hanya pengajaran, namun juga pendidikan.  Dengan 
pemahaman pengertian demikian pengawas akan lebih mengembangkan 
pemberdayaan pendidikan.  
Pembahasan berikutnya tentang pengertian PAI, dalam UU No.  20 
tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 37 ayat 1 memaparkan kurikulum 
pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan agama.  
Kemudian, dalam penjelasannya tersebut pendidikan agama dimaksudkan 
untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.  Sementara 
PP No.  55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Keagamaan bab I ketentuan umum Pasal 1 ayat 1 mendefinisikan bahwa 
pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 
membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam 
mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya 
melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan.  Berbeda halnya dengan pengertian pendidikan keagamaan, 
yang dijelaskan pada ayat 2 yaitu, pendidikan yang mempersiapkan peserta 





pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau menjadi ahli ilmu agama dan 
mengamalkan ajaran agamanya.  
Selanjutnya pengertian istilah PAI dalam GBPP PAI di sekolah 
umum menjelaskan bahwa PAI (Pendidikan Agama Islam) adalah usaha 
sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, 
dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
dan/atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama 
lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 
untuk mewujudkan persatuan nasional (Muhaimin, 2004: 75-76).  Dalam 
pandangan berbagai tokoh sangat beragam Pendidikan Agama Islam, 
konotasinya yang sering berkaitan dengan kurikulum lembaga pendidikan 
formal atau non-formal, yang terdiri dari materi tauhid, fiqih, tarikh nabi, 
membaca al-Qur’an, tafsir, dan Hadits (ilmu-ilmu tradision-konvensional).  
Dalam lingkup formal ruang lingkup PAI meliputi aspek-aspek: (1) al-
Qur’an dan hadits,  (2) aqidah, (3) ahlaq, (4) fiqih, dan (5) tarih (Yusriati, 
2010: 26).  Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang lebih khusus 
ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagamaan (religiousitas) 
subjek didik agar lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran-ajaran Islam (Achmadi, 2005: 28-29).    
Dari berbagai frase pengertian di atas, penulis menjadikan satu frase 
pengawas PAI menurut PMA No. 12 Tahun 2012 bab I ketentuan umum 
pasal 1 ayat 4 menjelaskan pengawas PAI adalah guru pegawai negeri sipil 





tanggungjawab, dan wewenangnya melakukan pengawasan 
penyelenggaraan PAI pada sekolah.  Seiring dengan pengertian tersebut, 
Nunu Ahmad An-Nahidl dkk (2010a: 98) mendefinisikan bahwa pengawas 
PAI adalah PNS di lingkungan kementrian agama yang diberi tugas untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran dengan melakukan 
pengawasan terhadap Pendidikan Agama Islam di Sekolah yang menjadi 
tanggungjawabnya.  Dengan demikian yang dimaksud pengertian pengawas 
PAI  adalah guru pegawai negeri sipil yang diangkat dalam jabatan 
fungsional pengawas PAI yang tugas, tanggungjawab, dan wewenangnya 
melakukan pengawasan penyelenggaraan PAI pada sekolah.  
Pengertian pengawas PAI tersebut dalam peraturan perundang-
undangan dalam tahap penyesuaian, meskipun demikian pembatasan pada 
sekolah memberi ruang yang berarti terhadap tugas pokok dan fungsinya.  
Sebagaimana dalam Pedoman Pengawasan atas Pelaksanaan Tugas PAI 
pada Sekolah Umum menyatakan bahwa pengawas PAI melakukan 
penilaian dan pembinaan terhadap pelakasanaan mata pelajaran PAI pada 
sekolah yang bersangkutan.  Sementara di madrasah pengawas PAI 
melakukan penilaian dan pembinaan atas penyelenggaraan pendidikan 
secara menyeluruh baik teknis pendidikan maupun administrasi, kecuali 
terhadap mata pelajaran/rumpun mata pelajaran lain, seperti matematika, 
fisika, kimia, biologi dan sebagainya, yang pengawasannya dilakukan oleh 





Dengan melihat pada pengertian pengawas PAI di atas sebagai 
bagian dari pembagian pengawas, maka hal ini membedakan pengawas yang 
lain, seperti pengawas madrasah misalnya, dalam pengertiannya menurut 
PMA No.  12 Tahun 2012  bab I Ketentuan Umum pasal 1 ayat 3, pengawas 
madrasah adalah guru pegawai negeri sipil yang diangkat dalam jabatan 
fungsional pengawas satuan pendidikan yang tugas dan tanggungjawab, dan 
wewenangnya melakukan pengawasan akademik dan manajerial pada 
madrasah.  Perbedaan berikutnya adalah pada tempat sekolah, di mana 
pengawas madrasah bekerja di satuan pendidikan madrasah.  Sedangkan 
pengawas PAI bekerja di satuan pendidikan sekolah.   Kedua pengertian 
pengawas madrasah dan PAI ini berlaku surut dalam pembenahannya 
menyesuaikan PMA No.  12 Tahun 2012, saat ini pengawas PAI masih 
menjabat peran ganda di samping juga pengawas madrasah.  Penulis 
menyimpulkan bahwa pengawas PAI di sini adalah guru pegawai negeri 
sipil yang diangkat dalam jabatan fungsional pengawas yang tugas pokok 
dan fungsinya serta tanggungjawab, dan wewenangnya melakukan 
pengawasan PAI pada jenjang sekolah SD/SMP/SMA, di samping ia 
mengawasi satuan pendidikan madrasah.   
Terakhir tentang satuan pendidikan SMA dalam PP No.  17 Tahun 
2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan bab I Ketentuan 
Umum pasal 1 ayat 13 menjelaskan Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah 
salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan 





SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar 
yang diakui sama/setara SMP atau MTs.   
Dengan demikian yang dimaksud pengertian peranan pengawas PAI 
SMA adalah guru pegawai negeri sipil yang diangkat dalam jabatan 
fungsional pengawas yang tugas pokok dan fungsinya serta tanggungjawab, 
dan wewenangnya melakukan pengawasan PAI pada jenjang sekolah SMA, 
di samping ia mengawasi satuan pendidikan madrasah.  Jadi penulis hanya 
membahas pengawas dari sisi bagian pengawasan PAI-nya saja.  
b. Dasar Yuridis Pengawas PAI SMA 
Beberapa peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang 
keberadaan pengawas PAI adalah sebagai berikut: 1) UU No.  20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, b) UU No.  14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, c) PP No.  19 Tahun 2005 tentang Standar 
Pendidikan Nasional, d) PMA No.  2 Tahun 2012 tentang Pengawas PAI 
Dan Pengawas Madrasah, e) PP No.  74 Tahun 2008 Tentang Guru,                 
f) Permendiknas No.  12 Tahun 2007 tentang Standar Pengawas 
PAI/Madrasah, g) Permen PAN dan RB No.  21 Tahun 2010 tentang 
Jabatan Fungsional Pengawas PAI dan Angka Kreditnya, h) SKB Peraturan 
Bersama Mendiknas dan Kepala Badan Kepegawaian Negara No.  
01/III/Pb/2011 No.  6 Tahun 2011 Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional 







c. Tujuan Pengawas PAI 
Sahertian (2000: 19), berpendapat bahwa secara umum tujuan 
pengawasan atau supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan untuk 
meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas yang pada dasarnya untuk 
meningkatkan kualitas belajar siswa.  Bukan saja memperbaiki kemampuan 
mengajar tetapi juga mengembangkan potensi kualitas guru.   
Makawimbang (2013: 17), menjelaskan bahwa: 
praktik pengawasan dalam dunia pendidikan, pengawas  fungsional 
memiliki tugas membina dan mengembangkan karir para guru, dan 
staf lainnya serta membantu memecahkan masalah profesi yang 
dihadapi oleh mereka secara profesional. Tugas tersebut jika ditinjau 
dari segi konseptual merupakan kajian supervisi. Dengan demikian, 
dalam praktik kepengawasan  para pengawas menjalankan  fungsi 
sebagai supervisor. 
 
Makawimbang (2013: 17), menjelaskan bahwa: tujuan supervisi 
Untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dalam meningkatkan 
proses hasil belajar melalui pemberian bantuan  yang terutama bercorak 
layanan profesional kepada guru. Jika proses belajar  meningkat, maka hasil 
belajar diharapkan juga meningkat.  
Adapun dalam tujuan pengawas Pendidikan Agama Islam dan 
tanggung jawab kepengawasannya pada satuan pendidikan dapat diuraikan 
sebagai berikut: 1) Meningkatkan kemampuan kepala sekolah/madrasah dan 
guru/pendidik dalam menyusun perangkat pembelajaran dan melaksanakan 
kegiatan akademis, 2) Meningkatkan  kemampuan  kepala  sekolah/ 
madrasah,  pendidik  dan  tenaga kependidikan lainnya dalam pengelolaan 





pertimbangan, dan rekomendasi kepada kepala kantor Kementerian Agama 
untuk mengambil kebijakan pendidikan dalam rangka peningkatan mutu 
pendidikan dan 4) Memberikan masukan, bahan pertimbangan, dan 
rekomendasi kepada kepala Kantor Kementerian Agama tentang 
peningkatan jenjang dan karier guru dan kepala sekolah/madrasah pada 
jenjang yang lebih tinggi.  
Tujuan pengawas pendidikan menurut Peter yang dikutip oleh 
Sagala (2009: 235-236) menjadi 3 bagian, yaitu:  
(1) membantu guru-guru dalam mengembangkan proses belajar 
mengajar, (2) membantu guru-guru menterjemahkan kurikulum ke 
dalam bahasa belajar mengajar, dan (3) membantu guru-guru 
mengembangkan staf sekolah.  Dengan demikian tidak ubahnya 
pengawas PAI ini juga untuk meningkatkan situasi dan poses belajar 
mengajar berada dalam rangka tujuan pendidikan nasional dengan 
membantu guru untuk lebih memahami mutu, pertumbuhan, dan 
peranan sekolah untuk mencapai tujuan dimaksud.  
 
Secara umum pengawas PAI bertujuan membantu guru 
meningkatkan kemampuannya agar menjadi guru yang lebih baik dalam 
melaksanakan pengajaran.  Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pengawasan merupakan kegiatan yang membantu memperbaiki dan 
meningkatkan dalam pengelolaan Pendidikan Agama Islam di sekolah dan 
madrasah dengan tujuan agar tercipta kondisi belajar mengajar yang sebaik-
baiknya.   
 
d. Tugas Pokok, Peran dan Fungsi Pengawas PAI SMA 





PAI) murni menjadi pejabat fungsional.  Jabatan struktural yang melekat 
padanya dilepaskan oleh keputusan itu.  Sejak itulah pengawas PAI bertugas 
sebagai penilai dan pembina bidang teknik edukatif dan teknik adminsitratif 
di sekolah yang menjadi tanggung jawabnya  (PP 19 Tahun 2005).  
Sebagai pejabat fungsional dan sesuai dengan nama jabatannya,  
pengawas PAI bertugas melakukan pengawasan. Setiap Pengawas PAI 
wajib melaksanakan pengawasan akademik dan pengawasan manajerial dan 
tidak memilih salah satu dari keduanya.  Tugas pokok Pengawas PAI adalah  
melaksanakan pengawasan akademik dan pengawasan manajerial pada 
satuan pendidikan. Yang dimaksud dengan supervisi akademik meliputi 
aspek-aspek pelaksanaan proses pembelajaran.  Itulah sebabnya supervise 
manajerial sasarannya adalah kepala sekolah dan staf sekolah lainnya, 
sedangkan supervisi akademik sasarannya adalah guru.  (Nana Sudjana, 
2009: 29).  
Pelaksanaan tugas pengawasan tersebut yakni pengawasan akademik 
dan pengawasan manajerial meliputi:  
1) Menyusun program pengawasan baik program pengawasan akademik 
maupun program pengawasan manajerial,  
2) Melaksanakan pengawasan akademik dan manajerial berdasarkan 
program yang telah disusun,  
3) Mengevaluasi pelaksanaan program pengawasan akademik dan 
pengawasan manajerial agar diketahui keberhasilan dan kegagalan 





4) Melaksanakan pembimbingan dan pelatihan professional guru 
berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan pengawasan atau kita sebut 
pembinaan,  
5) Menyusun pelaporan hasil pengawasan akademik dan manajerial serta 
menindaklanjutinya untuk penyusunan program pengawasan berikutnya.  
(Nana Sudjana, 2009: 28).  
Sejalan dengan tugas-tugas yang dikemukakan di atas, ditetapkan 
sejumlah kewajiban pengawas PAI yakni: 
1) Menyusun program pengawasan,  melaksanakan program pengawasan,  
melaksanakan evaluasi hasil pelaksanaan pengawasan serta 
pembimbingan dan melatih kemampuan professional guru,  
2) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan teknologi dan seni,  
3) Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, nilai agama 
dan etika dan 
4) Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.  (Nana 
Sudjana, 2009: 28).  
Berdasarkan tugas dan kewajiban di atas maka pengawas PAI 
bertanggung jawab melaksanakan tugas pokok dan kewajiban sesuai yang 
dibebankan kepadanya.  Ini berarti tanggung jawab pengawas PAI adalah 
tercapainya mutu pendidikan di sekolah yang dibinanya.  (Nana Sudjana, 





Inti tugas pokok dan fungsi pengawas PAI adalah menilai dan 
membina.  Subjek yang dinilai adalah teknis pendidikan dan administrasi 
pendidikan. Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi 
untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.  Penilaian adalah 
penentuan derajat kualitas berdasarkan kriteria (tolok ukur) yang ditetapkan 
terhadap penyelenggaraan pendidikan di sekolah.   
Memberikan bimbingan adalah upaya pengawas PAI agar guru dan 
tenaga lain di sekolah yang diawasi mengetahui secara lebih rinci kegiatan 
yang harus dilaksanakan dan cara melaksanakannya.  Memberikan contoh 
adalah upaya Pengawas PAI yang dilaksanakan dengan cara yang 
bersangkutan bertindak sebagai guru PAI yang melaksanakan proses belajar 
mengajar/bimbingan untuk materi tertentu di depan kelas/ruangan 
bimbingan dan kenseling dengan tujuan agar guru PAI yang diawasi dapat 
mempraktikkan model mengajar/membimbing yang baik.   
Memberikan saran adalah upaya pengawas PAI agar sesuatu proses 
pendidikan yang dilaksanakan di sekolah lebih baik dari pada hasil yang 
dicapai sebelumnya atau berupa saran kepada pimpinan untuk 
menindaklanjuti pembinaan yang tidak dapat dilaksanakan sendiri.  
Melaksanakan penilaian dengan kiat yang tepat merupakan bagian 
dari kompetensi yang tidak boleh dilupakan.  Sehubungan dengan ini, ada 
empat kelompok tugas pengawas PAI yaitu: 1) Merencanakan penilaian 
yang dilengkapi dengan instrumennya; 2) Melaksanakan penilaian sesuai 





teknik pengolahan yang ilmiah; dan 4) Memanfaatkan hasil penilaian untuk 
berbagai keperluan.   
Pengawas PAI haruslah memahami konsep pembinaan,  jenis-jenis 
pembinaan,  strategi pembinaan,  komunikasi dalam membina,  hubungan 
antar personal dalam membina, dan sebagainya.  Sekaitan dengan 
pembinaan,  pengawas PAI juga harus piawai merencanakan pembinaan,  
melaksanakan pembinaan,  menilai hasil pembinaan,  dan menindaklanjuti 
hasil pembinaan. Dengan kompetensi-kompetensi itu tentu keberadaan 
pengawas di satuan pendidikan benar-benar diharapkan dan dirindukan.  
Pengawas PAI mempunyai tugas pokok menilai dan membina 
penyelenggaraan pendidikan pada sejumlah sekolah tertentu baik negeri 
maupun swasta yang menjadi tanggung jawabnya.  
Piet Sahertian (2000: 25) menjelaskan bahwa peran pengawas adalah 
sebagai berikut:  
1) Koordinator, ia mengkoordinasi program belajar mengajar, tugas-tugas 
anggota staf berbagai kegiatan yang berbeda-beda di antara guru,  
2) Konsultan, ia dapat memberi bantuan, bersama mengkonsultasikan 
masalah yang dialami guru baik secara individual maupun secara 
kelompok,  
3) Pemimpin kelompok, ia dapat memimpin kelompok sejumlah staf guru 
dalam mengembangkan kurikulum, materi pelajaran dan kebutuhan 
profesional guru secara bersama-sama.  Sebagai pemimpin kelompok ia 





kelompok (working for the group), bekerja dengan kelompok (working 
with the group), dan bekerja melalui kelompok (working through the 
group).  
Habibullah (2009: 76-78), menjelaskan bahwa peran pengawas 
mencakup: (1) inspecting (mensupervisi),  (2) advising (memberi advis atau 
nasehat),  (3) monitoring (memantau),  (4) reporting (membuat laporan),  (5) 
coordinating (mengkoordinir) dan (6) performing leadership dalam arti 
memimpin dalam melaksanakan kelima tugas pokok tersebut. 
Tugas pokok inspecting (mensupervisi) meliputi tugas mensupervisi 
kinerja kepala sekolah,  kinerja guru,  kinerja staf sekolah,  pelaksanaan 
kurikulum/mata pelajaran,  pelaksanaan pembelajaran,  ketersediaan dan 
pemanfaatan sumberdaya,  manajemen sekolah,  dan aspek lainnya seperti: 
keputusan moral,  pendidikan moral,  kerjasama dengan masyarakat 
(Habibullah, 2009: 77). 
Tugas pokok advising (memberi advis/nasehat) meliputi advis 
mengenai sekolah sebagai sistem,  memberi advis kepada guru tentang 
pembelajaran yang efektif,  memberi advis kepada kepala sekolah dalam 
mengelola pendidikan,  memberi advis kepada tim kerja dan staf sekolah 
dalam meningkatkan kinerja sekolah,  memberi advis kepada orang tua 
siswa dan komite sekolah terutama dalam meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam pendidikan (Habibullah, 2009: 77). 
Tugas pokok monitoring/pemantauan meliputi tugas: memantau 





memantau proses dan hasil belajar siswa,  memantau pelaksanaan ujian,  
memantau rapat guru dan staf sekolah,  memantau hubungan sekolah 
dengan masyarakat, memantau data statistik kemajuan sekolah,  memantau 
program-program pengembangan sekolah (Habibullah, 2009: 77). 
Tugas pokok reporting meliputi tugas: melaporkan perkembangan 
dan hasil pengawasan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota,  
Propinsi dan/atau Nasional,  melaporkan perkembangan dan hasil 
pengawasan ke masyarakat publik,  melaporkan perkembangan dan hasil 
pengawasan ke sekolah binaannya(Habibullah, 2009: 77). 
Tugas pokok coordinating meliputi tugas: mengkoordinir sumber-
sumber daya sekolah baik sumber daya manusia,  material,  financial dll,  
mengkoordinir kegiatan antar sekolah,  mengkoordinir kegiatan preservice 
dan in service training bagi Kepala Sekolah,  guru dan staf sekolah lainnya,  
mengkoordinir personil stakeholder yang lain,  mengkoordinir pelaksanaan 
kegiatan inovasi sekolah (Habibullah, 2009: 78). 
Tugas pokok performing leadership/memimpin meliputi tugas: 
memimpin pengembangan kualitas SDM di sekolah binaannya,  memimpin 
pengembangan inovasi sekolah,  partisipasi dalam memimpin kegiatan 
manajerial pendidikan di Diknas yang bersangkutan,  partisipasi pada 
perencanaan pendidikan di kabupaten/kota,  partisipasi pada seleksi calon 
kepala sekolah/calon pengawas,  partisipasi dalam akreditasi sekolah,  
partisipasi dalam merekruit personal untuk proyek atau program-program 





di sekolah dengan win-win solution dan partisipasi dalam menangani 
pengaduan baik dari internal sekolah maupun dari masyarakat. Itu semua 
dilakukan guna mewujudkan kelima tugas pokok di atas (Habibullah, 2009: 
77). 
Dalam PMA No.  2 Tahun 2012 tentang pengawas PAI pada sekolah 
dan pengawas madrasah pada bab II tugas dan fungsi pasal 2 ayat 2 
pengawas PAI pada sekolah meliputi pengawas PAI pada TK, SD/SDLB, 
SMP/SMPLB, SMA/SMALB, dan/atau SMK.  Pasal 3 ayat 2 berisi 
pengawas PAI mempunyai tugas melaksanakan pengawasan PAI di sekolah.  
Kemudian pasal 4 menjelaskan pengawas PAI pada sekolah mempunyai 
fungsi melakukan:  
1) Penyusunan program pengawasan PAI,  
2) Pembinaan, pembimbingan, dan pengembangan profesi guru PAI,  
3) Pemantauan penerapan standar nasional PAI,  
4) Penilaian hasil pelaksanaan program pengawasan, dan   
5) Pelaporan pelaksanaan tugas kepengawasan.  
Sesuai dengan SK Menpan No.  118/1996 Bab II Pasal 3 ayat (1), 
maka tugas Pokok Pengawas Pendidikan Agama Islam adalah: ”Menilai dan 
membina teknis pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum 
dan terhadap penyelenggaraan pendidikan di Madrasah baik negeri maupun 
swasta yang menjadi tanggung jawabnya”.  
Sejalan dengan UUSPN no. 20 Tahun 2003 bidang pengawasan 





Pendidikan Nasional meliputi; Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar 
(SD), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas 
(SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Sekolah Luar Biasa 
(SLB).  Sedangkan pada Madrasah di lingkungan Departemen Agama 
meliputi; Raudhotul Athfal (RA), Bustanul Athfal (BA), Madrasah 
Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan  Madrasah Aliyah (MA) 
baik negeri maupun swasta (UUSPN, 2003: 89).  
Dari gambaran di atas dapat dipahami bahwa tugas pokok pengawas 
Pendidikan Agama Islam mencakup dua lembaga pendidikan yang berbeda, 
yaitu Sekolah Umum dalam lingkungan Departemen Pendidikan Nasional 
dan di Madrasah dalam lingkungan Departemen Agama.  Hal ini berarti 
bahwa apabila pengawas Pendidikan Agama Islam melakukan pengawasan 
di sekolah umum maka tugas pokoknya adalah menilai pelaksanaan 
pengajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan membina para guru 
Pendidikan Agama Islam sekolah yang bersangkutan, dan pengawasan yang 
dilakukan adalah pengawasan/supervisi teknis kependidikan dan melakukan 
pengawasan administrasi terkait.  
Sedangkan pada madrasah, pengawas Pendidikan Agama Islam 
melakukan penilaian dan pembinaan atas penyelenggaraan pendidikan pada 
madrasah yang bersangkutan secara menyeluruh baik teknis pendidikan 
maupun administrasi, kecuali terhadap mata pelajaran/rumpun mata 





yang pengawasannya dilakukan oleh pengawas PAI yang beragama Islam 
dari Departemen Pendidikan Nasional.  
Bila dikembangkan lebih lanjut, maka tugas pokok yang harus 
dilaksanakan oleh masing-masing jenjang jabatan pengawas adalah sebagai 
berikut: 
1)  Bagi pengawas Pendidikan Agama Islam yang bertugas di Taman 
Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Raudhotul Athfal, Busthanul Athfal dan 
Madrasah Ibtidaiyah  adalah: 
a) Melakukan pengawasan/supervisi terhadap pelaksanaan 
pengembangan agama Islam di Taman Kanak-kanak dan 
penyelenggaraan pendidikan di Raudhotul Athfal dan Bustanul Athfal, 
kecuali bidang pengembangan selain agama Islam.  
b) Melakukan pengawasan/supervisi terhadap pelaksanaan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar dan 
penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah, kecuali mata 
pelajaran/rumpun mata pelajaran selain Pendidikan Agama Islam.  
c) Melakukan pengawasan/supervisi terhadap pelaksanaan tugas guru 
Pendidikan Agama Islam pada TK dan SD dan guru serta tenaga lain 
pada RA, BA dan MI kecuali guru mata pelajaran/rumpun mata 
pelajaran selain Pendidikan Agama Islam.  
d) Melakukan pengawasan/supervisi terhadap pelaksanaan kegiatan 
ekstra kurikuler Pendidikan Agama Islam pada TK dan SD serta 
kegiatan ekstra kurikuler di RA, BA dan MI (PMA No.  2 Tahun 
2012: 76).  
2) Bagi pengawas Pendidikan Agama Islam yang bertugas di SMP, SMA, 
SMK, SLB dan MTs, dan MA adalah: 
a) Melakukan pengawasan/supervisi terhadap pelaksanaan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP, SMA/SMK dan SLB dan 
penyelenggaraan pendidikan di MTs dan MA kecuali mata 
pelajaran/rumpun mata pelajaran selain Pendidikan Agama Islam.  
b) Melakukan pengawasan/supervisi terhadap pelaksanaan tugas guru 
Pendidikan Agama Islam dari SMP, SMA, SMK dan SLB dan guru 
serta tenaga lain di MTs dan MA kecuali guru mata pelajaran/rumpun 
mata pelajaran selain Pendidikan Agama Islam.  
c) Melakukan pengawasan/supervisi terhadap kegiatan ekstra kurikuler 
Pendidikan Agama Islam pada SMP, SMA/SMK dan SLB serta 
kegiatan ekstra kurikuler pada MTs dan MA yang menjadi tanggung 






Tanggungjawab dan wewenang pengawas diatur dalam PMA No.  2 
Tahun 2012 bab III, yang menjelaskan tentang tanggungjawab dan 
wewenang pasal 5 ayat 2 pengawas bertanggungjawab terhadap peningkatan 
kualitas perencanaan, proses, dan hasil pendidikan dan/atau pembelajaran 
PAI pada TK, SD/SDLB, SMP/SMPLB, SMA/SMALB, dan/atau SMK.  
Kemudian, ayat 4 menjelaskan pengawas PAI berwenang: 
1) Memberikan masukan, saran, dan bimbingan dalam penyusunan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan dan/atau pembelajaran PAI kepada 
kepala sekolah atau instansi yang membidangi urusan pendidikan di 
Kabupaten/Kota. 
2) Memantau dan menilai kinerja guru PAI serta merumuskan saran tindak 
lanjut yang diperlukan. 
3) Melakukan pembinaan terhadap guru PAI. 
4) Memberikan pertimbangan dalam penilaian pelaksanaan tugas guru PAI 
kepada pejabat yang berwenang dan, 
5) Memberikan pertimbangan dalam penilaian pelaksanaan tugas dan 
penempatan guru PAI kepada kepala sekolah dan pejabat yang 
berwenang  (PMA No.  2 Tahun 2012: 79). 
 
Tanggung Jawab Pengawas Pendidikan Agama Islam antara lain 
sebagai berikut: 
1) Melaksanakan  pengawasan  penyelenggaraan  pendidikan  di sekolah 
sesuai dengan penugasannya pada Taman Kanak-kanak Sekolah Dasar 
/Sekolah Dasar Luar Biasa, Sekolah  Lanjutan Tingkat  Pertama, 
Sekolah   Lanjutan  Tingkat  Atas dan Sekolah   Luar Biasa.  
2) Meningkatkan  kualitas  proses  belajar  mengajar/bimbingan dan  hasil  
prestasi  
3) Belajar /bimbingan    siswa    dalam    kegiatan   ektrakurikuler   dalam    
rangka pencapaian  tujuan  pendidikan  dan  pendalaman pemahaman 
serta pengamalan materi.  
4) Meningkatkan   motivasi    dan    kinerja   guru    pendidikan  agama  
Islam   agar semakin kompeten dan profesional dalam menjalankan 
tugas  kependidikan dan  pengajaran.  (PMA No.  2 Tahun 2012: 80).  
  
Tugas pokok dan fungsi pengawas PAI, maka penulis perlu memilah 





kemudian menyesuaikan unsur-unsur dari bagian terpenting untuk menilai 
kinerja pengawas PAI.  Pembacaan terhadap teori pertama dari Permen 
PAN dan RB No.  21 Tahun 2010,  PMA No.  12 Tahun 2012, Dirjen 
PMPTK (2009) tersebut, dalam analisis pengelolaan kinerja pengawas PAI  
sebagai bagian dari standar kinerja adalah berpusat pada tiga hal, yaitu: 
1)  Penyusunan program pengawasan PAI SMA  
Penyusunan program pengawasan adalah rencana kegiatan 
pengawasan yang akan dilaksanakan oleh pengawas PAI dalam kurun 
waktu (satu periode) tertentu.  Agar dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik, pengawas PAI harus mengawali kegiatannya dengan 
menyusun program kerja pengawasan yang jelas, terarah, dan 
berkesinambungan dengan kegiatan pengawasan yang telah dilakukan 
pada periode sebelumnya.  Dalam konteks manajemen, program kerja 
pengawasan sekolah mengandung makna sebagai aplikasi fungsi 
perencanaan dalam bidang pengawasan sekolah (Dirjen PMPTK 
Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 5).  Ketiga teori di atas 
menyebutkan tentang penyusunan program pengawasan.  Berhubungan 
dengan kegiatan tersebut Dirjen PMPTK (2009: 37) membagi menjadi 3 
program pengawasan, berkaitan di sini program pengawasan mata 
pelajaran PAI, yang terdiri dari:  
a) Program pengawasan PAI tahunan, ialah program pengawasan 
tahunan pengawas mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran 





kelompok mata pelajaran di Kabupaten/Kota melalui diskusi 
terprogram.  Kegiatan penyusunan program tahunan ini diperkirakan 
berlangsung selama 1 minggu (Dirjen PMPTK (2009: 37).  Rencana 
program tahunan pengawasan mencakup matriks pembinaan guru, 
matriks pemantauan pelaksanaan 8 SNP (Standar Nasional 
Pendidikan: standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, 
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar 
penilaian), matriks penilaian kinerja guru, matriks pembimbingan 
dan pelatihan profesional guru, dan matriks pelaporan dan evaluasi 
hasil pengawasan (Kemendiknas, 2011: 28).  
b) Program pengawasan PAI semester, ialah teknis operasional 
kegiatan yang dilakukan oleh setiap pengawas mata pelajaran atau 
kelompok mata pelajaran pada setiap sekolah di mana guru 
binaannya berada.  Program tersebut disusun sebagai penjabaran atas 
program pengawasan tahunan di tingkat Kabupaten/Kota.  Kegiatan 
penyusunan program semester oleh setiap pengawas mata pelajaran 
ini diperkirakan berlangsung selama 1 (satu) minggu (Dirjen 
PMPTK, 2009: 36).  
c) Rencana kepengawasan akademik (RKA) merupakan penjabaran 
dari program semester yang lebih rinci dan sistematis sesuai dengan 
aspek/masalah prioritas yang harus segera dilakukan kegiatan 





minggu.  Program tahunan, program semester, dan RKA sekurang-
kurangnya memuat aspek/masalah, tujuan, indikator keberhasilan, 
strategi/metode kerja (teknik supervisi), skenario kegiatan, 
sumberdaya yang diperlukan, penilaian dan instrumen pengawasan 
(Dirjen PMPTK, 2009: 36, Rubrik Instrumen Penilaian Kinerja 
Pengawas PAI Muda/Madya/Utama Kemendikbud Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan 
dan Penjaminan Mutu pendidikan).  
2) Pelaksanaan program pengawasan PAI SMA 
Pelaksanaan program pengawasan adalah langkah selanjutnya dari 
penyusunan program pengawasan PAI.  Pelaksanaan bertujuan untuk 
dapat merealisasikan  suatu rencana pekerjaan untuk mencapai hasil yang 
sebaik-baiknya.  Dengan adanya pelaksanaan kegiatan, maka program 
pengawasan dapat diwujudkan, tidak hanya rencana saja.  Pelaksanaan 
dapat menjadi fleksibel dengan menyesuaikan sesuai kondisi yang 
berubah-ubah.  
Permen PAN dan RB No.  21 Tahun 2010, dalam pembahasan 
tentang sub unsur kegiatan yang dinilai dalam pengawasan akademik di 
atas, pada bagian point b dan d terdapat pelaksanaan program 
pengawasan dan membimbing dan melatih guru profesional, kemudian 
dalam PMA No.  2 Tahun 2012 di bagian b dan c terdapat pembinaan, 
pembimbingan, dan pengembangan profesi guru PAI dan pemantauan 





Dirjen PMPTK (2009) di atas, pada bagian point b menyatakan pengawas 
melaksanakan pemantauan, penilaian, dan pembinaan dan pada bagian 
point d terdapat pernyataan melaksanakan pembimbingan dan pelatihan 
profesionalitas guru.   
Berbagai rincian tersebut di atas, penulis merefleksikan bahwa 
pada dasarnya indikator dalam melaksanakan program pengawasan 
tersebut tidak jauh berbeda, Kedua peraturan di atas, Permen PAN dan 
RB No.  21 Tahun 2010 bagian point d dan Dirjen PMPTK (2009) bagian 
point d sama-sama membahas pembimbingan dan pelatihan 
profesionalitas guru, sedangkan hanya berbeda kata dalam PMA No.  2 
Tahun 2012 dengan dua kata, yaitu pembinaan, dan pengembangan 
profesi guru PAI.  Jika ditelusuri lebih lanjut, ada 4 kata yang digunakan 
dalam hal ini, yaitu, pembimbingan, pelatihan, pembinaan dan 
pengembangan profesi guru PAI.  Kata pembinaan ini mengandung 
makna pembimbingan dan pengembangan, bila merunut definsi yang 
diungkapkan oleh Binti Maunah (2009: 282) mengartikan pembinaan 
adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengawas PAI dalam memberikan 
bimbingan, arahan, contoh dan saran dalam pelaksanaan PAI di sekolah 
umum.  kemudian Menurut Made Pidarta (1999: 134) pembinaan guru 
adalah mengembangkan profesi termasuk kepribadian mereka sebagai 
guru.  Dalam dua pengertian tersebut, kata pembinaan ini mengandung 
dua makna pembimbingan dan pengembangan profesi guru.  Sehingga 





operasional aplikatif penulis melakukan defisiensi kriteria penilaian 
kinerja pengawas PAI menjadi pengembangan, pelatihan, dan 
pengembangan profesional guru PAI.   
Selanjutnya dalam Permen PAN dan RB No.  21 Tahun 2010 
pembahasan tentang sub unsur kegiatan yang dinilai dalam pengawasan 
akademik di atas, pada bagian point b terdapat kalimat pelaksanaan 
program pengawasan, secara otomatis menjadi indikator penilaian kinerja 
pengawas PAI  yang kedua.  Kemudian dalam PMA No.  2 Tahun 2012 
di bagian c terdapat pernyataan pemantauan penerapan standar nasional 
PAI dan terkait dengan peraturan Dirjen PMPTK (2009) pada bagian 
point b menyatakan pengawas melaksanakan pemantauan, penilaian, dan 
pembinaan, yang berarti, pemantauan dan pembinaan difokuskan pada 
kegiatan supervisi akademik meliputi pemantauan dan pembinaan 
pelaksanaan standar isi, standar proses, standar penilaian dan standar 
kompetensi lulusan (Dirjen PMPTK, 2009: 37).  Ada dua bagian yang 
sama antara PMA No.  2 Tahun 2012 dan Dirjen PMPTK (2009) kalimat 
tersebut jika diuraikan menjadi  pemantauan dan pembinaan yang 
berorientasi pada standar nasional pendidikan lebih khusus pada standar 
nasional PAI.  Kemudian terakhir, tentang penilaian ini dimaksudkan 
pada penilaian kinerja guru (Dirjen PMPTK, 2009: 38), tentunya sesuai 
dengan pembahasan ini adalah guru PAI.  Dengan demikian ada 3 
kriteria yang akan dibahas penulis dalam menganalisis dari ketiga 





pengawasan, yaitu: pembimbingan, pelatihan dan pengembangan 
profesionalitas guru PAI, pemantauan dan pembinaan standar nasional 
PAI, dan terakhir penilaian kinerja guru PAI.  masing-masing akan 
diuraikan sebagai berikut:  
1) Pembimbingan, pelatihan dan pengembangan profesionalitas guru PAI  
ini akan penulis uraikan satu persatu, sebagaimana berikut ini:  
(a) Pembimbingan merupakan memberi penjelasan terlebih dahulu 
sesuatu hal yang akan dirundingkan atau dilakukan sebagai 
petunjuk (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2008: 200-201).  
Pengawas PAI  melakukan penjelasan terlebih dahulu dalam 
mewujudkan profesional guru PAI.  Made Pidarta (1999: 71) 
menjelaskan pembimbingan pengawas terhadap guru dapat bersifat 
demokratis, otoriter, dan membiarkan guru berkembang dengan 
sendirinya.  Demikian halnya dalam pembimbingan pengawas PAI 
terhadap guru PAI besifat demokratis bila program 
pembimbingannya dari pikiran, pendapat, dan minat guru dihargai, 
disalurkan, dan diberi tempat untuk berkembang.  Sedangkan 
dalam pembimbingan otoriter hal demikian tidak terjadi, pengawas 
hanya ingin maksud dan pikirannya yang diterima oleh guru.  
Kemudian pembimbingan yang bersifat membiarkan akan terjadi 
saat pengawas hampir tidak mencampuri proses perkembangan 





(b) Pelatihan merupakan suatu program yang diharapkan memberi 
rangsangan kepada seseorang untuk meningkatkan kemampuan 
dalam pekerjaan tertentu, memperoleh pengetahuan umum, dan 
pemahaman terhadap keseluruhan lingkungan kerja dan organisasai 
(Syukur NC, 2012: 86).  Dalam pelaksanaan tugas guru, guru perlu 
dibimbing dan dilatih oleh pengawas PAI melalui kegiatan 
supervisi akademik dan pelatihan profesional guru.  Namun 
demikian pengawas PAI harus terlebih dulu memiliki keterampilan 
yang bisa diwujudkan melalui pelatihan, membuat Rencana 
Kepengawasan Akademik (RKA) khususnya untuk melatih/ 
membimbing guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang 
kreatif dan inovatif termasuk penelitian tindakan kelas (PTK).  
Pembimbingan dan pelatihan profesional guru oleh setiap 
pengawas dilaksanakan paling sedikit tiga kali dalam satu semester 
secara berkelompok dalam kegiatan di sekolah binaan 
KKG/MGMP/MGP, kegiatan ini dilakukan terjadwal baik waktu 
maupun jumlah jam yang diperlukan untuk setiap kegiatan sesuai 
dengan tema atau jenis keterampilan guru yang akan ditingkatkan.  
Pelatihan ini diperkenalkan kepada guru hal-hal yang inovatif 
sesuai dengan tugas pokok guru dalam pembelajaran.  Kegiatan 
tersebut dapat berupa bimbingan teknis, pendampingan,            





dengan kunjungan kelas melalui supervisi akademik 
(Kemendiknas, 2011: 23).  
(c) Pengembangan profesionalisme guru adalah proses yang tiada henti 
yang dijalani oleh seorang guru dalam menggeluti profesinya.  
Kegiatan ini harus mendapatkan dukungan dari pengawas, 
pemerintah, lembaga, maupun diri guru itu sendiri.  Guru PAI 
dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai guru adalah 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai 
hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik harus 
dibekali dengan kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.  Di sisi lain Syaiful 
Sagala (2010: 244-245) menyarankan dalam pengembangan 
profesional guru ini bagi pengawas dengan dukungan kepala 
sekolah dan dinas pendidikan (dinas Kemenag, jika pengawas dari 
Kemenag) setempat dengan jalan, yaitu: (a) memberi kesempatan 
belajar lebih lanjut, (b) menghimbau dan mengusahakan sarana dan 
fasilitas pengembangan sumber daya guru, seperti laboratorium, 
perpustakaan dan sebagainya, (c) mencarikan peluang agar guru 
lebih banyak kesempatan mengikuti penataran atau seminar yang 
sesuai dengan bidangnya, (d) mengembangkan cara-cara belajar 
berkelompok untuk guru dalam bidang studi tertentu.  Made Pidarta 





menyebut pada bagian ini dengan pembimbingan, pelatihan dan 
pengembangan profesionalitas guru PAI.  
2) Dalam PMA No.  2 Tahun 2012 terdapat pernyataan melaksanakan 
pemantauan penerapan standar nasional PAI, lalu dalam Dirjen 
PMPTK (2009: 37) terdapat pernyataan melaksanakan pemantauan, 
penilaian, dan pembinaan.  Dalam hal ini lebih ditekankan pada kajian 
pengawasan akademik yang mana menjelaskan bahwa pemantauan 
dan pembinaan difokuskan pada kegiatan supervisi akademik meliputi 
pemantauan dan pembinaan pelaksanaan standar isi, standar proses, 
standar penilaian dan standar kompetensi lulusan merupakan kegiatan 
di mana terjadi interaksi langsung antara pengawas mata pelajaran 
dengan guru binaanya, dan ini berkaitan dengan kurikulum.  
Pemantauan adalah mengkaji kemajuan dan menganalisis umpan balik 
untuk memastikan target dan standar ketercapaian (Wirjana, 2007: 
147).  Dalam hal ini pengawas PAI mengkaji kemajuan dan 
menganalisis umpan balik dalam memastikan target dan standar 
ketercapaian dari standar nasional PAI.  sebagaimana Piet A.  
Sahertian (2000: 27) menjelaskan bahwa pembaruan kurikulum sejak 
tahun 1975, kurikulum 1984 dengan sebutan kurikulum yang 
disempurkan dan kurikulum 1994, yang dikeluarkan Depdikbud dari 
Jakarta lengkap dengan pedoman/petunjuk pelaksanaan.  Meskipun 
begitu tetap perlu ada orang yang bertugas membina menterjemahkan 





untuk membina menterjemahkan kurikulum PAI yang dikeluarkan 
oleh pemerintah dan memantau bagaimana keterlaksanaan standar 
nasional PAI tersebut.    
Penilaian adalah penentuan derajat kualitas berdasarkan 
kriteria yang ditetapkan terhadap pelaksanaan PAI di sekolah umum 
(Maunah, 2009: 282).  Sementara dalam Dirjen PMPTK (2009: 38) 
melaksanakan penilaian adalah menilai kinerja guru dalam 
merencanakan, melaksanakan dan menilai proses pembelajaran.  
Berdasarkan hasil kajian tersebut, penulis menyederhanakan indikator 
penilaian kinerja ini bukan bagian dari pelaksanaan program 
pengawasan pada standar nasional secara akademik sebagaimana yang 
duraikan di atas (standar isi, standar proses, standar penilaian, dan 
standar kelulusan).   
3) Penilaian kinerja guru PAI, penilaian kinerja guru adalah dalam 
merencanakan, melaksanakan dan menilai proses pembelajaran 
(Dirjen PMPTK, 2009: 38).  Kinerja guru tersebut dalam pandangan 
Syaiful Sagala (2010: 243) sebagai sasaran pengawasan untuk dibantu 
oleh pengawas dalam posisi hanya sebagai tenaga pengajar saja.  
Sedangkan dalam posisi yang lain ia menambahkan kinerja guru 
dalam posisi sebagai manajer kelas, yaitu bagaimana guru 
menerapkan pendekatan dan teknik-teknik manajemen kelas yang 
efektif dengan cara memeriksa kemampuan dan keterampilan guru 





belajar kepada siswa agar mampu memperoleh perkembangan yang 
optimal.  Di sinilah letak penilaian kinerja guru dalam melakukan 
tugas pokoknya tersebut setelah diadakannya pembimbingan, 
pelatihan dan pengembangan profesional guru PAI  tersebut oleh 
pengawas PAI.  Ketiga hal kriteria pelaksanaan program pengawasan 
PAI  tersebut sesuai dengan tahapan pelaksanaan pengawasan yang 
tercantum dalam Buku Kerja Pengawas PAI dari Kemendiknas (2011: 
28) yang terdiri dari: (1) pelaksanaan pembinaan guru, (2) memantau 
pelaksanaan standar nasional pendidikan, (3) melaksanakan penilaian 
kinerja guru.   Kegiatan ini dilakukan di sekolah binaan, sesuai dengan 
uraian kegiatan dan jadwal yang tercantum dalam RKA yang telah 
disusun (Dirjen PMPTK, 2009: 38).  
4) Pelaporan program pengawasan PAI  
Pembahasan pada peraturan Permen PAN dan RB No.  21 
Tahun 2010 sub unsur tugas pada gambar 2 di atas, terdapat pada 
bagian c adalah evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan.  
Kemudian, pada PMA No.  2 Tahun 2012 tugas pokok dan fungsi 
pengawas PAI ialah pada bagian d dan e, masing-masing 
menyebutkan penilaian hasil pelaksanaan program pengawasan dan 
pelaporan pelaksanaan tugas kepengawasan.  Terakhir pada Dirjen 
PMPTK (2009) menyatakan pada bagian c dengan pernyataan 





Penulis mencermati dari beberapa indikator tersebut 
sebenarnya ada dua item yang bersinggungan, menurut Suharsimi 
Arikunto (2009: 3), yaitu evaluasi/penilaian pelaksanaan program 
pengawasan dan pelaporan pelaksanaan program pengawasan.  Dua 
hal tersebut secara tidak langsung telah menyatu menjadi satu, 
evaluasi pelaksanaan program pengawasan tidak ubahnya seperti 
penilaian pelaksanaan program pengawasan menyatu terdapat dalam 
sistematika dari pelaporan hasil pengawasan yang telah dilakukan oleh 
pengawas tersebut.    
Pengertian pelaporan program pengawasan adalah 
penyampaian informasi yang dilakukan secara teratur tentang proses 
dan hasil suatu kegiatan pada pihak yang berwenang dan 
bertanggungjawab terhadap kelancaran kegiatan pengawasan 
(Depdiknas, 2009: 78).  Dalam laporan tersebut berisi tentang 
sistematika pelaksanaan program pembinaan, pemantauan, dan 
penilaian, serta pembimbingan dan pelatihan profesional guru.  Dalam 
tahapan pelaporan berikutnya pengawas menyampaikan laporan 
semester dan tahunan kepada dinas pendidikan provinsi atau dinas 
pendidikan Kabupaten/Kota, serta sekolah yang dibinanya 
(Kemendiknas, 2011: 29).  Binti Maunah (2009: 278) menjelaskan 
laporan pengawas sebagai bukti pertanggungjawaban terhadap 
pelaksanaan tugas kepengawasannya.  Dalam hal ini pengawas 





laporan tahunan, dibuat secara objektif dilengkapi dengan data 
pendukung.  Dengan demikian dalam sistem laporan pelaksanaan 
program pengawasan ini terdiri dari laporan bulanan, laporan 
semesteran, dan laporan tahunan.  
Laporan bulanan diharapkan para pengawas PAI ini 
mempresentasikan laporannya pada Rapat Dinas Tetap (Radintap) 
yang dilaksanakan pada setiap awal bulan di Kantor Kemenag 
Kabupaten/Kota, yang dipimpin oleh ketua Pokjawas.  Kemudian 
laporan semesteran atau tahunan sebagai bagian dari rekapitulasi 
laporan bulanan yang dipresentasikan pada akhir semester dan akhir 
tahun pelajaran.  Semua laporan pengawas PAI tersebut disampaikan 
kepada ketua Pokjawas dengan tembusannya disampaikan kepada 
pejabat struktural terkait (Maunah, 2009: 278-279).   
Berkaitan dengan lingkup kegiatan laporan pelaksanaan 
program pengawasan, terdapat 2 jenis laporan hasil pengawasan yang 
disusun pengawas pada setiap semester, yaitu: (1) Setiap pengawas 
PAI membuat laporan per sekolah dan seluruh sekolah binaan.  
Laporan ini lebih ditekankan kepada pencapaian tujuan dari setiap 
butir kegiatan pengawasan sekolah yang telah dilasanakan pada setiap 
sekolah binaan, (2) laporan hasil-hasil pengawasan di semua sekolah 
binaannya sebanyak satu laporan untuk semua sekolah binaan dengan 





Berdasarkan uraian di atas, penulis merangkum kajian terhadap 
indikator penilaian kinerja pengawas PAI tersebut dengan tabel di 
bawah ini yaitu: pertama kali mengelompokan berdasarkan penetapan 
satuan setiap kelompok indikator, sebagai berikut:  
Tabel 2. 1 
Teori Tupoksi pengawas mata pelajaran sesuai  







dan RB No.  
21 Tahun 
2010 







































































Dari tabel tersebut melalui analisis teori, sehingga menjadi 





Tabel 2. 2 




































Persoalan indikator penilaian kinerja dan fokus pada penilaian 
kinerja pengawas PAI (seperti menghindari terjadinya defisiensi, 
kontaminasi, dan distorsi dalam penilaian kinerja tersebut), maka 
perlu ada perhatian penyesuaian dengan analisis jenjang jabatan 
pengawas.  Adapun jenjang pengawas ini terdiri dari tiga bagian: (1) 
pengawas muda, (2) pengawas madya, dan (3) pengawas utama 
(Permen PAN dan RB No.  21 Tahun 2010 pasal 13 ayat 1).  
(Kemendiknas, 2011: 7).  
Sebagaimana teori pendekatan sistemik menimbulkan harapan 
kinerja di atas, mengantarkan pada pembahasan deskripsi jenjang 
jabatan masing-masing jenjang pengawas tersebut, yang mana 
memiliki rincian kegiatan berbeda sesuai dengan jenjang jabatannya 
terfokus pada rincian kegiatan sub unsur penilaian bagian b, yaitu 





untuk masing-masing jenjang pengawas, di mana pengawas utama 
membina pengawas madya dan  muda.   
Dengan demikian akan menciptakan iklim pengawas PAI yang 
berkinerja tinggi, sehingga mewujud tujuan dari pengawas PAI itu 
sendiri.  Sedangkan pengawas PAI yang belum kompeten, akan tidak 
mendapat sertifikasi kompetensi pengawas.  Dan ia harus menempuh 
kualifikasi pengawas serta pendidikan pengawas sebagaimana yang 
diatur dalam PMA No. 2 Tahun 2012 bab V sertifikasi kompetensi 
pengawas pasal 7 ayat 1 yaitu untuk mendapatkan sertifikasi 
pengawas, pengawas harus lulus pendidikan dan pelatihan 
kompetensi.   
e. Prinsip Pengawasan PAI di SMA 
Piet A.  Sahertian (2000: 20) menjelaskan tentang prinsip pengawas 
ada empat: (a) prinsip ilmiah (scientific), (b) prinsip demokratis, (c) prinsip 
kerjasama, dan (d) prinsip konstruktif dan kreatif.  Dari pendapat tersebut, 
pengawas PAI dalam melakukan tugasnya sudah selayaknya menggunakan 
prinsip ilmiah yang berarti berdasarkan data objektif yang diperoleh dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran.  Data ini dapat diperoleh dari alat 
perekam data seperti observasi, angket, percakapan pribadi dan lainnya.  
Kegiatan pengawasan ini dilakukan secara sistematis, berencana, dan 
kontinu.  
Berdasarkan pada prinsip demokratis, pengawas PAI memberi 





hangat, dan merasa aman.  Bukan berdasarkan atasan dan bawahan.  
Kemudian pengawas PAI mengembangkan prinsip kerjasama melalui 
sharing ide, sharing pengalaman, memberi dorongan, menstimulasi guru 
PAI, sehingga tumbuh bersama-sama.  Lalu, dalam prinsip konstruktif dan 
kreatif ini, pengawas PAI mampu menciptakan suasana kerja yang 
menyenangkan, dan tidak sebaliknya malah menyeramkan.  
Sagala (2011a: 198-199) mengutip dari Pangaribuan menambahkan 
ada 6 prinsip yaitu: (a) ilmiah, (b) kooperatif, (c) konstrultif dan kreatif, (d) 
realistik, (e) progresif, (f) inovatif.  Jadi ada tiga hal yang sama dengan 
pendapatnya Piet A.  Sahertian, sedangkan tiga hal lainnya ialah prinsip 
realistik, dalam prinsip ini pengawas menghindari kegiatan yang sifatnya 
muluk-muluk, harus memperhatikan segala sesuatu yang sesungguhnya ada 
dalam situasi atau kondisinya.  Lalu, progresif maksudnya gerak maju 
pengawasan yang ditandai dengan lancarnya kegiatan yang dilaksanakan, 
serta inovatif yang berarti adanya penemuan-penemuan baru dalam rangka 
perbaikan dan peningkatan mutu pengajaran dan pendidikan.   
f.   Pendekatan Pengawasan PAI SMA 
Pendakatan pengawasan ada 3, yaitu pendekatan direktif, pendekatan 
non-direktif dan kolaboratif (Sahertian, 2000: 34).  Pertama, pendekatan 
direktif adalah cara pendekatan terhadap masalah yang bersifat langsung.  
Pendekatan ini berdasarkan pada prinsip psikologi behaviorisme, bahwa 
segala perbuatan berasal dari reflek, yaitu respon terhadap stimulus.  





menyajikan, (c) mengarahkan, (d) memberi contoh, (e) menetapkan tolak 
ukur, (f) menguatkan.  Berarti jika guru PAI mengalami kekurangan, maka 
pengawas PAI perlu memberikan rangsangan, agar guru tersebut bereaksi 
(Mufidah, 2009: 39-40, Sahertian, 2000: 46 ).   
Kedua, pendekatan non-direktif adalah pendekatan terhadap 
permasalahan yang sifatnya secara tidak langsung.  Pengawas lebih dulu 
mendengarkan secara aktif dan memberi kesempatan mengungkapkan 
permasalahan yang dikemukakan guru sebanyak mungkin.  Pendekatan ini 
berasal dari psikologi humanistik, bahwa sangat penting menghargai orang 
yang akan dibantu.  Perilaku pengawas adalah: (a) mendengarkan, (b) 
memberi penguatan, (c) menjelaskan, (d) menyajikan, (e) memecahkan 
masalah (Mufidah, 2009: 41-42, Sahertian, 2000: 48).  Dan ketiga, 
pendekatan kolaboratif yaitu perpaduan pendekatan direktif dan non-direktif 
menjadi cara pendekatan baru.  Pendekatan ini didasarkan pada psikologi 
kognitif, bahwa belajar adalah hasil paduan antara kegiatan individu dengan 
lingkungan pada gilirannya nanti berpengaruh dalam pembentukan aktifitas 
individu.  Sedangkan perilaku pengawas adalah: (a) menyajikan, (b) 
menjelaskan, (c) mendengarkan, (d) memecahkan masalah, (e) negosiasi 
(Mufidah, 2009: 43, Sahertian, 2000: 49-50).  Ulasan teori tersebut 
merupakan hal yang bisa diterapkan dalam pendekatan pengawasan PAI 
SMA.      
g. Model Pengawasan Pengawas PAI SMA 





konvensional, (b) model ilmiah, (c) model klinis, dan (d) model artistik 
(Sahertian, 2000: 34).   Model pengawasan konvensional lahir pada saat 
kekuasaaan yang otoriter dan feodal, maka akan mempengaruhi sikap 
pemimpin yang otokratif dan korektif.  Pengawas cenderung mencari 
kesalahan dan menemukan kesalahan, kadang memata-matai 
(snoopervision).  Lebih mudah mencari kesalahan orang lain dan lebih susah 
menemukan hal-hal yang positif  daripada kesalahan pribadi.  
Konsekuensinya guru bersikap acuh tak acuh dan agresif.  Pengawas datang 
ke sekolah langsung menanyakan mana RPP-nya, praktek ini kurang arif, 
bukan berarti tidak boleh mencari kesalahan guru.  Namun pengembangan 
komunikasi yang baik dengan bahasa penerimaan bukan bahasa penolakan 
dari pengawas terhadap guru, dengan harapan guru akan menyadari 
kesalahannya, dengan senang hati melihat dan menerima bahwa ada yang 
harus diperbaiki (Sahertian, 2000: 35).  
Model pengawasan ilmiah, bercirikan sebagai berikut: (a) 
dilaksanakan secara berencana dan kontinu, (b) sistematis dan menggunakan 
prosedur serta teknik tertentu, (c) menggunakan instrumen pengumpulan 
data, (d) data objektif yang didapat dari keadaan yang riil.  Kegiatan ini 
dapat menggunakan alat perekam data berwujud penelitian terhadap 
pengawasan guru di kelas melalui merit rating, skala penilaian atau check 
list, .  Hasil penelitian berupa data diberikan kepada guru sebagai feedback 





ini dianggap sebagai pelaksanaan supervisi yang manusiawi (Sahertian, 
2000: 36).   
Model pengawasan klinis ialah proses pembimbingan dalam 
pendidikan yang bertujuan membantu pengembangan profesional guru 
dalam pengenalan mengajar melalui observasi dan analisis data secara 
objektif, teliti sebagai dasar untuk mengubah perilaku mengajar guru.  
Pengawasan klinis ini digunakan oleh Morries Cogan, Robber Galghammer 
dan rekannya di Harvard School of Education.  Ciri-ciri supervisi klinis, 
yaitu: (a) bantuan yang diberikan tidak bersifat instruksi atau memerintah, 
namun tercipta hubungan manusiawi, sehingga guru mempunyai rasa aman.  
Dengan rasa aman ini guru menerima perbaikan, (b) hal apa yang akan 
disupervisi timbul dari harapan dan dorongan guru sendiri, karena ia 
memang membutuhkan bantuan itu, (c) satuan tingkah laku mengajar yang 
dimiliki guru merupakan satuan yang terintegrasi, (d) suasana pengawasan 
penuh kehangatan, kedekatan, dan keterbukaan, (e) pengawasan diberikan 
bukan hanya pada keterampilan mengajar, namun aspek kepribadian guru, 
misalnya motivasi terhadap gairah mengajar, (f) instrumen observasi 
disusun dengan kesepakatan antara pengawas dan guru, (g) feedback yang 
diberikan secepat mungkin dan sifatnya objektif, (h) percakapan balikan 
datang dari guru dulu, bukan dari pengawas (Sahertian, 2000: 36-38).  
Prinsip-prinsip pengawasan klinis adalah: (a) dilaksanakan 
berdasarkan inisiatif guru lebih dahulu.  Perilaku pengawas harus 





pengawas, (b) menciptakan hubungan manusiawi yang interaktif dan rasa 
kesejawatan, (c) menciptakan suasana bebas mengemukakan apa yang 
dialami guru, pengawas berusaha untuk apa yang diharapkan guru, (d) objek 
kajiannya adalah kebutuhan profesional guru yang riil yang mereka sungguh 
alami, (e) perhatian dipusatkan pada unsur-unsur yang spesifik harus 
diangkat untuk diperbaiki.  Sementara langkah-langkah pengawasan klinis 
melalui tiga kali pelaksanaan, yaitu: pertemuan awal, observasi, dan 
pertemuan akhir (Sahertian, 2000: 39-40).  
Menurut Piet.  A.  Sahertian (2000: 42) model pengawasan artistik 
ini, ia gambarkan dari mengajar yang merupakan suatu pengetahuan 
(knowledge), mengajar suatu keterampilan (skill), mengajar juga sebagai 
kiat (art).  Demikian pula dengan  pengawasan suatu kegiatan mendidik 
yang merupakan suatu pengetahuan, keterampilan, dan kiat.  Pengawas yang 
mengembangkan model artistik akan nampak dirinya dalam relasi dengan 
guru yang dibimbing sedemikian baiknya, sehingga guru merasa diterima.  
Adanya perasaan aman dan dorongan positif berusaha untuk maju, belajar 
mau mendengarkan orang lain.  Mengerti orang lain dengan problem-
problemnya, menerima orang lain sebagaimana adanya, sehingga orang lain 
dapat menjadi dirinya sendiri.  
Pengawas PAI SMA dalam melaksanakan kepengawasan PAI 
seharusnya memperhatikan empat model pengawasan di atas.  Dua model 
pengawasan konvensional dan ilmiah cenderung mencari-cari kesalahan 





bawahan dan atasan.  Sedangkan model klinis dan artistik lebih tepat 
digunakan, hubungan antara pengawas PAI SMA dan guru PAI SMA akan 
terjadi hubungan keprofesionalan dalam membantu persoalan guru PAI 
SMA untuk bersama-sama mencari pemecahannya.    
h. Teknik Pengawasan PAI SMA 
Teknik pengawasan ada dua, ialah: pengawasan yang bersifat 
individual dan pengawasan yang bersifat kelompok (Sahertian, 2000: 34).  
Teknik pengawasan tersebut senada dengan Syaiful Sagala (2010: 195) yang 
menjelaskan bahwa dua teknik di atas dapat digunakan secara 
langsung/tatap muka maupun tidak langsung dengan menggunakan media 
komunikasi visual, audio, atau audiovisual.  Teknik yang bersifat individual 
berupa: (a) kunjungan kelas, (b) observasi kelas, (c) percakapan pribadi, (d) 
intervisitasi, (e) proyeksi berbagai sumber materi untuk mengajar, (f) 
menilai diri sendiri (Sahertian, 2000: 52-53).  
Teknik yang bersifat kelompok adalah teknik-teknik digunakan itu 
dilakukan bersama-sama oleh pengawas dengan beberapa guru dalam satu 
kelompok.  Di antara bentuknya ialah: (a) pertemuan orientasi bagi guru 
baru, (b) panitia penyelenggara, (c) rapat guru, (d) studi kelompok antar 
guru, (e) diskusi sebagai proses kelompok, (f) tukar-menukar pengalaman 
(sharing of experience), (g) lokakarya (workshop), (h) diskusi panel, (i) 
seminar, (j) simposium, (k) demonstrasi mengajar (demonstration teaching), 
(l) perpustakaan jabatan, (m) buletin supervisi, (n) membaca langsung 





organization), (q) Laboratorium kurikulum (curriculum laboratory), dan (r) 
perjalanan sekolah untuk anggota staf (field trip) (Sahertian, 2000: 86-129).   
Dengan demikian pengawas PAI SMA mampu menerapkan dua teknik 
kepengawasannya secara bervariasi dalam memecahkan beragam tantangan 
dan persoalan guru PAI SMA, sehingga guru PAI SMA tersebut tidak 
terjebak dalam rutinitas mengajar yang membosankan.  
i.   Standar Kompetensi Pengawas PAI SMA 
Dalam PMA No.  2 th 2012 tentang pengawas madrasah dan 
pengawas PAI pada sekolah.  Standar pengawas ini terdiri dari dua bagian 
pertama kualifikasi dan kompetensi.  Pembicaraan pada kualifikasi 
pengawas PAI terdapat dalam bab IV kualifikasi pasal 6 menyebutkan 
pengawas PAI mempunyai kualifikasi sebagai berikut:  
1) Berpendidikan minimal S1 atau diploma IV dari perguruan tinggi 
terakreditasi. 
2) Berstatus sebagai guru bersertifikasi pendidik pada madrasah atau 
sekolah. 
3) Memiliki pengalaman mengajar paling sedikit 8 tahun sebagai guru 
madrasah atau guru PAI di sekolah.  
4) Memiliki pangkat minimum penata, golongan ruang III/c. 
5) Memiliki kompetensi sebagai pengawas yang dibuktikan dengan 
sertifikat kompetensi pengawas.  
6) Berusia setinggi-tingginya 55 tahun. 
7) Daftar penilaian pelaksanaan pekerjaan setiap unsurnya paling rendah 
bernilai baik dalam dua tahun terakhir. 
8) Tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang dan/ atau tingkat 
berat selama menjadi PNS.   
 
Kompetensi pengawas PAI tertulis dalam PMA No.  2 Tahun 2012 
bab VI Kompetensi pasal 8 ayat 1 menjelaskan kompetensi yang harus 
dimiliki oleh pengawas PAI pada sekolah adalah: (1) kompetensi 





pendidikan, (4) kompetensi penelitian dan pengembangan, dan (5) 
kompetensi sosial.  
Sebagai perbandingan pembahasan standar kompetensi pengawas di 
atas, mengenai kualifikasi dan kompetensi meninjau pada standar pengawas 
PAI dalam Permendiknas No.  12 Tahun 2007 mengungkapkan pasal 1 ayat 
1 tentang seseorang yang diangkat pengawas harus memenuhi standar 
pengawas PAI/madrasah yang berlaku secara nasional.  Persyaratan tersebut 
terdiri dari kualifikasi pengawas dan kompetensi pengawas.   
1) Kualifikasi Pengawas PAI Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah 
(SMP/MTs), Sekolah Menengah Atas (SMA)/Madrasah Aliyah (/MA), 
dan Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan 
(SMK/MAK) adalah sebagai berikut:  
a) Memiliki pendidikan minimum magister (S2) kependidikan dengan 
berbasis sarjana (S1) dalam rumpun mata pelajaran yang relevan pada 
perguruan tinggi terakreditasi.  
b) Guru SMA/MA bersertifikat pendidik sebagai guru dengan 
pengalaman kerja minimum delapan tahun dalam rumpun mata 
pelajaran yang relevan di SMA/MA atau kepala sekolah /MA dengan 
pengalaman kerja minimum 4 tahun, untuk menjadi pengawas 
SMA/MA sesuai dengan rumpun mata pelajarannya.   
c) Memiliki pangkat minimum penata, golongan ruang III/c 
d) Berusia setinggi-tingginya 50 tahun, sejak diangkat sebagai pengawas 
satuan pendidikan.  
e) Memenuhi kompetensi sebagai pengawas satuan pendidikan yang 
dapat diperoleh melalui uji kompetensi dan atau pendidikan dan 
pelatihan fungsional pengawas, pada lembaga yang ditetapkan 
pemerintah; dan  
f) Lulus seleksi pengawas satuan pendidikan.   
 
Kompetensi pengawas, yaitu: kompetensi kepribadian, kompetensi 
supervisi manajerial, kompetensi supervisi akademik, kompetensi evaluasi 






Penulis mengamati ada 4 perbedaan di antara kualifikasi pada dua 
peraturan di atas yaitu: (1) tiadanya kualifikasi minimum S2 sebagaimana 
tercantum pada pengawas PAI, (2) tiadanya kandidat kepala sekolah sebagai 
pengawas PAI, ini menyadari bahwa PAI adalah merupakan rumpun 
pengawas mata pelajaran, berbeda dengan kepala sekolah yang telah 
menerapkan pengawasan manajerialnya dalam lingkungan sekolahnya.  Jadi 
tetap PAI dalam rumpun guru PAI, (3) usia pengawas PAI setinggi-
tingginya 55 tahun, berbeda dengan pengawas di kemendiknas, hingga 50 
tahun.  Perbedaan ini bisa jadi mengesankan pengawas merupakan pelarian 
dari masa senja akan pensiun atau di samping merasa disenioritaskan/ 
dituakan, dan (4) pengawas PAI tidak menjenjangkan pada pengawas untuk 
tingkat satuan pendidikan dasar dan pendidikan menengah.  Dengan kata 
lain, reduksi peraturan menteri masing-masing bisa dimaknai dengan alasan 
logis seperti pada perbedaan tersebut lebih dikarenakan pengawas PAI lebih 
ke pengawasan akademis.   
Analisis penulis terhadap kompetensi pengawas pada permendiknas 
No. 12 th 2007 tentang standar penagwas sekolah/madrasah dengan PMA 
No. 2 th 2012 adalah tidak adanya kompetensi supervisi manajerial, karena 
pengawas PAI lebih menitikberatkan pada aspek supervisi mata pelajaran 
atau kelompok mata pelajaran.  
 
j.  Bentuk-bentuk Pengawasan PAI  SMA 
Pengawas terdiri dari dua jenis, yaitu: (1) pengawasan melekat, 





unitnya (sekolah/kepala sekolah, dan (2) pengawasan fungsional, adalah 
pengawasan yang dilakukan oleh pejabat secara fungsional tugasnya sebagai 
pengawas (Makawimbang, 2011: 121).  Kutipan tersebut menjelaskan 
bahwa bentuk pengawasan PAI SMA dapat berupa dua hal yaitu 
pengawasan melekat dan pengawasan fungsional.  Namun di sini lebih 
menekankan pada pengawas PAI SMA fungsional, yang dilakukan oleh 
pejabat secara fungsional sebagai pengawas PAI pada SMA.  
k.  Profesi Pengawas PAI SMA 
Secara konseptual pengawas adalah tenaga kependidikan profesional 
yang diberi tugas dan tanggungjawab secara penuh oleh pejabat yang 
berwenang untuk melaksanakan tugas pembinaan dan pengawasan pada 
satuan pendidikan.  Menurut UU No.  14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen pasal 1 ayat 4 menyatakan profesional adalah pekerjaan atau kegiatan 
yang dilakukan seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang 
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar 
mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi (Sagala, 
2010: 142) 
Ciri pekerjaan atau jabatan profesional adalah: (a) dipersiapkan 
melalui pendidikan yang relatif panjang dan pada umumnya pendidikan 
tinggi, (b) profesinya mendapat pengakuan dari masyarakat, karena 
keahliannya terandalkan, (c) tugas-tugas pekerjaannya sebagai layanan 
jabatannya menerapkan konsep dan prinsip-prinsip keilmuan, (d) adanya 





(e) adanya kode etik profesi sebagai acuan norma untuk bertindak dalam 
pekerjaan profesi, dan (f) memiliki organisasi profesi yang mengembangkan 
profesinya (Sagala, 2010: 142-143).  
Melihat persyaratan tersebut dari a sampai f, maka pengawas dapat 
disebut sebagai pekerjaan profesional, karena memiliki kode etik pengawas, 
yaitu sebagai berikut: (1) dalam melaksanakan tugas senantiasa 
berlandaskan iman dan taqwa, serta mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, (2) merasa bangga mengemban tugas sebagai 
pengawas PAI, (3) memiliki pengabdian yang tinggi dalam menekuni tugas 
sebagai pengawas PAI, (4) bekerja dengan penuh tanggung jawab dalam 
tugasnya sebagai pengawas, (5) menjaga citra dan nama baik selaku 
pembina dalam melaksanakan tugas sebagai pengawas PAI, (6) memiliki 
disiplin yang tinggi dalam melaksanakan tugas profesi sebagai pengawas 
PAI, (7) mampu menampilkan keberadaannya sebagai aparat dan tokoh 
yang diteladani, (8) sigap dan terampil untuk menanggapi dan membantu 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi aparat binaannya, (9) 
memiliki rasa kesetiakawanan sosial yang tinggi, baik terhadap aparat 
binaan maupun terhadap sesama pengawas PAI.  
l. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Peran Pengawas PAI SMA 
Veithzal Rivai dan Ahmad Fawzi Mohd.  Basri (2005: 16) 
mengutip dari Donelly, Gibson, dan Ivancevich (1994) menguraikan tentang 
kinerja individu pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor: a.  harapan 





persepsi terhadap tugas, e.  imbalan internal dan eksternal, f.  persepsi 
terhadap tingkat imbalan dan kepuasan kerja.  Dengan begitu, kinerja 
pengawas PAI SMA bisa dipengaruhi oleh faktor harapan akan imbalan, 
dorongan, kemampuan, kebutuhan, dan sifat, persepsi tugas, imbalan 
internal dan eksternal dan lainnya.  Faktor yang mempengaruhi kinerja 
dibedakan menjadi dua, yaitu faktor fisik dan non fisik.   
Faktor fisik meliputi sarana prasarana, fasilitas, pergedungan, dan 
sebagainya.  Faktor non fisik meliputi suasana hati, adanya motivasi, 
suasana kerja dan seterusnya.  Kondisi lingkungan fisik sangat 
mempengaruhi kondisi pengawas dalam bekerja.  Di sisi lain kondisi fisik 
juga mempengaruhi berfungsinya faktor lingkungan non-fisik.  
 
 m.   Operasional Kerja Pengawas PAI  
Pada akhir tahun pelajaran, pengawas PAI melakukan refleksi 
terhadap kegiatan supervisi yang dilakukannya sepanjang tahun itu.  Hasil 
refleksi itu akan memberikan informasi tentang pelaksanaan supervisi yang 
tuntas dan yang tidak tuntas sesuai dengan rencana.  Hal yang tuntas sesuai 
dengan rencana tidak perlu dilanjutkan pada tahun berikut.  Hal yang belum 
tuntas menurut ukuran rencana, perlu dilanjutkan pada tahun berikut.  
Dengan demikian, perencanaan supervisi tahun berikut memiliki landasan 
empiris yang jelas, yakni pengalaman atau data supervisi tahun yang lalu.  
Selain merefleksi hasil supervisi tahun lalu, pengawas PAI juga 
membahas, mengkaji, dan menganalisis kebijakan-kebijakan mutakhir yang 





terutama yang terkait langsung dengan tujuan supervisi dan bidang tugas 
pengawas PAI.  Kebijakan bisa berasal dari pemerintah dan bisa juga dari 
pemerintah daerah.  Atau mungkin dinas pendidikan setempat juga 
mengeluarkan kebijakan bidang pendidikan.  Dengan menganalisis dan 
memanfaatkan kebijakan bidang pendidikan, berarti perencanaan supervisi 
yang disusun pengawas PAI memilki dasar yuridis yang jelas pula (Ayusita 
2011: 45).  
Hal lain yang diperhatikan adalah perkembangan ilmu dan 
pengetahuan.  Perkembangan ilmu dan pengetahuan bisa terkait dengan 
substansi disiplin ilmu, bisa juga terkait dengan pendekatan, metode, dan 
teknik supervisi.  Perkembangan ilmu dan pengetahuan tersebut hendaklah 
menjadi perhatian pengawas PAI dalam menyusun perencanaan supervisi.  
Kemudian, perkembangan ilmu dan pengetahuan yang relevan dapat 
dijadikan landasan penyusunan perencanaa tahun itu.  Dengan demikian, 
perencanaan supervisi yang disusun pengawas PAI memiliki landasan 
teoretis yang jelas.  
Ayusita (2011: 45), menjelaskan bahwa operasional kerja 
pengawas PAI  pada satuan pendidikan adalah supervisi yang berwujud 
 penilain dan pembinaan yang dilakukan pengawas PAI terhadap satuan 
pendidikan (sekolah).  Objek pembinaan dan penilaiannya adalah teknis 
pendidikan dan teknis administrasi.  Proses yang dilakukan meliputi empat 
langkah penting, yakni perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan 





meliputi program kerja tahunan dan program kerja semesteran.  Semua 
kegiatan dilakukan secara berkesinambungan dari tahun ke tahun dan dari 
satu semester ke semester berikutnya.  
Perencanaan supervisi, kemudian disebut program kerja pengawas 
PAI terdiri dari program tahunan dan program semester.  Program tahunan 
dibuat oleh sekelompok pengawas PAI yang diberi tugas oleh koordinator 
pengawas PAI.  Program semesteran dibuat oleh masing-masing pengawas 
PAI untuk ruang lingkup kerja satuan pendidikan yang dibinanya.  Program 
semesteran ini disusun berdasarkan program tahunan.  Jadi, program 
tahunan berlaku untuk suatu kota atau kabupaten dan menjadi pedoman 
untuk menyusun program semesteran.  Program semesteran adalah program 
masisng-masing pengawas PAI untuk sekolah yang menjadi 
tanggungjawabnya (Sahertian, 2008: 43).  
Berdasarkan uraian di atas, perencanaan atau program supervisi 
satuan pendidikan (sekolah) memiliki tiga landasan penting.  Ketiga 
landasan penting itu adalah landasan empiris, landasan yuridis, dan 
landasan teoretis.  Dengan ketiga landasan tersebut, perencanaan atau 
program supervisi diharapkan bedayaguna dan berhasil guna, efektif dan 
efisien.  
Aplikasi perencanaan meliputi dua bidang utama yakni teknik 
pendidikan dan teknik administrasi.  Teknik pendidikan berhubungan 
dengan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik 





meliputi lima bidang pokok yakni penyusunan program, penyajian program, 
penilaian hasil dan proses, menganalisis hasil belajar, dan menyusun serta 
melaksanakan perbaikan dan pengayaan.   
Pengawas PAI seharusnya memiliki standar kelayakan suatu 
program pembelajaran.  Jika standar itu belum ditetapkan, seyogyanya 
itulah langkah awal yang harus dilakukan oleh pengawas PAI besama-sama 
pada satu kabupaten/kota bersama pengawas sejenis.  Standar kelayakan itu 
menjadi penting, karena itulah yang menjadi panduan atau dasar bagi 
pengawas PAI untuk menilai dan membina pendidikan dalam menyusun 
program pembelajaran.  Tanpa mengenal standar kelayakan suatu program, 
pengawas PAI akan cendrung semena-mena dalam menilai dan membina.  
Tentu saja hasil penilaian dan pembinaan tidak akan optimal dan tidak akan 
bermanfaat untuk peningkatan mutu.  
Hal yang sama juga berlaku untuk penyajian program, penilaian 
hasil belajar, analisis hasil belajar, dan perbaikan serta pengayaan.  Standar-
standar masing-masing kegiatan itu jika belum terumuskan secara spesifik, 
tentu itulah yang pertama-tama dikerjakan oleh kelompok pengawas mata 
pelajaran, rumpun mata pelajaran, bimbingan dan koenseling, serta 
pengawas PAI dasar dan teman kanak-kanak.   
Untuk membantu para pengawas PAI, seyogyanya kembali ke 
Peraturan Pemerintah Nomor 19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.  
Pasal 19  ayat (1) misalnya menyatakan, ”Proses pembelajaran pada satuan 





menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan psikologis peserta didik”.  
Jika hal ini dijadikan sebagai standar kelayakan penyajian program, tentu 
perlu dirumuskan indikator dari setiap item kelayakan itu.  Dari indikator-
indikator itulah lahirnya instrumen penilaian yang merupakan bagian dari 
perencanaan supervisi (Purwanto, 2010: 65).  
Purwanto (2010: 66), berpendapat bahwa jika sasaran supervisi 
adalah teknik administrasi, pengawas PAI juga menetapkan standar 
kelayakannya.  Misalnya pengelolaan satuan pendidikan sebagai bagian dari 
teknik administrasi, pengawas PAI juga dapat mepedoman PP 19/ 2005 
yang berhubungan dengan standar pengelolaan.  Dari standar-standar yang 
ada itu pula dapat disusun indikator pengelolaan yang kemudian akan 
melahirkan instrumen penilaian tentang pengelolaan satuan pendidikan.  Hal 
yang sama juga berlaku untuk bidang lain yang terkait dengan standar 
nasional pendidikan.  
Bila kedua bidang (teknik pendidikan dan adminsitrasi) telah 
dinilai, tentu diperoleh sejumlah data tentang itu.  Data atau informasi 
tersebut akan berbicara kepada pengawas PAI setelah melalui pengolahan 
yang benar.  Informasi tersebutlah yang kemudian dijadikan landasan untuk 
melakukan pembinaan.  Katakanlah misalnya, jumlah pendidik di bawah 
binaan seorang pengawas PAI hanya 50 persen yang dapat membuat 





seorang pengawas PAI dalam program semesternya adalah 80 persen 
pendidik yang dibinanya mampu menyusun program pembelajaran 
berdasarkan standar kelayakan.  Oleh karena itu, ada 30 persen lagi dari 
jumlah guru yang ada yang harus dibina.  Bentuk, metode, dan teknik 
pembinaan terhadpa  30 persen pendidik itu dituangkan ke dalam 
perencananaan atau program pembinaan.   Dengan demikian, pada akhir 
tahun pembelajaran akan dapat dilakukan refleksi terhadap pembinaan yang 
dilakukan.  Begitu seterusnya untuk bidang-bidang yang lain  (Purwanto, 
2010: 67).  
PP 19/2005, pasal 19, ayat (3) menyatakan, ”Setiap satuan 
pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan 
proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan 
efisien”.  Pada pasal 23 ditegaskan, ”Pengawasan proses pembelajaran 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 19 ayat (3) meliputi pemantauan, 
supervisi, evaluasi, pelaporan, dan pengambilan langkah tindak lanjut yang 
diperlukan”.  
Pengawas PAI berkewajiban menyusun laporan atas kegiatan 
supervisinya.  Laporan tersebut selain digunakan untuk menyusun 
perencanaan supervisi tahun berikutnya, juga digunakan sebagai 







2.  Mutu Pendidikan Agama Islam 
a.   Pengertian Mutu Pendidikan Agama Islam 
Arti dasar dari kata mutu menurut Dahlan (2001: 329) adalah 
“kualitet”: “mutu, baik buruknya barang”.  Seperti halnya yang dikutip oleh 
Quraish Shihab (2009: 229) yang mengartikan mutu sebagai tingkat baik 
buruk sesuatu atau mutu sesuatu.  
Supranta (2009: 288), mutu adalah sebuah kata yang bagi penyedia 
jasa merupakan sesuatu yang harus dikerjakan dengan baik.  Sebagaimana 
yang telah dipaparkan oleh Fandy (2001: 51), menyatakan mutu merupakan 
suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, 
proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.  Mutu 
pendidikan menurut Ace Suryadi dan H. A. R Tilaar (2009: 159), 
merupakan kemampuan lembaga pendidikan dalam mendayagunakan 
sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan kemampuan belajar 
seoptimal mungkin.   
Di dalam konteks pendidikan, pengertian mutu atau mutu dalam hal 
ini mengacu pada proses pendidikan dan hasil pendidikan.  Dari konteks 
“proses” pendidikan yang bermutu terlibat berbagai input (seperti bahan 
ajar: kognitif, afektif dan, psikomotorik), metodologi (yang bervariasi sesuai 
dengan kemampuan guru), sarana sekolah, dukungan administrasi dan 
sarana prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang 





Mutu Pendidikan Agama Islam dalam konteks penulisan karya 
ilmiah  ini adalah mutu proses pembelajaran dan hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam.  Mutu proses mengacu kepada standar proses seperti yang 
tertuang di dalam PP Nomor 19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.  
PP 19/2005, bab 1, pasal 1, ayat 6 menyatakan, ”Standar proses adalah 
standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar 
kompetensi lulusan”.  Standar kompetensi lulusan ditegaskan pada ayat 4 
seperti berikut, ”Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan 
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan” (Sanjaya, 
2005: 23).  
Mutu pendidikan Pendidikan Agama Islam dalam konteks penulisan 
karya ilmiah  ini adalah mutu proses yang mengacu kepada standar proses 
dan mutu hasil yang mengacu kepada standar kompetensi lulusan.  Mutu 
proses memiliki hubungan kausal dengan mutu hasil.  
Pencapaian kedua mutu yang dimaksud, sudah jelas membutuhkan 
keberadaan pengawas PAI.  Hal itu terkait dengan tugas pokoknya yakni 
menilai dan membina teknik pendidikan dan treknik administrasi.  Penilaian 
mengacu kepada pengumpulan, pengolahan, dan penafsiran data dari subjek 
yang dinilai (proses pembelajaran), sedangkan pembinaan mengacu kepada 
hasil penilaian.  Dengan demikian, keberadaan pengawas PAI untuk 





Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang mampu menjawab 
berbagai tantangan dan permasalahan yang akan dihadapi sekarang dan 
masa yang akan datang.  Dari sini dapat disimpulkan bahwa mutu atau mutu 
pendidikan adalah kemampuan lembaga dan sistem pendidikan dalam 
memberdayakan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan mutu 
yang sesuai dengan harapan atau tujuan pendidikan melalui proses 
pendidikan yang efektif.   
Pendidikan yang bermutu akan dapat menghasilkan lulusan yang 
bermutu, yaitu lulusan yang memilki prestasi akademik dan non-akademik 
yang mampu menjadi pelopor pembaruan dan perubahan sehingga mampu 
menjawab berbagai tantangan dan permasalahan yang dihadapinya, baik di 
masa sekarang atau di masa yang akan datang (harapan bangsa).   
 
b. Dasar Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam  sangat  penting  untuk dilaksanakan  oleh 
para  pelaksana pendidikan Islam, karena merupakan  salah satu cara 
mengarahkan perkembangan jiwa dan perilaku anak. Setelah  anak memiliki 
ajaran Islam dengan memahami  makna  yang terkandung dari ajaran Islam 
yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadits tersebut, maka  akan  lebih 
mudah didalam mengamalkannya. 
Arifin (2009: 32), menjelaskan bahwa esensi daripada  potensi  
dinamis  dalam setiap diri  manusia  itu terletak pada  keimanan atau 
keyakinan, ilmu pengetahuan, akhlak (moralitas)  dan pengalamannnya.   





Islam. Oleh karenanya, maka dalam strategi pendidikan Islam keempat 
potensi dinamis yang esensial tersebut menjadi titik pusat dari lingkaran 
proses pendidikan Islam sampai kepada  tercapainya  tujuan  akhir 
pendidikan, yaitu manusia dewasa yang mukmin/muslim, mukhsin dan 
mukhlisin  muttaqiin. 
Sebagai  makhluk  yang sempurna  dimana  manusia diciptakan  oleh 
Allah  lengkap dengan  akal fikiran yang merupakan pembeda dengan 
makhluk-makhluk lainnya. Manusia dipercaya untuk menjabat sebagai 
khalifah  di muka bumi  agar  menjadi pemimpin  yang adil. Dan semuanya  
itu diperoleh dengan cara mencari ilmu atau belajar. Dan sebaliknya  
manusia merupakan  makhluk yang sangat  hina,   apabila  tidak mampu 
membedakan  suatu perkara  mana  yang haq dan mana  yang  batil sehingga 
manusia merupakan makhluk yang sangat rendah bahkan lebih rendah dari  
makhluk lainnya  karena  tidak berguna dan malah  menjadi  tanggungan  
dan   gangguan  bagi makhluk  lainnya. Hal ini disebabkan karena  manusia 
tidak mampu menggunakan  akal fikirannya dengan baik dan tidak  mau 
belajar. Oleh sebab itu dalam ajaran Islam belajar diperintahkan oleh  Allah  
SWT  dalam firman-Nya surat  Al Alaq ayat 1 - 5 : 
قلع نم ناــسنلا قــلخ   قلــخ يذلا ّكبر مـــــساب أرقإ    ّكبرو أرقإ 
 مركلاا  ملـــقل اب مــلع يذلا     ملعی مل ام ناــسنلإا ّم ـلـع)  قلعلا :1 -5 ( 
Artinya :“Bacalah dengan  menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan  
Tuhanmulah yang  paling pemurah yang  telah mengajar manusia  
dengan perantaraan qalam, Dia  telah mengajarkan manusia apa  






Sedangkan dasar Hadits  yang diriwayatkan oleh  Imam  Muslim 
tentang  keutamaan  mencari  ilmu : 
ع ھــنع الله يضر  ةرـــیرھ  يبأ  نـــ :  ھیلع  الله ىّ لص الله لوسر ّنأ
  ملسو  : يلإ اقیرط ھل الله لھس املع ھیف سمتلی  اقـیرط كلس  نمو لاق
   ةنجلا)ملسم  هاور(   
Artinya  :  “Diriwayat  dari Abi  Hurairah r.a. Sesungguhnya  Rasulullah  
SAW   ersabda : “Dan barang  siapa melalui jalan yang 
berkaitan dengan  ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya 
jalan menuju surga” (H.R.Imam Muslim: 529). 
 
Bagi  setiap  orang  yang  akan  mempelajari suatu  permasalahan  
sangatlah  perlu  untuk mengetahui  terlebih dahulu batas-batas  ilmu  yang 
akan dipelajari. Karena  tanpa mengetahui batasannya  dapat menimbulkan  
kerancuan  terhadap  ilmu yang sedang dipelajarinya. 
c. Karakteristik Mutu Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan merupakan lembaga atau institusi yang memberikan jasa 
layanan, seperti pemberian beasiswa, penilaian dan bimbingan kepada 
siswa, para orang tua ataupun stakeholders, sehingga diperlukan 
pengelolaan jasa layanan yang dapat memuaskan semua pihak (Suprijono, 
2009: 67).  







1) Kinerja (performa) yakni berkaitan dengan aspek fungsional sekolah 
meliputi:  kinerja guru dalam mengajar baik dalam memberikan 
penjelasan meyakinkan, sehat dan rajin mengajar, dan menyiapkan 
bahan pelajaran lengkap, pelayanan administratif dan edukatif sekolah 
baik dengan kinerja yang baik setelah menjadi sekolah vaforit 
2) Waktu wajar (timelines) yakni sesuai dengan waktu yang wajar meliputi 
memulai dan mengakhiri pelajaran tepat waktu, waktu ulangan tepat.  
3) Handal (reliability) yakni usia pelayanan bertahan lama.  Meliputi 
pelayanan prima yang diberikan sekolah bertahan lama dari tahun ke 
tahun, mutu sekolah tetap bertahan dan cenderung meningkat dari tahun 
ke tahun.  
4) Data tahan (durability) yakni tahan banting, misalnya meskipun krisis  
moneter, sekolah masih tetap bertahan 
5) Indah (aesteties) misalnya eksterior dan interior sekolah ditata menarik, 
guru membuat media-media pendidikan yang menarik.  
6) Hubungan manusiawi (personal interface) yakni menunjung tinggi  
nilai-nilai moral dan profesionalisme.  Misalnya warga sekolah saling 
menghormati, demokrasi, dan menghargai profesionalisme.  
7) Mudah penggunaanya (easy of use) yakni sarana dan prasarana dipakai.  
Misalnya aturan-aturan sekolah mudah diterapkan, buku-buku 
perpustakaan mudah dipinjam di kembalikan tepat waktu.  
8) Bentuk khusus (feature) yakni keuggulan tertentu misalnya sekolah 
unggul dalam hal penguasaan teknologi informasi (komputerisasi).  
9) Standar tertentu (comformence to specification) yakniu memenuhi 
standar tertentu.  Misalnya sekolah tetlah memenuhi standar pelayanan 
minimal.    
10) Konsistensi (concistency) yakni keajengan,  konstan dan stabil, 
misalnya mutu sekolah tidak menurun dari dulu hingga sekarang, warga 
sekolah konsisten dengan perkataanya.  
11) Seragam (uniformity) yakni tanpa variasi, tidak tercampur.  Misalnya 
sekolah melaksanakan aturan, tidak pandang bulu, seragam dal 
berpakaian.  
12) Mampu melayani (serviceability) yakni mampu memberikan pelayanan 
prima.  Misalnya sekolah menyediakan kotak saran dan saran-saran 
yang  masuk mampu dipenuhi dengan baik sehingga pelanggan merasa 
puas.   
13) Ketepatan (acuracy) yakni ketepatan dalam pelayanan misalnya sekolah 
mampu memberikan pelayanan sesuai dengan yang diinginkan 
pelanggan sekolah.  
 
Dengan pendidikan diharapkan mampu meningkatkan kualitas 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dinamis dan mandiri  dalam 





18).  Oleh karena itu, mutu pendidikan hendaknya dapat memberikan 
kepastian sehingga dapat dievaluasi  pengelolaannya sesuai dengan standar 
mutu yang ditetapkan.  
d.   Pendekatan Pencapaian Mutu Pendidikan Agama Islam 
Untuk menetapkan kriteria pendidikan yang bermutu terdapat 
beberapa pendekatan yang digunakan.  Menurut Robbi (2009:87), 
menyebutkan  ada tiga pendekatan,  yaitu: 
1) Pendekatan pencapaian tujuan 
Maksudnya,  dalam menentukan kriteria pendidikan,  difokuskan 
pada tujuan yang akan dicapai.  Dalam prespektif ini tingkat pencapaian 
mutu pendidikan ditandai dengan prestasi penguasaan dalam bidang 
keterampilan dasar,  criteria tersebut meliputi: a) Siswa mampu 
menguasai keterampilan-keterampilan dasar, b) Siswa dapat meraih 
prestasi akademik semaksimal mungkin pada semua mata pelajaran dan 
c) Adanya evaluasi yang sistematis menunjukkan adanya keberhasilan 
Penetapan kriteria pendidikan yang bermutu menggunakan 
presfektif mempunyai beberapa kelemahan yaitu: a) Pendefinisian 
kriteria keefektifan yang diukur hanya pada satu dimensi yaitu prestasi 
akademis saja, b) Pendekatan ini menekankan perhatiannya pada hasil 
dari pada alatalat atau proses pendidikan.  Keberlangsungan terancam,  
dan mereka harus mampu mengukur perkembangan pencapaian tujuan.  
2)   Pendekatan proses. 





tujuan tetapi difokuskan pada proses dan kondisinya yang disebut dengan 
karakteristik sekolah,  yang berupa: a) Karakteristik internal yang 
meliputi daya kepemimpinan,  proses komunikasi, sistem supervisi dan 
evaluasi,  sistem pembelajaran,  danproses pembuatan keputusan,           
b) karakteristik eksternal yaitu situasi yang berpengaruh pada pendidikan 
yang diselenggarakan seperti kekayaan,  tradisi sosio cultural,  struktur 
kekuatan politik demografi.  
3)  Pendekatan respon lingkungan 
Menurut pendekatan ini sekolah dikatakan sukses jika tujuannya 
dinyatakan secara eksplisit,  ditampakkan secara rasional dan bijaksana,  
diberi kesan teratur dan terkontrol,  mempunyai struktur dan prosedur 
yang pantas,  member pertanggung jawaban dan penampilan tindakan 
yang meyakinkan.  
Sedangkan menurut Mastuhu sesuatu yang dikatakan bermutu 
jika terdapat antara syarat-syarat yang dimiliki oleh benda yang 
dikehendaki dengan maksud dari orang yang menghendaki adapun 
syarat-syaratnya pendidikan yang bermutu antara lain: a) paradigma 
akademik, b) tata among governance, c) demokrasi pendidikan,                      
d) otonom, e) akuntabilitas, f) evaluasi diri, g) akreditasi,                               
h) kompetensi, i) kecerdasan, j) kurikulum, k) metodologi pembelajaran, 
l) Sumber Daya Manusia, m) dana dan n) perpustakaan,  labolatorium,  






e.   Prinsip-prinsip Mutu dalam Pendidikan Agama Islam 
Edward    Deming  telah   mengembangkan 14   prinsip  yang  dapat 
menggambarkan apa yang dibutuhkan sebuah lembaga pendidikan untuk 
mengembangkan budaya mutu,  dengan mengaitkan dalam kelangsungan 
hidup bisnis.  Hal didasarkan pada kegiatan yang dilakukan disekolah 
Menengah Kejuruan Tehnik Region 3 di Lincoln,  Maine dan Soundwell 
College di Bristol,  Inggris,  kedua sekolah ini dapat mencapai sasaran yang 
sudah digariskan dalam prinsip-prinsip tersebut dan mampu memperbaiki 
out come siswa dan administrative.  14 prinsip itu adalah sebagai berikut: 
1) Menciptakan konsistensi tujuan,  untuk memperbaiki layanan siswa, 
dimaksudkan untuk menjadikan sekolah yang kompetitif dan berkelas 
dunia.  
2) Mengadopsi filosofis mutu total,  setiap orang mesti mengikuti prinsip 
prinsip mutu. 
3) Mengurangi kebutuhan pengujian,  dan inspeksi yang berbasis produksi 
missal dilakukan dengan membangun mutu dalam layanan pendidikan.  
Lingkungan belajar yang lebih menghasilkan kinerja siswa yang 
bermutu.  
4) Menilai bisnis sekolah dengan cara baru,  nilailah bisnis sekolah dengan 
meminimalkan biaya total pendidikan,  pandang sekolah ebagai 
pemasok siswa,  bekerja dengan orang tua siswa dan berbagai lembaga 
untuk memperbaiki mutu pendidikan. 
5) Memperbaiki mutu dan produktifitas serta mengurangi biaya,  
gambarkan proses memperbaiki,  mengidentifikasi mata rantai 
kostumer, mengidentifikasi bidang-bidang perbaikan,  implementasikan 
perubahan, nilai dan ukur hasilnya serta standarisasikan proses. 
6) Belajar sepanjang hayat,  mutu diawali dan diakhiri dengan latihan. 
7) Kepemimpinan dalam pendidikan,  merupakan tanggung jawab 
manajemen untuk memberikan arahan serta mengajarkan 
danmempraktikkan prinsip-prinsip mutu. 
8) Mengeliminasi rasa takut,  hilangkanlah rasa takut dalam bekerja,  
dengan demikian setiap orang akan bekerja secara efektif untuk 
perbaikan sekolah. 
9) Mengeliminasi hambatan keberhasilan,  manajemen bertanggung jawab 
untuk menghilangkan hambatan yang menghalangi orang mencapai 





10) Menciptakan budaya mutu,  ciptakanlah budaya mutu yang 
mengembangkan tanggung jawab pada orang. 
11) Perbaikan proses. 
12) Membantu siswa berhasil,  hilangkanlah rintangan yang merampok 
haksiswa, guru,  dan administrator untuk memiliki rasa bangga pada 
hasil karyanya. 
13) Komitmen,  manajemen mesti memiliki terhadap budaya mutu. 
14) Tanggung jawab,  biarkan setiap orang disekolah untuk bekerja 
menyelesaikan transformasi mutu.  
 
f.   Standar atau Parameter Pendidikan Yang Bermutu  
 Standar / parameter adalah ukuran atau barometer yang digunakan 
untuk menilai atau mengukur sesuatu hal.  Ini menjadi penting untuk kita 
ketahui, apalagi dalam rangka mewujudkan suatu pendidikan yang bermutu.  
Kalau kita mengacu pada Peraturan Pemerintah (PP. ) No.  19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan.  Standar nasional pendidikan (PP No.  
19 Tahun 2005)  menyebutkan ada delapan (8) hal yang harus diperhatikan 
untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu, yaitu:   
1) Standar isi, adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang 
dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan 
kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus 
dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.   
2) Standar proses, adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk 
mencapai standar kompetensi lulusan.   
3) Standar pendidik dan tenaga kependidikan, adalah kriteria pendidikan 
prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dalam 
jabatan.   
4) Standar sarana dan prasarana, adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat 
berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel 
kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber 
belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, 
termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.   
5) Standar pengelolaan, adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 





pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional, 
agar tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.   
6) Standar pembiayaan, adalah standar yang mengatur komponen dan 
besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selam satu tahun.   
7) Standar penilaian pendidikan, adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil 
belajar peserta didik.   
8) Standar nasional pendidikan ini berfungsi sebagai dasar dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan, pendidikan dalam rangka 
mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu.  Juga bertujuan untuk 
menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat.   
 
Salah satu standar di atas yang paling penting untuk diperhatikan 
yaitu standar pendidik dan kependidikan.  Dimana seorang pendidik harus 
memiliki kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini, yaitu: kompetensi 
peadagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan 
kompetensi sosial.   
 Habibullah (2009: 118) menjelaskan bahwa empat (4) standar mutu 
pendidikan dalam urutan prioritasnya adalah sebagai berikut: guru 
(teacher), kurikulum (curriculum), atmosfer akademik (academic 
atmosphere), dan sumber keilmuan (academic resource).  Berikut ini 
uraian dari standar mutu di atas: 
1)  Guru (Teacher)  
Mutu pendidikan amat ditentukan mutu dan komitmen seorang 
guru.  Profesi guru menjadi tidak menarik di banyak daerah karena 
tidak menjanjikan kesejahteraan finansial dan penghargaan profesional.  





jelas, maka mutu guru-guru dapat dijaga dengan baik.  Tentunya hal ini 
juga berkaitan dengan penghargaan profesionalitas yang didapat dalam 
setiap jenjang tersebut.   
Guru juga harus bertanggung jawab dalam membangun atmosfer 
akademik di dalam kelas.  Atmosfer ini sebenarnya bertujuan untuk 
membentuk karakter siswa terutama berkaitan dengan nilai-nilai 
akademik utama yaitu sikap ilmiah dan kreatif.  Guru perlu 
menekankan nilai-nilai inti yang berhubungan dengan pengembangan 
sikap ilmiah dan kreatif dalam setiap tugas yang diberikan kepada 
siswanya, dalam membimbing siswa memecahkan suatu persoalan atau 
juga dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dari siswa.  Untuk dapat 
mengajar secara efektif, maka guru-guru akan ditraining secara terus 
menerus (bukan hanya sekali saja). Dalam training tersebut akan 
dibekali pengetahuan tentang cara mengajar yang baik dan bagaimana 
cara menilai yang efektif.  Sehingga diharapkan guru tersebut dapat 
mengembangkan cara mengajarnya sendiri, dapat meningkatkan 
pengetahuan mereka sendiri dan juga dapat berkolaborasi dengan guru 
yang lain.   
2) Kurikulum (curriculum)  
Kurikulum di sini bukan sekedar kumpulan aktivitas saja, ia 
harus koheren antara aktivitas yang satu dengan yang lain.  Dalam 
kurikulum, juga harus diperhatikan bagaimana menjaga agar materi-





mereka merasa bosan dengan pengulangan-pengulangan materi saja.  
Tentu saja hal ini bukan berarti mengubah-ubah topik yang ada tetapi 
lebih kepada penggunaan berbagai alternatif cara pembelajaran untuk 
memperdalam suatu topik atau mengaplikasikan suatu topik pada 
berbagai masalah riil yang relevan.   
Kurikulum juga harus memuat secara jelas mengenai cara 
pembelajaran (learning) dan cara penilaian (assesment) yang digunakan 
di dalam kelas.  Cara pembelajaran yang dijalankan harus membuat 
siswa memahami dengan benar mengenai hal-hal yang mendasar.  
Pemahaman ini bukan hanya berdasarkan hasil dari pengajaran satu 
arah dari guru ke siswa, tetapi lebih merupakan pemahaman yang 
muncul dari keaktifan siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri 
dengan merangkai pengalaman pembelajaran di kelas dan pengetahuan 
yang telah dimilikinya sebelumnya.   
3) Atmosfer Akademik (Academic Atmosphere)  
Atmosfer akademik bertujuan untuk membentuk karakter siswa 
terutama berkaitan dengan nilai-nilai akademik utama yaitu sikap 
ilmiah dan kreatif.  Atmosfer ini dibangun dari interaksi antar siswa, 
dari interaksi antara siswa dengan guru, interaksi dengan orang tua 
siswa dan juga suasana lingkungan fisik yang diciptakan.  Guru 
memegang peran sentral dalam membangun atmosfer akademik ini 
dalam kegiatan pengajarannya di kelas dan berlaku untuk semua yang 





Pertanyaan selanjutnya adalah bagaimana membangun sikap 
ilmiah dan kreatif ini dalam kegiatan operasional pendidikan sehari-
harinya? Untuk ini kita perlu menyadari nilai-nilai inti yang harus 
ditanamkan ke semua komponen yang terlibat dalam kegiatan 
pendidikan yang diselenggarakan.  Sikap ilmiah yang dimaksud adalah 
sikap yang menghargai hasil-hasil intelektual baik yang berasal dari 
dirinya sendiri maupun orang lain, serta kritis dalam menerima hasil-
hasil intelektual tersebut.  Sedangkan sikap kreatif disini mempunyai 
maksud sikap untuk terus-menerus mengembangkan kemampuan 
memecahkan soal dan mengembangkan pengetahuan secara mandiri.   
Selanjutnya nilai-nilai inti ini perlu diterjemahkan dalam 
berbagai kode etik yang menjadi pedoman dalam kegiatan operasional 
pendidikan sehari-hari, seperti larangan keras mencontek, dorongan 
untuk mengemukakan pendapat dan bertanya, penghargaan atas 
perbedaan pendapat, penghargaan atas kerja keras, dorongan untuk 
memecahkan soal sendiri, keterbukaan untuk dikoreksi dan seterusnya.  
Aktivitas-aktivitas ini selanjutnya harus dilakukan setiap hari dan terus 
dipantau perkembangan oleh mereka yang diberi kewenangan penuh.   
4) Sumber Keilmuan (Academic Resource)  
Sumber Keilmuan disini adalah berupa prasarana dalam 
kegiatan pengajaran, yaitu buku, alat peraga dan teknologi.  Semua hal 





proses pengajaran dan juga dalam membangun atmosfer akademik yang 
hendak diciptakan.  Apalagi pengajaran menganut pendekatan yang 
kongkrit, maka guru harus dapat menggunakan hal-hal yang umum 
disekitar kita seperti: mata uang dan jam, sebagai alat peraga.  
g.    Upaya Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam 
1)  Peningkatan Mutu Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru yang memiliki posisi yang sangat penting dan strategi dalam 
pengembangan potensi yang dimiliki peerta didik.  Pada diri gurulah 
kejayaan dan keselamatan masa depan bangsa dengan penanaman nilai-
nilai dasar yang luhur sebagai cita-cita pendidikan nasional dengan 
membentuk kepribadian sejahtera lahir dan bathin, yang ditempuh 
melalui pendidikan agama dan pendidikan umum.  Oleh karena itu 
harus mampu mendidik diperbagai hal, agar ia menjadi seorang 
pendidik yang proposional.  Sehingga mampu mendidik peserta didik 
dalam kreativitas dan kehidupan sehari-harinya.  Untuk meningkatkan 
profesionalisme pendidik dalam pembelajaran, perlu ditingkatkan 
melalui cara-cara sebagai berikut:  
a)  Mengikuti Penataran  
Menurut para ahli bahwa penataran adalah semua usaha 
pendidikan dan pengalaman untuk meningkatkan keahlian guru 
menyelarasikan pengetahuan dan keterampilan mereka sesuai 
dengan kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dalam 





kegiatan penataran itu sendiri di tujukan:  1) Mempertinggi mutu 
petugas sebagai profesinya masing-masing, 2) Meningkatkan 
efesiensi kerja menuju arah tercapainya hasil yang optimal dan 3) 
Perkembangan kegairahan kerja dan peningkatan kesejahteraan.  Jadi 
penataran itu dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja, 
keahlian dan peningkatan terutama pendidikan untuk menghadapi 
arus globaliasi.  
b) Mengikuti Kursus-Kursus Pendidikan 
Hal ini akan menambah wawasan, adapun kursus-kursus 
biasanya meliputi pendidikan Arab dan Inggris serta computer.  
c) Memperbanyak Membaca 
Menjadi guru professional tidak hanya menguasai atau 
membaca dan hanya berpedoman pada satu atau beberapa buku saja, 
guru yang berprofesional haruslah banyak membaca berbagai macam 
buku untuk menambah bahan materi yang akan disampaikan 
sehingga sebagai pendidik tidak akan kekurangan pengetahuan-
pengetahuan dan informasi-informasi yang muncul dan berkembang 
di dalam mayarakat.   
d) Mengadakan Kunjungan Kesekolah Lain (studi komparatif) 
Suatu hal yang sangat penting seorang guru mengadakan 
kunjungan antar sekolah sehingga akan menambah wawasan 
pengetahuan, bertukar pikiran dan informasi tentang kemajuan 





dimilikinya serta mengatai permasalahan-permasalahan dan 
kekurangan yang terjadi sehingga peningkatan pendidikan akan bisa 
tercapai dengan cepat.  
e) Mengadakan Hubungan Dengan Wali Siswa 
 Mengadakan pertemuan dengan wali siswa sangatlah 
penting sekali, karena dengan ini guru dan orang tua akan dapat 
saling berkomunikasi, mengetahui dan menjaga peserta didik serta 
bisa mengarahkan pada perbuatan yang positif.  Karena jam 
pendidikan yang diberikan di sekolah lebih sedikit apabila 
dibandingkan jam pendidikan di dalam keluarga.  
 2)  Peningkatan Materi 
Dalam rangka peningkatan pendidikan maka peningkatan materi 
perlu sekali mendapat perhatian karena dengan lengkapnya meteri yang 
diberikan tentu akan menambah lebih luas akan pengetahuan.  Hal ini akan 
memungkinkan peserta didik dalam menjalankan dan mengamalkan 
pengetahuan yang telah diperoleh dengan baik dan benar.  Materi yang 
disampaikan pendidik harus mampu menjabarkan sesuai yang tercantum 
dalam kurikulum.  Pendidik harus menguasai materi dengan ditambah 
bahan atau sumber lain yang berkaitan dan lebih actual dan hangat.  
Sehingga peserta didik tertarik dan termotivasi mempelajari pelajaran.  
3)  Peningkatan dalam Pemakaian Metode 
Metode merupakan alat yang dipakai untuk mencapai tujuan, maka 





adanya peningkatan dalam pemakaian metode.  Yang dimakud dengan 
peningkatan metode disini, bukanlah menciptakan atau membuat metode 
baru, akan tetapi bagaimana caranya penerapannya atau penggunaanya 
yang sesuai dengan materi yang disajikan, sehingga mmperoleh hasil yang 
memuaskan dalam proses belajar mengajar.  Pemakaian metode ini 
hendaknya bervariasi sesuai dengan materi yang akan disampaikan 
sehingga peserta didik tidak akan merasa bosan dan jenuh atau monoton.  
Untuk itulah dalam penyampaian metode pendidik harus memperhatikan 
hal-hal sebagai berikut: a) Selalu berorientasi pada tujuan, b) Tidak hanya 
terikat pada suatu alternatif saja, dan c) Mempergunakan berbagai metode 
sebagai suatu kombinasi, misalnya: metode ceramah dengan tanya jawab.   
Jadi usaha tersebut merupakan upaya meningkatkan mutu 
pendidikan pada peserta didik diera yang emakin modern.   
4) Peningkatan Sarana 
Roestiyah (2009: 67), berpendapat bahwa sarana adalah alat atau 
metode dan teknik yang dipergunakan dalam rangka meningkatkan 
efektivitas komunikasi dan interaksi edukatif antara pendidik dan peserta 
didik dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.  Dari segi sarana 
tersebut perlu diperhatikan adanya usaha meningkatkan sebagai berikut: a) 
Mengerti secara mendalam tentang fungsi atau kegunaan media 
pendidikan, b) Mengerti pengunaan media pendidikan secara tepat dalam 





mudah, d) Memilih media yang tepat sesuai dengan tujuan dan isi materi 
yang akan diajarkan.   
Semua sekolah meliputi peralatan dan perlengkapan tentang sarana 
dan prasarana, ini dijelaskan dalam buku “Admitrasi Pendidikan” yang 
disusun oleh Tim Dosen IKIP Malang (2003: 19), menjelaskan: sarana 
sekolah meliputi semua peralatan serta perlengkapan yang langsung 
digunakan dalam proses pendidikan di sekolah, contoh: gedung sekolah 
(school building), ruangan meja, kursi, alat peraga, dan lain-lainnya.  
Sedangkan prasarana merupakan semua komponen yang secara tidak 
langung menunjang jalannya proses belajar mngajar atau pendidikan di 
sekolah, sebagai contoh: jalan menuju sekolah, halaman sekolah, tata tertib 
sekolah dan semuanya yang berkenaan dengan sekolah (Tim Dosen IKIP 
Malang, 2003: 13).  
5) Peningkatan Mutu Belajar 
Dalam setiap proses belajar mengajar yang dialami peserta didik 
selamanya lancar seperti yang diharapkan, kadang-kadang mengalami 
kesulitan atau hambatan dalam belajar.  Kendala tersebut perlu di atasi 
dengan berbagai usaha sebagai berikut:  
1) Memberi Rangsangan  
Minat belajar seseorang berhubungan dengan perasaan 
seseorang.  Pendidikan harus menggunakan metode yang sesuai 
sehingga merangsang minat untuk belajar dan mempelajari baik dari 





metode yang dipakai.  Dari sini menimbulkan yang namanya cinta 
terhadap bidang studi, sebab pendidik mampu memberikan ransangan 
terhadap peserta didik untuk belajar, karena yang disajikan benar-benar 
mengenai atau mengarah pada diri peserta didik yang dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari.  Selanjutnya setelah peserta didik terangsang 
terhadap pendidikan maka pendidik tinggal memberikan motivasi 
secara kontinew.  Oleh karena itu pendidik atau lembaga tinggal 
memberikan atau menyediakan sarana dan prasarana saja, sehingga 
peserta didik dapat menerima pengalaman yang dapat menyenangkan 
hati para peserta didik sehingga menjadikan peserta didik belajar 
semangat.   
2) Memberikan Motivasi Belajar  
Motivasi adalah sebagai pendorong peserta didik yang berguna 
untuk menumbuhkan dan menggerakkan bakat peserta didik secara 
integral dalam dunia belajar, yaitu dengan diambil dari sisitem nilai 
hidup peserta didik dan ditujukan kepada penjelasan tugas-tugas.   
Motivasi merupakan daya penggerak yang besar dalam proses 
belajar mengajar, motivasi yang diberikan kepada peserta didik dapat 
berupa:  
a).  Memberikan penghargaan.   
 Usaha-usaha meyenangkan yang diberikan kepada peserta 
didik yang berprestasi yang bagus, baik berupa kata-kata, benda, 





peserta didik selalu termotivasi untuk lebih giat belajar dan mampu 
bersaing dengan teman-temannya secara sehat, karena dengan itu 
pendidik akan mudah meningkatkan kualita pendidikan.   
b).  Memberikan hukuman.   
 Pemberian hukuman ini bersifat mendidik artinya bentuk 
hukuman itu sendiri berkaitan dengan pembelajaran.  Hal ini 
bertujuan untuk memperbaiki kesalahan.   
c).  Mengadakan kompetisi dan lomba.   
 Pengadaan ini dipergunakan untuk meningkatkan prestasi 
peserta didik untuk membantu peserta didik dalam pembentukan 
mental yang tangguh selain pembentukan pengetahuan. untuk 
membantu proses pengajaran yang selalu dimulai dari hal-hal yang 
nyata bagi siswa.   
B.   Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan digunakan untuk menempatkan penelitian yang 
dilakukan terkait dengan penelitian terdahulu yang sudah ada, sehingga dapat 
diketahui apakah penelitian yang dilakukan sebagai replikasi atau 
pengembangan.  Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yakni:  
Daryani, 2007, dengan judul: Peranan Supervisor dalam Pengembangan 
Sekolah Sesuai Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) 
Studi kasus di SMU Negeri 1 Boja Kendal, IAIN Walisongo Semarang.  Isi 
penelitian ini membahas tentang Peran Supervisor diwujudkan dalam bentuk 





pengembangan sarana prasarana sekolah, namun peran pengawas masih 
dianggap kurang aktif dalam memberikan ide bagi pengembangan sekolah.  
Siskandar.  2010, dengan judul: Peran Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sleman 
Yogyakarta.  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  Isi tesis ini meneliti tentang 
peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensinya sehingga dalam 
melakukan supevisi manajerial maupun akademik dapat meningkatkan proses 
belajar yang menyenangkan sehingga mutu pendidikan Pendidikan Agama 
Islam dapat tercapai.  
Asrori Ardiansyah.  2010, dengan judul: Peran Pengawas PAI terhadap 
Mutu Madarasah.   Isi dari penelitian ini membahas secara detail teori yang 
berhubungan dengan Peran pengawas PAI di madrasah:  pengawasan akademik 
dan pengawasan manajerial.  
Berdasarkan ketiga tesis tersebut di atas, masing-masing tesis memiliki 
kelemahan dan kelebihan.  Dalam penyusunan tesis ini peneliti memiliki teori 
dan tekik yang berbeda, baik dari segi penyusunan landasan teori maupun 
objek kajian penelitian.  Untuk itu tesis ini jauh dari penyusunan tesis-tesis 
yang sudah ada sebelumnya.  
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BAB   III 
METODOLOGI   PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengeksplor 
fenomena-fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat 
deskriptif seperti proses suatu langkah kerja, formula suatu resep, pengertian-
pengertian tentang suatu konsep yang beragam, karakteristik suatu barang dan 
jasa, gambar-gambar,gaya-gaya,tata cara suatu budaya, model fisik suatu 
artifak dan lain sebagainya  (Sugiyono, 2007: 22-23). 
Manusia dalam penelitian ini sebagai sumber data utama dan hasil 
penelitiannya berupa kata-kata atau pernyataan yang sesuai dengan keadaan 
sebenarnya (alamiah). Hal ini sesuai dengan pendapat Denzin dan Lincoln 
yang mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan latar alamiah, dengan maksud manafsirkan fenomena yang 
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada 
(Moleong, 2006: 5). 
Menurut Donal Ary (2002: 424) menyatakan bahwa penelitian 
kualitatif memiliki enam ciri yaitu: (1) memperdulikan konteks dan situasi 
(concern of context), (2) berlatar alamiah (natural setting), (3) manusia 
sebagai instrument utama (human instrument), (4) data bersifat deskriptif 
(descriptive data), (5) rancangan penelitian muncul bersamaan dengan 
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pengamatan (emergent design), (6) analisis data secara induktif (inductive 
analysis). 
Fokus penelitan yang telah dilakukan oleh peneliti lebih mengarah ke 
penggunaan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Studi kasus yang 
akan diteliti ini terkait dengan fenomena di lembaga pendidikan formal 
terutama yang berkaitan dengan Peranan Pengawas PAI dalam peningkatan 
Mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara 
Tahun 2014. 
 
B. Latar  Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara.  
Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan bahwa SMA Negeri 1 Mayong 
Kabupaten Jepara, yang notabene sekolah Negeri, tetapi secara sekilas 
sekolah ini tergolong memiliki mutu Pendidikan Agama Islam yang baik. Hal 
ini menyebabkan peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam faktor-faktor 
yang berperan dalam  peningkatan mutu tersebut, termasuk peran pengawas 
PAI di SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara. 
Pemilihan masalah ini, atas dasar pertimbangan tertentu dengan 
tujuan ingin mengetahui bagaimanakah peranan pengawas PAI dalam 
meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong 
Kabupaten Jepara Tahun 2014. Penulis juga ingin mempelajari praktek 
pengawasan yang dilakukan oleh pengawas PAI di SMA Negeri untuk 
peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam beserta solusi yang dilakukan 
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dalam menghadapi masalah atau kendala yang dihadapi untuk dicarikan 
solusinya. 
C. Subjek dan  Informan Penelitian 
Eksistensi peneliti dalam suatu penelitian merupakan suatu hal yang 
sangat urgen. Sesuai dengan pendekatan yang dipakai pada suatu penelitian 
kualitatif, maka instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan data  adalah 
peneliti sendiri (Moleong, 2006: 17). 
Posisi peneliti yang menjadi instrumen utama, maka ketika memasuki 
lokasi atau lapangan penelitian seyogyanya bisa menciptakan dan menjalin 
hubungan yang positif atas dasar kepercayaan, bebas dan terbuka dengan 
orang-orang yang dijadikan sumber data penelitian. Dalam hal ini peneliti 
kalau bisa mengikuti atau berada di dalam proses kegiatan yang sedang 
dilaksanakan supaya mendapatkan informasi yang diperlukan. Peneliti 
bersikap sedemikian rupa sehingga kemudian menjadi bagian yang tidak 
menyolok dari lingkungan dan dapat diterima (Furchan, 2002: 76). 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah dari informan 
terutama pengawas Pendidikan Agama Islam atau peristiwa-peristiwa yang 
diamati. Sedangkan data sekundernya adalah segala macam bentuk dokumen 
yang dapat dijadikan bahan penelitian terkait dengan tema Peran Pengawas 
dalam peningkatan mutu Pendiidkan Agama Islam. 
Subyek penelitian adalah  pengawas PAI yang melakukan supervisi di 
SMA  Negeri  1  Mayong  Kabupaten  Jepara.  Sedangkan   informan  untuk   
      memperoleh data penelitian ini, antara lain: 
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1. Kepala SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara  
2. Wakil kepala SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara 
3. Kepala tata usaha SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara 
4. Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara 
5. Guru BK SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara 
6. Komite SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Sumber data dalam penelitian kualitatif terdiri dari beragam jenis,  
bisa berupa orang,  peristiwa dan tempat atau lokasi,  benda serta dukumen 
atau arsip. Beragam sumber data tersebut menuntut cara atau teknik 
pengumpoulan dan data tertentu yang sesuai guna mendapatkan data yang 
diperlukan untuk menjawab permasalahan. Adapun strategi pengumpulan data 
dalam penelitian kualitatif secara umum dapat dikelompokkan ke dalam dua 
cara. yaitu metode dan teknik pengumpulan data yang bersifat interaktif dan 
non interaktif  (Sutopo,  2002:  58).  
Teknik pengumpulan data yang umum digunakan dalam penelitiuan 
kualitatif yaitu:   
1. Observasi  
Observasi merupakan suatu cara untuk mendapatkan keterangan 
mengenai situasi dengan melihat dan mendengar apa yang terjadi, 
kemudian semuanya dicacat secara cermat, teknik observasi yang 
dilakukan peneliti ini  menuntut adanya pengamatan yang baik terhadap 
penelitian (Umar, 2008: 22). 
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Observasi adalah untuk memperoleh suatu data yang lengkap dan 
rinci melalui pengamatan yang seksama, baik berupa keadaan fisik 
maupun prilaku yang terjadi selama berlangsung penelitian. Pengamatan 
mempunyai maksud bahwa pengumpulan data yang melibatkan interaksi 
sosial adalah peneliti sebagai subyek maupun informan dalam suatu 
setteng selama pengumpulan data dilakukan secara sistematis tanpa 
menampakkan diri sebagai peneliti (Darmiyanti, 1991:  54). 
Peneliti melakukan observasi dengan tujuan untuk mengamati 
secara langsung dari kegiatan supervisi yang dilakukan oleh pengawas 
PAI dalam menjalankan tugas, pokok dan fungsinya sehingga berperan 
dalam peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di  SMA Negeri 1 
Mayong Kabupaten Jepara Tahun 2014. 
2.  Wawancara Mendalam 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu (Esterberg dalam Sugiyono, 2009: 317). 
Selanjutnya dijelaskan bahwa wawancara dalam penelitian kualitatif 
dilakukan secara terstruktur, semi terstruktur dan tak terstruktur dengan 
berulang-ulang. 
Wawancara merupakan daftar pertanyaan lisan, sebagai ganti 
penulisan respon, di sini subjek atau orang yang diwawancarai 
memberikan informasi yang dibutuhkan secara verbal dalam hubungan 
face-to-face dengan peneliti (Best, 1981: 164). Dalam pandangan 
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Suharsimi Arikunto (2010: 270) ada 3 pedoman wawancara, yaitu: (a) 
wawancara tidak terstruktur, ialah pedoman wawancara yang hanya 
memuat garis besar yang akan ditanyakan, (b) wawancara terstruktur, 
yaitu pedoman wawancara yang disusun secara terperinci, sehingga 
menyerupai check list, (3) dan wawancara semi terstruktur, yaitu pertama 
kali pewancara menanyakan serentetan pertanyaan yang telah terstruktur, 
lalu satu persatu diperdalam mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan 
demikian akan diperoleh jawaban yang meliputi semua variabel, dengan 
keterangan yang lengkap dan mendalam.  
Moleong  (2009: 135), menjelaskan bahwa wawancara adalah   
percakapan  dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban. Metode ini digunakan dengan cara interview tak 
berstruktur, akan tetapi tetap berfokus pada data utama, yaitu mengenai 
peranan pengawas dalam peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam.  
Peneliti melakukan wawancara atau interview mendalam dengan 
tujuan untuk memperoleh hasil atau informasi dari masing-masing 
informan yang sebanyak-banyaknya guna melengkapi data yang berkaitan 
dengan kegiatan supervisi yang dilakukan oleh pengawas PAI (peranan 
pengawas) dalam peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di  SMA 





3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah kegiatan mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2010: 
274). Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2012: 
326). Berkaitan dengan itu, metode dokumentasi dalam penelitian ini 
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data tentang bagaimana 
kinerja pengawas selama tahun 2014, baik berupa data foto, tulisan atau 
dokumen-dokumen penting yang berhubungan dengan penyusunan 
program pengawasan PAI SMA, pelaksanaan program pengawasan PAI 
SMA, dan pelaporan pelaksanaan program pengawasan PAI SMA. 
Setelah kedua metode pengumpulan data tersebut di atas 
terlaksana, maka data-data yang dibutuhkan akan terkumpul. Peneliti 
kemudian akan mengorganisasi, mereduksi data dan mensistematisasi 
data agar siap dijadikan bahan analisis. 
Guba dan Lincoln (dalam Moleong, 2007: 161) record diartikan 
sebagai pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga 
untuk keperluan suatu pengujian  suatu peristiwa, sedangkan dokumen 
adalah bahan tertulis ataupun film.  
Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan maka peneliti 
menggunakan bahan data yang terdapat dalam dokumentasi, diantaranya 
diambil dari tulisan (karya) ilmiah sebelumnya, yang berkaitan dengan 
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data-data tentang peran pengawas PAI dan mutu Pendidikan Agama 
Islam. Dalam hal ini objek tidak dibatasi, tapi intinya berkaitan dengan 
tema penelitian. Dalam hal ini dokumentasi yang diamati bukan 
merupakan benda yang hidup, akan tetapi benda mati. 
Metode dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan mencermati dokumen-dokumen yang ada yaitu berupa 
buku-buku, majalah, ataupun catatan-catatan administrasi. Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data yang bersifat dokumenter seperti 
struktur organisasi, sejarah berdirinya, letak geografis, data jumlah 
pengawas, sarana prasarana, administrasi dan lain-lain yang 
didokumentasikan agar dapat melengkapi data yang diperlukan. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data dibutuhkan untuk membuktikan bahwa data 
yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya melalui verifikasi 
data. Moleong menyebutkan ada empat kriteria yaitu: (1) kredibilitas (2) 
transferabilitas, (3) dependabilitas (reliabilitas), dan (4) konfirmabilitas atau 
objektivitas (Meolong, 2009: 326). 
1. Kredibilitas 
Dalam penelitian ini dipenuhi dengan melalui beberapa kegiatan:  
pertama, aktivitas  yang  dilakukan  untuk  membuat  temuan  dan  
interprestasi  yang  akan dihasilkan lebih terpercaya, terdiri dari pertama, 
memperpanjang waktu observasi di lapangan, perpanjangan waktu yang 
dilakukan sebagai langkah antisipatif mengingat peneliti yang terkadang 
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mengalami kesulitan untuk menemui para sumber data. Kedua, melakukan 
pengamatan secara terus menerus; disini peneliti mengadakan observasi 
terus menerus selama tiga bulan sehingga memahami gejala dengan lebih 
mendalam sehingga mengetahui aspek yang penting, terfokus dan relevan 
dengan topik penelitian. Ketiga, melakukan trianggulasi, dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan sumber metode dan teori. Trianggulasi 
sumber digunakan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari 
seorang informan dengan informan lainnya. 
Trianggulasi metode dilakukan dengan cara pengumpulan data 
yang beredar, seperti observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan 
traingulasi teori adalah pengecekan data dengan membandingkan teori-
teori yang dihasilkan para ahli yang dianggap sesuai dan sepadan melalui 
penjelasan banding, kemudian hasil penelitian dikonsultasikan dengan 
subyek penelitian sebelum dianggap mencukupi. 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan dua 
Trianggulasi yaitu trianggulasi sumber dan metode, hal ini berdasarkan 
pendapatnya Sanapiah Faisal (2009: 125), berpendapat bahwa untuk 
mencapai standar kreadibilitas hasil penelitian setidaknya menggunakan 
Trianggulasi metode dan Trianggulasi sumber data. 
Dalam penelitian ini, peneliti dalam mencari validitas atau 
keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
101 
 
di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. (Moelong, 2008: 330) 
Teknik trianggulasi data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik trianggulasi dengan sumber yaitu membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh. 
Moelong menjelaskan hal ini dapat dicapai dengan cara: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dan data hasil wawancara. 
b. Membandingkan data yang dikatan informan yang satu dengan 
informan yang lain 
c. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat orang lain 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen terkait   
Perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian ini selalu ada proses 
keikut sertaan dalam kegiatan yang diteliti. Keikutsertaan dalam penelitian 
ini sangat menentukan keakuratan pengumpulan data.  Keikut sertaan tidak 
hanya dilakukan dalam waktu singkat, namun membutuhkan waktu lama, 
sehingga dalam penelitian ini selalu mengikuti proses kegiatan tersebut. 
Keikutsertaan ini dilakukan peneliti dalam melakukan pengamatan di 
SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara guna mendapatkan data secara 
maksimal. 
2. Transferabilitas  
Transferabilitas adalah berfungsi untuk membangun keteralihan 
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara “uraian rinci” untuk menjawab 
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persoalan sampai sejauh mana hasil penelitian dapat “ditransfer” pada  
beberapa  konteks  lain. Dengan teknik ini peneliti akan melaporkan 
penelitian seteliti dan secermat  mungkin yang menggambarkan konteks 
tempat penelitian diselenggarakan dengan mengacu pada fokus penelitian.  
3. Dependabilitas 
Dependabilitas adalah kriteria menilai apakah proses penelitian 
bermutu atau tidak. Cara untuk menetapkan bahwa proses penelitian dapat 
dipertahankan ialah dengan audit dependabilitas  oleh  auditor  
independent  guna mengkaji kagiatan yang dilakukan oleh peneliti. Dalam 
hal ini yang menjadi auditor independent adalah  Prof.  H.  Rohmat,  
M.Pd, Phd. dan Dr. Nurisman, MA.  selaku  pembimbing  yang  terlibat  
secara  langsung  dalam penelitian ini.  
4. Konfirmabilitas  
Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang 
dilakukan dengan cara mengecek data dan informasi dan interpretasi hasil 
penelitian yang didukung oleh materi yang ada pada pelacakan audit (audit 
trail). Dalam pelacakan audit ini peneliti menyiapkan bahan-bahan yang 
diperlukan seperti data lapangan berupa (1) hasil pengamatan peneliti 
tentang peran pengawas PAI dan Mutu Pendidikan Agama Islam, (2) unit-
unit pendidikan formal dan non formal (3) wawancara dan transkrip 
wawancara dengan narasumber, (6) hasil rekaman, (7) analisis data, (8) 
hasil sintesa dan (9) catatan proses pelaksanaan penelitian yang mencakup 
metodologi, strategi, serta usaha keabsahan. Dengan demikian pendekatan 
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konfirmabilitas lebih menekankan pada karakteristik data yang 
menyangkut kegiatan para pengelolanya dalam mewujudkan konsep 
tersebut. Upaya ini bertujuan mendapatkan kepastian bahwa data yang 
diperoleh itu benar-benar obyektif, bermakna, dapat dipercaya, faktual dan 
dapat dipastikan. Berkaitan dengan pengumpulan data ini, keterangan dari 
pimpinan pesantren dan para pengurus pesantren perlu diuji 
kredibilitasnya. Hal inilah yang menjadi tumpuan penglihatan, 
pengamatan, obyektifitas, subyektifitas untuk menuju kepastian. 
 
F. Teknik Analisis Data  
Sugiyono (2012: 332) mengutip pendapatnya Bogdan menjelaskan 
analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  
Analisa data merupakan salah satu tahapan yang sangat penting, 
setelah peneliti memperoleh dan mengumpulkan data-data baik secara 
perilaku, simbol-simbol, dokumen atau sebagainya. Langkah selanjutnya 
adalah menganalisa data tersebut secara teliti dan cermat dengan cara mencari 
dan mengatur secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan dari 
pengamatan peran serta dan bahan-bahan tersebut dan untuk 
mengkomunikasikan apa yang telah ditemukan dalam penelitian. 
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 Analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain analisa di 
lapangan dan analisa setelah data terkumpul. Uraian data berupa kalimat-
kalimat bukan angka-angka atau tabel-tabel. Data yang diperoleh diorganisir 
dalam struktur yang mudah dipahami dan diuraikan. 
Analisa data dilakukan bersama-sama dengan pengumpulan data dan 
dilanjutkan setelah kembali ke lapangan. Hasil analisis sementara akan selalu 
dikonfirmasikan dengan data-data yang baru yang memiliki tingkat 
kepercayaan lebih akurat baik diperoleh dari wawancara, observasi maupun 
dokumentasi. Pemanfaatan teori yang relevan dipakai sebagai pisau analisis 
data kualitatif akan menghasilkan analisis diskriptif yangberbobot dan 
memiliki makna mendalam (Miles dan Huberman,1994:23) 
Analisis data dalam  penelitian ini dilakukan berdasarkan model 
analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (1994:  21-
23). Analisis tersebut terdiri dari tiga komponen analisis yang saling 
berinteraksi, yaitu; reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data atau 
penarikan kesimpulan. Apabila kesimpulan dirasa kurang mantap, maka 
peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, dan seterusnya 
sampai diperoleh data yang betul-betul mantab, sehingga merupakan suatu 
siklus yang tiada henti. Analisis data dengan model interaktif tersebut dapat 
















Gambar  1 
 Model Analisis Interaktif dari Miles dan Huberman (1994:  23) 
Berdasarkan dari uraian di atas, maka langkah-langkah analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data, yakni 
proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sementara 
dilakukan selama pengumpulan data masih berlangsung, sedangkan untuk 
verifikasi dan penarikan kesimpulan akhir dilakukan setelah pengumpulan 
data selesai. Lebih jelas uraiannya sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data yang dilakukan perlu disajikan dalam 
bentuk data. Display akan sangat membantu baik bagi peneliti maupun 
bagi orang lain. Dispaly merupakan media penjelas obyek yang diteliti. 
Selain itu proses reduksi data ditujukan untuk menjaring, memilih dan 
memilah data yang diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu urutan 
Pengumpulan Data Penyajian Data  
Reduksi Data Kesimpulan / Verifikasi 
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rasional dan logis serta mengaitkan dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya 
adalah kesimpulan tentang obyek yang diteliti. 
Penyajian data  dimaksudkan  untuk  memaparkan  data   secara  
rinci  dan sistematis setelah dianalisis ke dalam format yang disiapkan 
untuk  itu. Namun data yang disajikan masih dalam bentuk data sementara 
untuk kepentingan peneliti dalam rangka pemeriksaan lebih lanjut secara  
cermat, sehingga diperoleh tingkat keabsahannya. Jika ternyata data yang  
disajikan  telah teruji kebenarannya maka akan bisa dilanjutkan pada tahap 
pemeriksaan kesimpulan-kesimpulan sementara. Akan tetapi jika ternyata 
data yang disajikan belum sesuai, maka konsekuensinya belum dapat 
ditarik kesimpulan melainkan harus dilakukan reduksi data kembali. 
2. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian dan penyerderhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data kasar 
yang muncul dari catata lapangan. Reduksi  juga merupakan bagian 
analisis data yang mempertegas, memperpendek dan memilih data yang 
dipakai. Peneliti membuang yang tidak penting kemudian mengatur data 
sedemikian rupa sehingga membuka gambaran tentang hasil pengamatan. 
Reduksi data merupakan bentuk analisis untuk menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak relevan, dan 
mengorganisasikannya, sehingga  kesimpulan  akhir   dapat   dirumuskan,  
menseleksi  data  secara  ketat, membuat  ringkasan  dan  rangkuman  inti,  
merupakan  kegiatan-kegiatan mereduksi data. Dengan demikian reduksi 
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data ini akan berlangsung secara terus menerus selama penelitian 
berlangsung. Reduksi data peneliti lakukan untuk mengelompokkan data 
hasil observasi dan wawancara  sesuai  dengan  fokus  penelitian.  yaitu  
data yang berkaitan dengan peran pengawas PAI dan Mutu Pendidikan 
Agama Islam. 
3. Penyajian data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Penyajian data adalah penyampaian informasi yang 
berupa data yang telah disusun dengan rapi, runtut, yang mudah dibaca 
dan dipahami tentang suatu kejadian dalam bentuk teks naratif. Semuanya 
dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 
bentuk yang padu dan mudah diraih. Dengan demikian, seorang 
penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi dan menentukan 
apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah 
melakukan analisis yang menurut saran yang dikiaskan oleh penyajian 
sebagai sesuatu yang berguna (Miles, 1994:18).  
Penyajian data dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dengan melalui penyajian data, pada penelitian 
akan diketahui apa yang terjadi  dan memungkinkan untuk mengerjakan 
sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan pengertian 
tersebut. 
4. Penarikan kesimpulan 
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Penarikan kesimpulan (verifikasi): hal ini dimaksudkan untuk  
memberi  arti atau memakai  data yang diperoleh baik melalui observasi,  
wawancara, maupun dokumentasi. 
Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang 
terkumpul dicari hubungan persamaan dan hal yang sering timbul, 
kemudian disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu 
diverifikasi, difokuskan untuk memperoleh kesimpulan yang valid. 
Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif 
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, 
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan 
proposisi. Kesimpulan mula-mula belum jelas kemudian meningkat 
menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Penarikan kesimpulan 
hanya sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Proses 
verifikasi terjadi sepanjang proses penelitian karena makna-makna yang 
muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan 
kecocokannya (Miles, 1994: 19). 
Kegiatan penarikan kesimpulan atau verifikasi ini dimaksudkan, 
peneliti mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari pola-pola 
hubungan, persamaan atau perbedaan, susunan yang memungkinkan, 
kejadian sebab akibat dan asumsi-asumsi pendapat. Ketidakjelasan ini 
menimbulkan perlu adanya penarikan kesimpulan dilakukan atas dasar 
tafsiran atau interpretasi data, sehingga muncul bentuk susunan pendapat 
yang utuh, yang telah diuji kebenarannya atau keabsahan datanya. 
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G.   Sistematika Penulisan 
Bab I  berupa  Pendahuluan  yang terdiri dari latar belakang masalah,  
       rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 
Bab II berupa kajian teori meliputi teori yang relevan dan penelitian 
yang relevan. Pada sub bab teori yang relevan, penulis mengemukakan kajian 
kepustakaan yang berkaitan dengan konsep dasar Peranan Pengawas 
Pendidikan Agama Islam dan Mutu Pendidikan Agama Islam. Adapun tahap 
selanjutnya adalah penelitian yang relevan dengan mengemukakan penelitian 
pembanding yang telah dilaksanakan orang lain sesuai dengan tema yang 
diangkat penulis dalam penelitian. 
Bab III berupa metode penelitian yang meliputi metode penelitian, 
latar seting penelitian, subjek dan informan penelitian, metode pengumpulan 
data, pemeriksaan keabsahan data dan teknik analisa data. 
 Bab IV berupa deskripsi data yang telah didapatkan, penafsiran 
terhadap data yang telah diperoleh serta pembahasan.  
Bab V berupa penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan-






Bab terakhir dalam penelitian ini secara garis besar berisi kesimpulan 
dari hasil pembahasan dan saran yang dapat diberikan berkenaan dengan 
penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dari dua bagian penting dalam 
menjawab pertanyaan penelitian. 
A.  Kesimpulan 
Kesimpulan dari studi mengenai peranan Pengawas Pendidikan Agama 
Islam dalam peningkatan mutu pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 
Mayong Jepara: 
1. Pengawas Pendidikan Agama Islam masih terbatas dalam menjalankan 
perannya secara maksimal bahkan optimal, sebagai supervisor, sebagai 
advising, sebagai monitoring, sebagai reporting, sebagai coordinating, dan 
performing leadership.  
2. Faktor penghambat peranan pengawas Pendidikan Agama Islam dalam 
peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong 
Kabupaten Jepara antara lain karena: a. Institusi Pengawas Pendidikan 
Agama Islam semakin bermasalah setelah terjadinya desentralisasi 
penanganan pendidikan, b. Institusi pengawas sering dijadikan sebagai 
tempat pembuangan,  tempat parkir,  dan tempat menimbun sejumlah 
aparatur yang tidak terpakai lagi (kasarnya: pejabat rongsokan),                    




oleh manajemen pendidikan di kabupaten dan kota. d. Tidak tercantumnya 
anggaran untuk Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam anggaran 
belanja daerah (kabupaten/kota), e. Frekuensi kehadiran pengawas 
dirasakan sangat kurang, f. Fungsi kehadiran pengawas sehingga 
cenderung hanya menemui kepala sekolah dan tidak mendampingi atau 
memfasilitasi pendidik/tenaga kependidikan,  dan g. Guru merasa bantuan 
pengawas terhadap kesulitan guru dalam melaksanakan tugas pokoknya 
tidak ada sehingga peserta didik kurang mendapatkan pelayanan belajar 
yang baik dari gurunya.  
3. Solusi peranan pengawas Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan 
mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong Jepara Tahun 
2014, dapat dilakukan dengan cara : a. Institusi pengawas Pendidikan 
Agama Islam diperjelas status kelembagaannya, b. Pengawas diangkat atau 
direkrut dari tenaga profesional yang,  c. Pengawas Pendidikan Agama 
Islam difungsikan secara optimal oleh manajemen pendidikan di 
kabupaten dan kota, d. Pencantuman anggaran untuk pengawas Pendidikan 
Agama Islam dalam anggaran belanja daerah (kabupaten/kota),                 
e. Frekwensi kehadiran pengawas ditingkatkan, f. Fungsi kehadiran 
pengawas diperbaiki, tidak hanya menemui kepala sekolah tetapi juga 
mendampingi atau memfasilitasi pendidik/tenaga kependidikan,                 
g. Pengawas memberikan bantuan secara maksimal terhadap kesulitan 
guru dalam melaksanakan tugas pokoknya sehingga peserta didik 
mendapat pelayanan belajar yang baik dari gurunya.  
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B. Implikasi 
Implikasi dari temuan penelitian mencakup pada dua hal, yakni  
implikasi teoritis dan praktis. Implikasi teoritis berhubungan dengan  
kontribusinya bagi perkembangan teori-teori peranan pengawas PAI dan  
implikasi praktis berhubungan dengan kontribusi temuan penelitian terhadap 
peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam. 
1. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian diketahui bahwa pengawas 
Pendidikan Agama Islam masih terbatas dalam menjalankan perannya 
secara maksimal bahkan optimal, sebagai supervisor, sebagai advising, 
sebagai monitoring, sebagai reporting, sebagai coordinating, dan 
performing leadership.  Oleh karena itu untuk menjalankan tugas, 
tanggungjawab dan fungsinya, pengawas dapat melaksanakan ke enam  
peran tersebut secara optimal sehingga mutu Pendidikan Agama Islam dapat 
terwujud. 
2. Implikasi Praktis 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa keterbatasan peran pengawas 
Pendidikan Agama Islam sebagai supervisor, sebagai advising, sebagai 
monitoring, sebagai reporting, sebagai coordinating, dan performing 
leadership tidak maksimal dalam peningkatan mutu Pendidikan Agama 
Islam. Dengan demikian dapat diambil suatu pengertian bahwa semakin 
baik peran pengawas Pendidikan Agama Islam, maka akan semakin baik 
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pula peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong 
Jepara, begitu pula sebaliknya. 
C.  Saran-saran 
Hasil dari studi ini menghasilkan beberapa saran bagi upaya yang 
lebih dan maksimal untuk menghilangkan kesenjangan peran pengawas saat ini 
dalam meningkatkan mutu pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong 
Kabupaten Jepara,  yaitu : 
1. Pengawas hendaknya meningkatkan perannya sebagai supervisor,  advising,  
monitoring,  reporting, coordinating,  performing leadership, 
2. Institusi pengawas Pendidikan Agama Islam hendaknya diperjelas status 
kelembagaannya,  
2. Pengawas diangkat atau direkrut dari tenaga profesional,  
3. Pengawas Pendidikan Agama Islam difungsikan secara optimal oleh 
manajemen pendidikan di kabupaten dan kota,  
4. Pencantuman anggaran untuk pengawas Pendidikan Agama Islam dalam 
anggaran belanja daerah (kabupaten/kota),                  
5. Frekwensi kehadiran pengawas ditingkatkan,  
6. Fungsi kehadiran pengawas diperbaiki, tidak hanya menemui kepala sekolah 
tetapi juga mendampingi atau memfasilitasi pendidik/tenaga kependidikan,                  
7. Pengawas memberikan bantuan secara maksimal terhadap kesulitan guru 
dalam melaksanakan tugas pokoknya sehingga peserta didik mendapat 
pelayanan belajar yang baik dari gurunya. 
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1. Mengamati interaksi antara pengawas,  kepala sekolah,  
guru Pendidikan Agama Islam,  serta tenaga kependikan 
yang ada di SMA Negeri 1 Mayong Jepara  
2. Mengamati kegiatan supervisi  yang dilakukan pengawas 
di SMA Negeri 1 Mayong Jepara  
3. Mencermati pembinaan  yang dilakukan pengawas pada 
kepala sekolah dan tenaga kependidikan di SMA Negeri 1 
Mayong Jepara. 
4. Mengamati Peranan Pengawas Pendidikan Agama Islam 
dalam meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di 




No Informan Pertanyaan 
1 Pengawas 
PAI 
1. Bagaimanakah peranan Pengawas Pendidikan Agama 





Islam di SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara Tahun 
2014 ? 
2. Apa faktor-faktor yang menghambat Peranan Pengawas 
Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan 
Mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong 
Kabupaten Jepara Tahun 2014 ? 
3. Apa solusi peranan pengawas Pendidikan Agama Islam 
dalam peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 1 Mayong Jepara Tahun 2014 ? 
2 Kepala 
Sekolah 
1. Bagaimanakah peranan Pengawas Pendidikan Agama 
Islam dalam meningkatkan Mutu Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara Tahun 
2014 ? 
2. Apa faktor-faktor yang menghambat Peranan Pengawas 
Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan 
Mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong 
Kabupaten Jepara Tahun 2014 ? 
3. Apa solusi peranan pengawas Pendidikan Agama Islam 
dalam peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 1 Mayong Jepara Tahun 2014 ? 
3 Kepala Tata 
Usaha 
1. Bagaimanakah peranan Pengawas Pendidikan Agama 
Islam dalam meningkatkan Mutu Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara Tahun 
2014 ? 
2. Apa faktor-faktor yang menghambat Peranan Pengawas 
Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan 
Mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong 
Kabupaten Jepara Tahun 2014 ? 





dalam peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 1 Mayong Jepara Tahun 2014 ? 
4 Wakil 
Kasek 
1. Bagaimanakah peranan Pengawas Pendidikan Agama 
Islam dalam meningkatkan Mutu Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara Tahun 
2014 ? 
2. Apa faktor-faktor yang menghambat Peranan Pengawas 
Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan 
Mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong 
Kabupaten Jepara Tahun 2014 ? 
3. Apa solusi peranan pengawas Pendidikan Agama Islam 
dalam peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 1 Mayong Jepara Tahun 2014 ? 
5 Guru PAI 1. Bagaimanakah peranan Pengawas Pendidikan Agama 
Islam dalam meningkatkan Mutu Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara Tahun 
2014 ? 
2. Apa faktor-faktor yang menghambat Peranan Pengawas 
Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan 
Mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong 
Kabupaten Jepara Tahun 2014 ? 
3. Apa solusi peranan pengawas Pendidikan Agama Islam 
dalam peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 1 Mayong Jepara Tahun 2014 ? 
5 Guru BK 1. Bagaimanakah peranan Pengawas Pendidikan Agama 
Islam dalam meningkatkan Mutu Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara Tahun 
2014 ? 





Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan 
Mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong 
Kabupaten Jepara Tahun 2014 ? 
3. Apa solusi peranan pengawas Pendidikan Agama Islam 
dalam peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 1 Mayong Jepara Tahun 2014 ? 
6 Komite 
Sekolah 
1. Bagaimanakah peranan Pengawas Pendidikan Agama 
Islam dalam meningkatkan Mutu Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara Tahun 
2014 ? 
2. Apa faktor-faktor yang menghambat Peranan Pengawas 
Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan 
Mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong 
Kabupaten Jepara Tahun 2014 ? 
3. Apa solusi peranan pengawas Pendidikan Agama Islam 
dalam peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di 










PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
No Jenis Dokumen Hal yang dianalisis 





2. Frekwensi kehadiran guru 
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2 PBM PAI 1. Ketepatan siswa mengikuti kegiatan 
pembelajaran PAI 
2. Keaktifan siswa mengikuti kegiatan 
pembelajaran PAI 
3. Keadaan PBM PAI di kelas 
4. Jumlah siswa 
3 Struktur Organisasi 1. Pembagian tugas guru 
2. Pembagian tugas tambahan 
4 Laporan hasil supervisi 
guru PAI 
1. Persiapan mengajar 
2. Proses kegiatan PBM 
3. Penilaian 
5 Buku Catatan inventaris 
sekolah 
1. Tanah bangunan da gedung 
2. Kondisi gedung 
3. Kondisi lingkungan 
4. Kondisi ruang kantor kepala sekolah 
5. Kondisi ruang guru 
6. Kondisi ruang perpustakaan 
7. Kondisi ruang multi media 
8. Kondisi musholla 
9. Daftar inventaris sarana prasarana  
6 Buku Profil 1. Sejarah berdirinya SMA N 1 Mayong Jepara 
2. Tujuan didirikannya SMA N 1 Mayong 
Jepara 









  dan 23 April  2014 
Jam     : 08.00 
Informan : Rustam Effendi. M.Pd.I,  
  Pengawas PAI SMA Negeri 1 Mayong Jepara  
Metode : Wawancara dan dokumentasi 
Deskripsi:  
Saya datang ke kantor Kemenag Kabupaten Jepara sekitar  pukul 8.00  
WIB. Kemudian saya Saya diterima di ruang pengawas. pada saat itu pengawas 
Pendidikan Agama Islam juga baru masuk ruangan. Kemudian saya dipersilahkan  
untuk mengutarakan kepentingan saya datang  di kantor dengan tujuan melakukan  
reserach. 
Setelah itu saya melakukan wawancara dengan beliau (bapak H. 
Rustam Effendi) selaku pengawas PAI SMA di Kabupaten Jepara. Inilah hasil 
petikan wawancara dengan bapak H. Rustam Effendi M. Pd.I yang penueliti  
susun berikut ini: 
No Pertanyaan Hasil Wawancara 
1 Bagaimanakah 
Profil Anda ? 
Rustam Effendi M. Pd.I, lahir di Jepara tanggal 2 April 
1966. Beliau merupakan pengawas Pendidikan Agama 
Islam SMA yang mendapat tugas melaksanakan 
kepengawasan Pendidikan Agama Islam di wilayah 
timur. Sebelum menjabat sebagai pengawas Pendidikan 
Agama Islam, tugasnya adalah sebagai guru Pendidikan 
Agama Islam PNSD (Pegawai Negeri Sipil Daerah) 
Kabupaten Jepara di SMA Negeri 3 Bangsri sejak tahun 
1991 sampai dengan 2010 (19 tahun). Setelah lulus 
seleksi pada tahun 2010 sebagai pengawas Pendidikan 
Agama Islam di sekolah umum yang diselenggarakan 
oleh Kemenag Wilayah Jawa Tengah, maka tugas 





otomatis beralih menjadi pengawas Pendidikan Agama 





Pembinaan dilakukan dengan melibatkan dua orang 
sekaligus, yakni Kepala Sekolah dan guru Pendidikan 
Agama Islam binaan (Bapak Drs. Umar Shidiq, M. Pd.I). 
Kebetulan guru Pendidikan Agama Islam yang memiliki 
jam mengajar saat itu adalah bapak Umar Shidiq, 
sehingga saya meminta ijin untuk melakukan kunjungan 
kelas adalah Bapak Umar Shidiq. Bapak Rustam Effendi 
M. Pd.I menjelaskan tentang agenda dan tata cara 
supervisi yang akan dilaksanakan pada hari, dan 
menanyakan kelengkapan administrasi pembelajaran 
kepada Bapak Umar Shidiq. Pemeriksaan dirasa cukup 
setelah itu dilanjutkan untuk meminta ijin serta kesiapan 
bapak Umar Shiidiq kegiatan kunjungan kelas yang diajar 
oleh Bapak Umar Shidiq untuk disupervisi. Bapak Umar 
Shidiq menyatakan siap untuk disupervisi, kemudian 
masuk kelas XI. Setelah masuk kelas,  bapak Umar 
Shidiq terlebih dahulu untuk menyiapkan siswa, 
mengabsensi dan memberikan   penjelasan tentang materi 
pembelajaran yang akan diajarkan. Selang beberapa 
menit kemudian Bapak Rustam Effendi M. Pd.I dan 
penulis meminta ijin masuk ruang kelas menempati kursi 
yang telah disediakan.Bapak Rustam Effendi M. Pd.I 
menyaksikan proses pembelajaran selama satu jam 
pelajaran (45 menit), setelah dirasa cukup kemudian 
bapak Rustam meminta ijin untuk meninggalkan kelas. 
Selanjutnya bapak Umar melanjutkan jam ke dua hingga 





kedua selesai. Salah satu isi pembinaannya adalah 
diharapkan pembelajaran PAI dilaksanakan dengan 
mengefektifkan waktu 2 x 45 menit yang tersedia. 
Penggunaan dan pemilihan media hendaknya disesuaikan 
dengan materi  yang diajarkan. Penggunaan metode 
jangan hanya metode ceramah saja. Penggunaan metode 
yang bervariasi akan meningkatkan minat dan perhatian 
siswa. Penggunaan sarana prasarana seperti Musholla 
dapat digunakan untuk praktek-praktek ibadah.  
Penyusunan RPP hendaknya disusun sesuai dengan 
petunjuk yang ada. Dalam kegiatan pembelajaran PAI 
jangan terlalu banyak  bercerita saja karena akan 
menghabiskan waktu, sementara hasilnya /pemahaman 
siswa hanya sedikit. Pembelajaran PAI atau penyampaian 
materi harus disesuaikan dengan materi yang telah 
tercantum dalam RPP, jangan sampai membahas materi 
yang lain. Hal ini perlu diperhatikan, karena banyak guru 
yang mengajar tidak mengetahui kompetensi dasar dan 
indikator yang hendak dicapai sehingga tujuan 
pembelajaran malah tidak tercapai. (lebih jelasnya lihat 





Agama Islam di 
Sekolah ? 
Program pengawasan Pendidikan Agama Islam ini dibagi 
menjadi tiga aspek, yaitu penyusunan program tahunan, 
program semester dan RKA. Untuk penyusunan program 
pengawasan Pendidikan Agama Islam kami lakukan 
secara berkelompok. Hal ini bertujuan supaya ada 
kebersamaan dan persamaan persepsi di antara pengawas 
Pendidikan Agama Islam di sekolah umum. Hal ini 





Pelaksanaan pengawasan dirancang sebelum tahun ajaran 
baru, dengan mempertimbangkan kalender pendidikan 
dari Dinas Pendidikan Pemudan dan Olahrag untuk 
disesuaikan dengan waktu selama satu tahun 




sekolah binaan ? 
“Pembinaan dilakukan dengan cara melakukan kunjungan 
kerja ke sekolah binaan sesuai dengan kebutuhan. Artinya 
menyesuaikan dengan jadwal yang telah kami tetapkan 
pada awal penyusunan program pengawasan.  Karena 
banyaknya guru Pendidikan Agama Islam yang kami 
bina, akhirnya tidak semua guru Pendidikan Agama Islam 
saya kunjungi ke sekolah. Terkadang saya ke sekolah 
untuk melakukan pembinaan. Terkadang melakukan 
pembinaan dalam kegiatan MGMP di Kabupaten Jepara.  
Bahkan saya juga mengundang guru Pendidikan Agama 
Islam untuk ke Kementerian Agama Jepara guna 
memberikan pembinaan. Namun demikian untuk 
melakukan kunjungan ke sekolah masing-masing guru 
Pendidikan Agama Islam ke setiap sekolah dalam jangka 
satu semester rata-rata satu kali.  Saya lakukan minimal 
sekali dengan tujuan melihat langsung guru mengajar di 
dalam kelas, dan mendiskusikan bagaimana kelebihan 
dan kekurangan dalam mengajar baik dalam model, 
metode, strategi pendekatan. Pembinaan tersebut 
dilakukan sehingga para guru mengetahui berbagai 
model, metode, strategi pendekatan maupun penggunaan 
media pembelajaran yang sesuai guna mencapai tujuan 
pembelajaran  







merupakan upaya membantu guru-guru Pendidikan 
Agama Islam dalam mengembangkan kemampuannya 
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, berarti, 
esensi supervisi  yang dilakukan oleh pengawas 
Pendidikan Agama Islam itu sama sekali bukan menilai 
unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, 
melainkan membantu guru Pendidikan Agama Islam 
dalam mengembangkan mutu Pendidikan Agama Islam 
secara luas  
6 Apa tugas 
pokok 
pengawas ? 
Tugas pokok inspecting (mensupervisi) meliputi tugas 
mensupervisi kinerja kepala sekolah,  kinerja guru,  
kinerja staf sekolah,  pelaksanaan kurikulum/mata 
pelajaran,  pelaksanaan pembelajaran,  ketersediaan dan 
pemanfaatan sumberdaya,  manajemen sekolah,  dan 
aspek lainnya seperti: keputusan moral,  pendidikan 
moral,  kerjasama dengan masyarakat. Tugas pokok 
advising (memberi advis/nasehat) meliputi advis 
mengenai sekolah sebagai sistem,  memberi advis kepada 
guru tentang pembelajaran yang efektif,  memberi advis 
kepada kepala sekolah dalam mengelola pendidikan,  
memberi advis kepada tim kerja dan staf sekolah dalam 
meningkatkan kinerja sekolah,  memberi advis kepada 
orang tua siswa dan komite sekolah terutama dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pendidikan. 
Tugas pokok monitoring/pemantauan meliputi tugas: 
memantau penjaminan/ standard mutu pendidikan,  
memantau penerimaan siswa baru,  memantau proses dan 
hasil belajar siswa,  memantau pelaksanaan ujian,  





hubungan sekolah dengan masyarakat, memantau data 
statistik kemajuan sekolah,  memantau program-program 
pengembangan sekolah. Tugas pokok reporting meliputi 
tugas: melaporkan perkembangan dan hasil pengawasan 
kepada Kepala Pokjawas Dinas Pendidikan 
Kabupaten/Kota, Propinsi dan/atau Nasional,  
melaporkan perkembangan dan hasil pengawasan ke 
masyarakat publik,  melaporkan perkembangan dan hasil 
pengawasan ke sekolah binaannya.Tugas pokok 
coordinating meliputi tugas: mengkoordinir sumber-
sumber daya sekolah baik sumber daya manusia,  
material,  financial dll,  mengkoordinir kegiatan antar 
sekolah,  mengkoordinir kegiatan preservice dan in 
service training bagi Kepala Sekolah,  guru dan staf 
sekolah lainnya,  mengkoordinir personil stakeholder 
yang lain,  mengkoordinir pelaksanaan kegiatan inovasi 
sekolah. Tugas pokok performing leadership/ memimpin 
meliputi tugas: memimpin pengembangan kualitas SDM 
di sekolah binaannya,  memimpin pengembangan inovasi 
sekolah,  partisipasi dalam memimpin kegiatan 
manajerial pendidikan di Diknas yang bersangkutan,  
partisipasi pada perencanaan pendidikan di 
kabupaten/kota,  partisipasi pada seleksi calon kepala 
sekolah/calon pengawas,  partisipasi dalam akreditasi 
sekolah,  partisipasi dalam merekrut personal untuk 
proyek atau program-program khusus pengembangan 
mutu sekolah,  partisipasi dalam mengelola konflik di 
sekolah dengan win-win solution dan partisipasi dalam 





dari masyarakat. Itu semua dilakukan guna mewujudkan 
kelima tugas pokok di atas  
7 Jelaskan secara 
detail pern 
pengawas ! 
Rustam Effendi, menjelaskan secara detail bahwa peranan 
pengawas Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 
Mayong Kabupaten Jepara Tahun 2014, mencakup: (1) 
inspecting (mensupervisi),  (2) advising (memberi advis 
atau nasehat),  (3) monitoring (memantau),  (4) reporting 
(membuat laporan),  (5) coordinating (mengkoordinir) 
dan (6) performing leadership dalam arti memimpin 
dalam melaksanakan kelima tugas pokok tersebut. 
 
      Jepara,   23 April  2014 
Peneliti      Informan, 
 
 











CATATAN LAPANGAN  
Kedua 
 





Jam     : 10.00 
Informan : Munif. M.Pd.I,  
  Pengawas PAI SMA Kabupaten Jepara  
Metode : Wawancara dan dokumentasi 
Deskripsi:  
Setelah itu saya melakukan wawancara dengan beliau (bapak H. 
Rustam Effendi) selaku pengawas PAI SMA di Kabupaten Jepara, kemudian saya 
melanjutkan wawancara dengan bapak Munif, yang hasilnya adalah sebagai 
bverikut: 






Agama Islam ? 
Pembinaan terhadap guru Pendidikan Agama Islam melalui 
MGMP, workshop dan penataran supaya dapat 
memberikan pembinaanan kepada semua guru binaan. 
Pemberian binaan kepada guru Pendidikan Agama Islam 
dalam kegiatan MGMP dapat dilaksanakan setiap dua 
minggu sekali (2 kali dalam sebulan).  Dalam kegiatan 
MGMP dapat diberikan informasi terkait dengan 
peningkatan profesionalisme guru maupun hal-hal yang 
berkaitan dengan sertifikasi maupun  kenaikan jabatan 
(pembuatan PAK). Pembinaan di MGMP PAI, pengawas  
mampu menampung ide, pendapat dan permasalahan yang 
dihadapi setiap guru. Setiap guru mempunyai ciri khas 
tersendiri. Dalam forum itu antar guru bisa berbagi 
pengalaman dalam pembelajaran di sekolah masing-masing 
sesuai dengan seting sosial yang dihadapinya. Untuk 
pembinaan guru Pendidikan Agama Islam secara individual 
saya melakukannya ketika kunjungan supervisi akademik 
di sekolah guru Pendidikan Agama Islam yang 





berkas administrasi guru berupa perangkat KBM meliputi 
silabus, prota, promes, kaldik, RPP, sebaran jam pelajaran 
yang dibagi oleh waka (baca : wakil kepala) kurikulum  
hingga analisis soal dan KKM. Alur selanjutnya adalah 
ikut serta masuk kelas untuk merekam proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam 
tersebut.  




profil Anda ? 
Saya lahir di Jepara tanggal 10 Agustus 1957. Beliau 
merupakan pengawas Pendidikan Agama Islam SMA yang 
mendapat tugas melaksanakan kepengawasan Pendidikan 
Agama Islam di wilayah barat. Sebelum menjabat sebagai 
pengawas Pendidikan Agama Islam, tugasnya adalah 
sebagai guru Pendidikan Agama Islam PNSD (Pegawai 
Negeri Sipil Daerah) Kabupaten Jepara di SMA Negeri 1 
Tahunan sejak tahun 1984 sampai dengan 2005 (21 tahun). 
Setelah lulus seleksi pada tahun 2005 sebagai pengawas 
Pendidikan Agama Islam di sekolah umum yang 
diselenggarakan oleh Kemenag Wilayah Jawa Tengah, 
maka tugas fungsional sebagai guru Pendidikan Agama 
Islam otomatis beralih menjadi pengawas Pendidikan 
Agama Islam di sekolah umum 
     Jepara,  23 April   2014 
Peneliti      Informan, 
 
 








Hari/tgl : Senin 12 Mei 2014 
Jam     : 8.00 WIB 
Informan : Hj. Ngaripah, M.Pd.Kepala  SMA Negeri 1 Mayong Jepara   
Metode : Wawancara dan dokumentasi 
Deskripsi:  
 Sebelum melakukan observasi ke SMA Negeri 1 Mayong, saya membuat 
janji terlebih dahulu dengan kepala sekolah. Setelah memperoleh jadwal untuk 
bertemu, kemudian saya pada hari Senin menuju ke lokasi untuk memperoleh 
data-data yang saya perlukan. Data data tersebut berkaitan dengan peran 
pengawas dalam peningkatan mutu PAI di SMA N Mayong Jepara. 
Kebetulan Ibu Hj. Ngaripah sudah menunggu saya pada pukul  7.30 WIB, 
setelah upacara bendera hari senin. Setelah bertemu beliau saya meminta ijin dan 
menyampaikan niat dan tujuan saya untuk melakukan penelitian. Alhamdulilah 
diijinkan beliau dan semua kebutuhan untuk penelitian saya akan dibantu oleh 
Wakil kepala sekolah maupun guru PAI yang ada kaitannya dengan penelitian 
saya.  Setelah itu saya memohon untuk melakukan interview dengan beliau, dan 
menyanggupinya.  
Adapun hasil interview telah saya catat dalam bentuk paparan berikut             
ini: 
No Pertanyaan Hasil Wawancara 






Menurut saya bahwa pada saat pengawas sekolah tidak 
memahami posisi dan peran strategisnya secara benar 
maka dimungkinkan ada beberapa masalah yang 
ditimbulkan, di antaranya adalah (1) ternyata institusi 
pengawas sekolah semakin bermasalah setelah terjadinya 











sering dijadikan sebagai tempat pembuangan, tempat 
parkir, dan tempat menimbun sejumlah aparatur yang 
tidak terpakai lagi (kasarnya: pejabat rongsokan). (3) 
pengawas sekolah belum difungsikan secara optimal oleh 
manajemen pendidikan di kabupaten dan kota. (4) adalah 
tidak tercantumnya anggaran untuk pengawas sekolah 
dalam anggaran belanja daerah (kabupaten/kota). (5) 
frekuensi kehadiran pengawas dirasakan sangat kurang; 
(6) fungsi kehadiran pengawas sehingga cenderung hanya 
menemui kepala sekolah dan tidak mendampingi atau 
memfasilitasi pendidik/tenaga kependidikan; (7) guru 
merasakan ketidakadaannya bantuan pengawas terhadap 
kesulitan guru dalam melaksanakan tugas pokoknya 
sehingga peserta didik kurang mendapatkan pelayanan 













Menurut saya pemangku kepentingan tidak memahami 
posisi dan peran strategis pengawas sekolah (sebagai 
pejabat fungsional yang dihitung angka kreditnya) secara 
benar, maka ada beberapa masalah yang ditimbulkan, di 
antaranya adalah (1) pembinaan kurang mendapat 
tanggapan positif dari pendidik dan tenaga kependidikan; 
(2) kehadiran pengawas sekolah hanya merepotkan atau 
mencari-cari kesalahan guru; (3) jabatan pengawas 
sekolah masih dijadikan peralihan jabatan structural 
sebelumnya sehingga jabatan ini hanyalah untuk penunda 
masa pensiun; (4) pemerintah tidak begitu memperhatikan 
laporan tentang keadaan pembelajaran dan pengelolaan 
sekolah sehingga pengawas merasa belum diposisikan 













Tampaknya keadaan pengawas sekolah SMA Negeri 1 
Mayong Jepara dapat diungkapkan sebagai berikut : (1) 
pengawas sekolah kurang memberdayakan kemampuan 
kepala sekolah dalam menerapkan standar pengelolaan 
sekolah; (2) pengawas sekolah kurang termotivasi 
mengembangkan diri sehingga harapan guru untuk 
mempertajam kemampuannya tidak terpenuhi dan 
masalah-masalah yang dihadapi guru tidak terselesaikan; 
(3) pengawas sekolah kurang melakukan pembinaan 
dalam menerapkan standar proses sehingga kemampuan 
guru dalam merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi program pembelajaran kurang optimal; (4) 
pengawas sekolah kurang mengoptimalkan forum MGMP 
untuk memberdayakan kemampuan guru; (5) tidak 
meratanya frekuensi kunjungan pengawas sekolah di 
setiap sekolah; (6) masih adanya pengawas sekolah yang 
tidak membimbing guru suatu mata pelajaran; (7) 
pengawas sekolah sering kali membatalkan pertemuan 
yang telah direncanakan dan; (8) kunjungan pengawas 
sekolah masih cenderung bersifat inspeksi dan mendikte  








Tugas pokok pengawas Pendidikan Agama Islam di 
antaranya adalah sebagai inspecting (mensupervisi) 
meliputi tugas mensupervisi kinerja guru Pendidikan 
Agama Islam, pelaksanaan kurikulum/mata pelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran,  ketersediaan dan pemanfaatan 
sumberdaya,  manajemen sekolah,  dan aspek lainnya 
seperti: keputusan moral,  pendidikan moral,  kerjasama 





tersebut tidak maksimal karena pengawas Pendidikan 
Agama Islam  hanya melakukan inspeksi paling banyak 
sekali dalam satu semester. Bisa dipahami apakah inspeksi 
yang hanya sekali tersebut mampu mendapatkan informasi 
yang tepat ? jawabnya jelas jauh dari harapan”. 








kondisi    
idealnya ? 
Idealnya seorang pengawas dapat berperan jika mampu 
menjalankan tugas pokoknya, yaitu memberi nasihat 
kepada guru.  Pemberian nasihat mengenai sekolah 
sebagai sistem,  memberi advis kepada guru tentang 
pembelajaran yang efektif,  memberi advis kepada kepala 
sekolah dalam mengelola pendidikan,  memberi advis 
kepada tim kerja dan staf sekolah dalam meningkatkan 
kinerja sekolah,  memberi advis kepada orang tua siswa 
dan komite sekolah terutama dalam meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam pendidikan. Namun 
demikian peran tersebut tidak dapat dilaksanakan lantaran 
intensitas kedatangan atau kunjungan oleh pengawas 
sangat kurang. Pengawas PAI hanya datang satu atau dua 
kali dalam satu semester. Itu semua jelas tidak mungkin 
untuk melaksanakan peran tersebut”.  








kondisi        
idealnya ? 
 “Pengawas Pendidikan Agama Islam kurang memberikan 
pembinaan dan monitoring”. Pengawas rata-rata hanya 
melakukan monitoring  kepada  sekali dalam satu 
semester (dua kali dalam setahun). Bahkan terkadang 
mereka dalam mengambil data tentang guru Pendidikan 
Agama Islam maupun keadaan siswa cukup melakukan 
SMS dan mengirimkan data melalui email. Padahal dalam 
kegiatan monitoring sangat diperlukan karena pengawas 





langsung terhadap masing-masing guru Pendidikan 
Agama Islam, dan selanjutnya mampu melakukan revisi 
atau perbaikan administrasi  





dengan kondisi        
idealnya ? 
Pengawas Pendidikan Agama Islam melaporkan 
perkembangan dan hasil pengawasan ke masyarakat 
publik,  melaporkan perkembangan dan hasil pengawasan 
ke sekolah binaannya”.  Pengawas biasanya melaporkan 
kepada guru Pendidikan Agama Islam hanya seputar 
masalah yang berkaitan dengan  kenaikan pangkat, 
Dapodik, ataupun sertifikasi.  






kondisi        
idealnya ? 
pengawas kurang kordinasi untuk kemajuan sekolah, 
seperti dengan cara memberikan penyuluhan dan 
bimbingan secara mendalam melalui penataran dan 
pelatihan”,  dan menurut salah satu informan dari 
pengawas lain dikatakan bahwa “pengawas tidak 
mengkordinir para guru dan staf sekolah dalam 
meningkatkan kualifikasi yang belum S1 atau D4,  dan 
mengusulkan program beasiswa demi perkembangan 
sekolah yang lebih maju”.  “pengawas sebaiknya 
menginventarisir dan melaporkan ke Dinas tentang guru 
yang belum kualifikasi S1 atau D4,  dan untuk mutasi 
guru pengawas tidak dilibatkan dan hanya melakukan 
kordinasi dengan Dinas Pendidikan apakah guru tersebut 
layak untuk pindah dan tidak menjadi beban bagi sekolah 
yang ditinggal maupun sekolah yang baru”.  





Tugas pokok performing leadership/memimpin meliputi 
tugas: memimpin pengembangan kualitas SDM di sekolah 
binaannya,  memimpin pengembangan inovasi sekolah,  






dengan kondisi        
idealnya ? 
pendidikan,  partisipasi pada perencanaan pendidikan di 
kabupaten/kota,  partisipasi pada seleksi calon kepala 
sekolah/calon pengawas, partisipasi dalam akreditasi 
sekolah,  partisipasi dalam merekrut personal untuk 
proyek atau program-program khusus pengembangan 
mutu sekolah.  
10 Faktor-faktor 






mutu PAI di 
SMA Negeri 1 
Mayong 
Kabupaten 
Jepara  ? 
Faktor-faktor yang menghambat peranan pengawas 
Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan 
mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong 
Kabupaten Jepara Tahun 2014, adalah sebagai berikut: “a. 
Institusi Pengawas Pendidikan Agama Islam semakin 
bermasalah setelah terjadinya desentralisasi penanganan 
pendidikan. Pengawas Pendidikan Agama Islam tidak 
mempunyai  lembaga atau kantor yang jelas karena  
statusnya pegawai kementerian agama, namun 
membawahi atau membina guru di lingkungan 
kementerian agama dan dinas pendidikan  pemuda dan 
olahraga; b.  institusi pengawas sering dijadikan sebagai 
tempat pembuangan,  tempat parkir,  dan tempat 
menimbun sejumlah aparatur yang tidak terpakai lagi”. 
Maksudnya  pengawas adalah sekumpulan orang-orang 
yang sudah tidak memiliki jabatan. Orang-orang yang 
sudah tua dan tidak menjadi kepala sekolah  ketika 
menghadapi masa pensiun beralih ke profesi pengawas, 
sehinga pengawas adalah orang-orang yang sudah tidak 
produktif 
 Apa solusi 
peranan 
pengawas PAI 
Solusi peranan pengawas Pendidikan Agama Islam dalam 
peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di SMA 







mutu PAI di 





sebagai berikut: “Institusi Pengawas Pendidikan Agama 
Islam hendaknya diperjelas statusnya. Apakah Pengawas 
Pendidikan Agama Islam tidak berada di bawah naungan 
kementerian agama atau dinas pendidikan  pemuda dan 
olahraga; b.  institusi pengawas sering dijadikan sebagai 
tempat pembuangan,  harus segera diakhiri. Pengawas 
sebaiknya diambil dari tenaga-tenaga pendidik yang masih 
produktif, sehingga mampu menjalankan tugas dan 
tanggungjawabnya secara maksimal.   
 
 
     Jepara,  12 Mei   2014 
Peneliti      Informan, 
 
 






















Hari/tgl : Selasa, 13 Mei 2014 
Jam     : 8.00 WIB 
Informan : Suryanto  S. Pd   
Wakil Kepala SMA Negeri 1 Mayong Jepara  Bagian Kurikulum 
Metode : Wawancara dan dokumentasi 
Deskripsi:  
 Setelah melakukan wawancara dengan kepala sekolah pada hari Senin, 
selanjutnya saya melanjutkan penelitian pada hari berikutnya, yaitu Selasa. Sekitar 
pukul  8.00 WIB, saya melanjutkan wawancara dengan para wakil kepala sekolah,                   
di antaranya wawancara dengan bapak Suryanto yang hasilnya sebagai berikut: 
No Pertanyaan Hasil Wawancara 
1 Berapa  jumlah 
guru SMA Negeri 
1 Mayong Jepara 
secara             
keseluruhan ? 
Jumlah guru SMA Negeri 1 Mayong Jepara secara 
keseluruhan terdapat sebanyak 61 guru. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam lampiran. Dari lulusan 
para guru yang mengajar di SMA Negeri 1 Mayong 
Jepara dapat dilihat bahwa para guru berantusias 
meningkatkan profesionalitasnya dalam mengajar 
sehinga berakibat baik dalam peningkatan mutu 
pendidikan pada umumnya dan khusus dalam 
pengembangan potensi diri masing-masing guru. 
2 Bagaimanakah 
keadaan guru di 
SMA Negeri 1 
Mayong Jepara ? 
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
sebagai pengajar atau orang yang menyampaikan 
ilmu maka sangat diperlukan orang-orang yang 
profesional dalam mengelola kelas. Artinya 
kemajuan segenap pelajar tergantung dari tingkat 





dalam proses belajar Pendidikan Agama Islam 
mengajar di dalam kelas. Dalam  perekrutan guru-
guru bidang studi yang ahli di bidangnya, yaitu 
sesuai dengan mata pelajaran yang diajarakannya. 
==Kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 1 Mayong Jepara  dimulai  
pada  pukul  07.00 WIB  tepat  dan diakhiri pada  
pukul l3.30 WIB. Menyadari  akan sangat 
pentingnya tenaga pendidik dalam keberhasilan 
proses belajar Pendidikan Agama Islam mengajar, 
lembaga ini benar-benar memperhatikan mutu dan 
keahlian guru hal ini dibuktikan dengan adanya 
tenaga pengajar yang mengajar di SMA Negeri 1 




PAI menurut            
Anda ? 
Pengawas Pendidikan Agama Islam tidak maksimal 
dalam menjalankan perannya sebagai inspektor.  
Artinya pengawas PAI jarang mensupervisi kinerja 
guru Pendidikan Agama Islam. Hal ini terbukti 
dengan adanya pembuatan RPP oleh guru 
Pendidikan Agama Islam yang tidak disahkan oleh 
pengawas PAI.  




 “pengawas jarang melakukan monitoring tentang 
perekrutan siswa baru. Pengawas  justru melakukan  
monitoring pada saat menjelas Ujian Nasioanal”.   
5 Apa peran pengawas 
dalam reporting ? 
Pengawas mempunyai peran dalam melaporkan hasil 
supervisi. Dalam hal ini pengawas juga melaporkan 





apakah sekolah tersebut sudah cukup guru PAI nya 
ataukah kurang. Pelaporan itu juga terkait dengan 
jumlah siswa yang beragama Islam dan non Muslim. 
Data tersebut bisa diperoleh dari data absensi dan SK 
pembagian tugas mengajar”. 








Agama Islam di 
SMA Negeri 1 
Mayong Kabupaten 
Jepara ? 
Faktor-faktor yang menghambat peranan pengawas 
Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan 
Mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 
Mayong Kabupaten Jepara Tahun 2014, pada 
dasarnya dipengaruhi oleh faktor: Pengawas 
Pendidikan Agama Islam tidak memiliki status yang 
jelas dalam sistem organisasi pendidikan 
(kedudukannya tidak jelas sebagai tenaga 
kementerian agama/disdikpora; pengawas terdiri dari 
orang-orang yang sudah tua sehingga 
kemampuannya dipertanyakan, Pengawas 
Pendidikan Agama Islam tidak difungsikan secara 
optimal dan semaksimal mungkin oleh manajemen 
pendidikan, minimnya anggaran untuk Pengawas 
Pendidikan Agama Islam dalam anggaran belanja 
daerah dan frekuensi kehadiran pengawas dirasakan 
sangat kurang  






Agama Islam di 
apa solusi peranan pengawas Pendidikan Agama 
Islam dalam peningkatan mutu Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara, 
pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor:  Pengawas 
Pendidikan Agama Islam diangkat oleh institusi yang 
jelas. Pengawas Pendidikan Agama Islam 





SMA Negeri 1 
Mayong Kabupaten 
Jepara ? 
oleh manajemen pendidikan, perlunya penganggaran 
untuk Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam 
anggaran belanja daerah dan frekuensi kehadiran 
pengawas perlu ditingkatkan  
 
 
     Jepara,   13 Mei  2014 
Peneliti      Informan, 
 
 



























Hari/tgl : Selasa,13 April 2014 
Jam     : 8.00 WIB 
Informan : Lasiyah Ningsih  S. Pd   
Wakil Kepala SMA Negeri 1 Mayong Jepara  Bagian Humas 
Metode : Wawancara dan dokumentasi 
Deskripsi:  
 Setelah melakukan wawancara dengan wakil kepala sekolah, sekitar pukul                 
09.00 WIB, saya melanjutkan wawancara Ibu Lasiyah Ningsih yang hasilnya 
sebagai berikut: 
 
No Pertanyaan Hasil Wawancara 
1 Bagaimanakah 
keadaan siswa 
SMA Negeri 1 
Mayong Jepara ? 
Keadaan siswa rata-rata adalah berasal dari warga 
di daerah Kecamatan Mayong, Welahan, 
Kalinyamatan, Pecangaan dan sekitarnya. Hal 
tersebut dikarenakan SMA Negeri 1 Mayong Jepara 
telah banyak meluluskan siswa yang berprestasi 
sehingga para lulusan SMA Negeri 1 Mayong 
Jepara tersebut mampu bersaing di sekolah-sekolah 
Menengah Pertama Negeri  maupun swasta.  Hal ini 
dibuktikan dengan banyaknya siswa yang diterima 
di Perguruan Tinggi seperti UNDIP, UGM, 
UNNES, UNY, UNS, STAIN, IAIN maupun 
perguruan tinggi lainnya  
2 Apakah peran 
Pengawas PAI 
sebagai  advisor 
telah maksimal ? 
Pengawas Pendidikan Agama Islam tidak maksimal 
dalam menjalankan perannya sebagai advisor. Hal 





rapat penting bersama komite. Rapat komite pada 
acara rapat pleno  di SMA Negeri 1 Mayong Jepara 
selalu diundang. Akan tetapi pengawas tetap saja 
tidak datang dengan alasan sibuk kunjungan ke 
sekolah lain maupun sibuk dengan banyaknya 
administrasi dan sebagainya.  
3 Apakah peran 
Pengawas PAI 
sebagai reporting 
telah maksimal ? 
sudah menjadi keharusan dari pengawas untuk 
melaporkan program kepengawasan kepada pihak 
dinas pendidikan,  melaporkan perkembangan 
sekolah kepada masyarakat dan kepada sekolah 
binaannya”. Menurut salah satu informan dari 
kepala sekolah mengatakan bahwa “pengawas 
jarang melakukan pelaporan mengenai 
perkembangan sekolah,  malah justru pihak sekolah 
yang menginformasikan kepada Pengawas 




     Jepara,   13 Mei  2014 
Peneliti      Informan, 
 
 














Hari/tgl : Selasa 13 Mei 2014 
Jam     : 10.00 WIB 
Informan : Asrini  S. Pd   
Wakil Kepala SMA Negeri 1 Mayong Jepara  Bagian Kesiswaan 
Metode : Wawancara dan dokumentasi 
Deskripsi:  
 Setelah melakukan wawancara dengan ibu Lasiyah Ningsih, sekitar pukul 
10.00 WIB, saya melanjutkan wawancara dengan Ibu Asrini, yang hasilnya 
sebagai berikut: 
No Pertanyaan Hasil Wawancara 
1 Bagaimanakah peran 




Ketika penerimaan siswa baru, pengawas Pendidikan 
Agama Islam jarang datang untuk melakukan 
monitoring. Pengawas hanya cukup percaya dengan 
hasil yang telah dilaporkan oleh pihak  sekolah.   
 
 
     Jepara,   13 Mei  2014 
Peneliti      Informan, 
 
 












Hari/tgl : Selasa, 13April  2014 
Jam     : 11.00 WIB 
Informan : Try Agusyanto  S. Pd   
Wakil Kepala SMA Negeri 1 Mayong Jepara  Bagian Sarpras 
Metode : Wawancara dan dokumentasi 
Deskripsi:  
 Setelah melakukan wawancara dengan ibu Asrini, sekitar pukul 11.00 
WIB, saya melanjutkan wawancara dengan bapak Try Agusyanto, yang hasilnya 
sebagai berikut: 
No Pertanyaan Hasil Wawancara 
1 Bagaimanakah keadaan sarana 
dan prasarana sebagai penunjang 
peningkatan mutu Pendidikan 
Agama Islam ? 
SMA Negeri 1 Mayong Jepara sebagai 
lembaga pendidikan memiliki sarana dan 
prasarana sebagai penunjang peningkatan 
mutu Pendidikan Agama Islam (Data 
Terlampir) 
2 Bagaimanakah peran pengawas 
dalam menjalankan tugas 
coordinating ? 
Pengawas dalam menjalankan tugas 
coordinating hanya bersifat akademik. 
Sedangkan koordinasi yang berkaitan 
dengan material finance termasuk saran 





sekolah dibebankan pada pihak kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah bagian 
sarpras dan komite. Pengawas enggan 
memberikan solusi maupun bantuan 
pikiran dalam pengembangan atau inovasi 
sekolah yang bersifat non akademik.. 
 
     Jepara,   13 Mei  2014 
Peneliti      Informan, 
 
 
























Hari/tgl : Senin, 12 Mei  2014 
Jam     : 09.00 WIB 
Informan : Riana Mesta  S. Pd   
Kepala Tata Usaha SMA Negeri 1 Mayong Jepara 
Metode : Wawancara dan dokumentasi 
Deskripsi:  
 Tepat pukul  09.00 WIB, setelah saya bertemu dengan ibu Hj. Ngaripah, 
selanjutnya saya memohon ijin untuk bertemu dengan ibu Ana sebagai kepala 
Tata Usaha. Setelah saya bertemu dengan Ibu Ana saya melakukan bincang-
bincang sejenak kemudian saya memohon ijin untuk melakukan wawancara 
dengan ibu Ana yang hasilnya adalah sebagai berikut:  
   
No Pertanyaan Hasil Wawancara 
1 Bagaimanakah tingkat 
atau intensitas 
kunjungan Pengawas           
PAI di  SMA Negeri 1 
Mayong  Jepara ? 
Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam 
kurun waktu satu semester hanya datang sekali. 
Kedatangan tersebut dapat dilihat dari absensi 
kehadiran pengawas. Dengan demikian peran 
inspeksi yang dilakukan oleh pengawas 
Pendidikan Agama Islam sangat kurang 
bahkan tidak berpengaruh sama sekali terhadap 
kinerja guru dalam peningkatan mutu 
pendidikan Agama Islam.   
2 Apa penyebab 
kesenjangan peran 
pengawas Pendidikan 
Agama Islam dalam 
Kesenjangan peran pengawas Pendidikan 
Agama Islam dalam melakukan inspeksi, 
dikarenakan minimnya atau sedikitnya jumlah 





melakukan inspeksi ? Pendidikan Agama Islam. Hal ini dikarenakan 
jumlah beban kerja yang ditanggung oleh 
pengawas Pendidikan Agama Islam di 
Kabupaten Jepara. Hal ini mengandung arti 
bahwa peran yang dilakukan oleh pengawas 
tidak sesuai dengan kondisi idealnya. 
Pengawas tidak maksimal dalam menjalankan 
peran inspecting (mensupervisi) meliputi tugas 
mensupervisi kinerja kepala sekolah, kinerja 
guru Pendidikan Agama Islam,  kinerja staf 
sekolah,  pelaksanaan kurikulum/mata 
pelajaran,  pelaksanaan pembelajaran,  
ketersediaan dan pemanfaatan sumberdaya,  
manajemen sekolah,  dan aspek lainnya seperti: 
keputusan moral,  pendidikan moral,  
kerjasama dengan masyarakat. 
 
 
     Jepara,   13 Mei  2014 
Peneliti      Informan, 
 
 















Hari/tgl : Rabu, 14 Mei 2014 
Jam     : 12.15 WIB 
Informan : Umar Shidiq   
Guru SMA Negeri 1 Mayong Jepara   
Metode : Wawancara dan dokumentasi 
Deskripsi:  
 Setelah saya membuat ijin bertemu, dengan guru SMA Negeri 1 Mayong 
selanjutnya saya mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan instrumen 
penelitian. Alhamdulillah saya bertemu dengan bapak Umar sebagai guru senior 
yang mengajar PAI. Pertemuan berawal ketika menjelang Dhuhur. Setelah 
elakukan Salat Dhuhur, saya berkesempatan untuk mewancarai, yang  hasilnya 
adalah sebagai berikut: 
No Pertanyaan Hasil Wawancara 






guru PAI di SMA 
N 1 Mayong Jepara 
? 
Beliau merupakan guru Pendidikan Agama Islam 
di SMA Negeri 1 Mayong Jepara, yang mendapat 
tugas melaksanakan pembelajaran PAI di SMA 
tersebut. Sebelum menjabat sebagai guru 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 
Mayong, tugasnya adalah sebagai guru Pendidikan 
Agama Islam PNSD (Pegawai Negeri Sipil 
Daerah) Kabupaten Jepara di SMP Negeri 1 
Mayong sejak tahun 1985 sampai dengan 1991. 
Kemudian tahun  1991 sampai sekarang telah 
melakukan mutasi dan tercatat sebagai PNS 
Daerah dengan nota tugas di SMA Negeri 1 













Pengawasan atau inspeksi yang dilakukan oleh 
pengawas Pendidikan Agama Islam sangat 
kurang. Hal ini dikarenakan kehadiran pengawas 
yang sangat sedikit, sehingga tidak dapat 
melakukan inspeksi secara mendalam.   





memberi nasihat               
(advis) ? 
Kesenjangan peran pengawas Pendidikan Agama 
Islam dalam memberi nasihat (advis), dibenarkan 
oleh bapak Umar Shidiq, yang menyatakan 
bahwa: “Pengawas nasihat kepada guru tentang 
pembelajaran yang efektif hanya dilakukan ketika 
ada pertemuan seperti pertemuan MGMP di SMA 
Negeri Jepara yang dilaksanakan setiap bulan 
sekali. Pemberian nasihat tentang pembelajaran 
yang efektif dilakukan secara insidental saja. 





daya sekolah baik 
sumber daya 
manusia ? 
Pengawas hanya melakukan rutinitas yang telah 
dilakukan beberapa tahun yang lalu, yaitu 
melakukan silaturrahmi, berbincang-bincang 
mengenai perkembangan peserta didik, keadaan 
guru dalam kegiatan pembelajaran. Setelah itu 
melakukan supervisi dengan cara melakukan 
kunjungan kelas, kemudian memberikan kritik dan 
saran. Setelah itu pengawas memohon diri untuk 
ijin pulang melanjutkan tugas kepengawasan 
lainnya.  
6 Dalam mengatasi 
konflik, apakah 
Dalam mengatasi konflik dengan masyarakat 









sini komite, kepala sekolah berserta guru 
Pendidikan Agama Islam  yang memberi andil 
dalam penyelesaian masalah tersebut. Hal ini 
karena komite dan pihak sekolah yang memahami 
benar karakter kondisi masyarakat dan penduduk 
sekitar,  sehingga dengan mudah untuk menjadi 
pendamai di antara sekolah dengan masyarakat 
yang mengalami masalah atau pertikaian. 





mutu PAI di SMA 
Negeri 1 Mayong 
Kabupaten Jepara ? 
Faktor-faktor yang menghambat peranan 
pengawas Pendidikan Agama Islam dalam 
peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara Tahun 
2014, adalah sebagai berikut: Pengawas 
Pendidikan Agama Islam belum difungsikan 
secara optimal. b. frekuensi kehadiran pengawas 
dirasakan sangat kurang , fungsi kehadiran 
pengawas sehingga cenderung hanya menemui 
kepala sekolah dan tidak mendampingi atau 
memfasilitasi pendidik/tenaga kependidikan: guru 
merasa bantuan pengawas terhadap kesulitan guru 
dalam melaksanakan tugas pokoknya tidak ada 
sehingga peserta didik kurang mendapatkan 
pelayanan belajar yang baik dari gurunya.  
8 Apa solusi peranan 
pengawas PAI 
dalam peningkatan 
mutu PAI di SMA 
Negeri 1 Mayong 
Kabupaten Jepara 
Solusi peranan pengawas Pendidikan Agama 
Islam dalam peningkatan mutu Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara 
Tahun 2014, adalah sebagai berikut: “pengawas 
Pendidikan Agama Islam harus difungsikan secara 





Tahun 2014 ? ditingkatkan karena sangat kurang fungsi 
kehadiran pengawas tidak hanya menemui kepala 
sekolah tetapi juga mendampingi atau 
memfasilitasi pendidik/tenaga kependidikan, 
pengawas berusaha membantu memecahkan 




     Jepara,   14 Mei  2014 
Peneliti      Informan, 
 
 

























Hari/tgl : Rabu,  14 Mei  2014 
Jam     : 12.30  WIB 
Informan : Arief Rahman   
Guru PAI SMA Negeri 1 Mayong Jepara   
Metode : Wawancara dan dokumentasi 
Deskripsi:  
 Disamping sayan bertemu dengan bapak Umar Shidiq, sebagai guru senior 
yang mengajar PAI, saya juga berteu sekaligus dengan bapak Arief Rahman yang 
juga menjabat sebagai guru PAI di Musholla. Setelah itu saya memohon ijin untuk 
melakukan wawancara dan meminta foto kegiatan pembelajaran sebagai 
dokumentasi. 
Hasil wawancara tersebut kami susun sebagai berikut: 
No Pertanyaan Hasil Wawancara 




sejarah Anda hingga 
menjadi guru PAI di 
SMA N 1 Mayong 
Jepara ? 
Saya lahir di Jepara, tanggal 21 Maret 1985. 
Beliau merupakan guru Pendidikan Agama Islam 
di SMA Negeri 1 Mayong Jepara, yang mendapat 
tugas melaksanakan pembelajaran PAI di SMA 
tersebut. Sebelum menjabat sebagai guru 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 
Mayong, tugasnya adalah sebagai guru Tidak 
Tetap (GTT) di SMP Nalumsari sejak tahun 2008 
sampai dengan 2010. Kemudian tahun 2010 
sampai sekarang telah tercatat sebagai PNS 
Daerah dengan nota tugas di SMA Negeri 1 





2 Apakah pengawas 
dapat berperan 
dalam memberi 
nasihat kepada            
guru ? 
 Pemberian nasihat kepada guru tentang 
pembelajaran yang efektif hanya dilakukan pada 
saat kunjungan dan supervisi akademik dan ketika 
ada kegiatan MGMP di tingkat Kabupaten Jepara.  
Kedatangan pengawas dalam memberi advis  
sangat ditunggu-tunggu oleh para guru PAI SMA 
di Kabupaten Jepara. Namun demikian pengawas 
dalam memberikan nasihat hanya pada saat 
menjelang mid semester maupun semester. Itupun 
paling banyak dilakukan sebanyak 4 kali dalam 
setahun.  




Pengawas selalu melakukan pelaporan atas 
kepengawasannya. Pelaporan tersebut 
berhubungan dengan hal-hal yang berkenaan 
dengan pengajuan angka kredit (PAK), seminar, 
workshop, pelatihan maupun informasi yang 
berkaitan dengan PLPG, sertifikasi dan 
sebagainya. Namun dalam pelaporan tersebut, 
pengawas tidak datang secara langsung, akan 
tetapi mereka memanfaatkan teknologi dengan 
memberitahukan informasi lewat   email, sms 
maupun kontak langsung melalui telepon maupun 
HP.  





mutu PAI di SMA 
Faktor-faktor yang menghambat peranan 
pengawas Pendidikan Agama Islam dalam 
peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara Tahun 
2014, adalah sebagai berikut: “guru menganggap 





Negeri 1 Mayong 
Kabupaten Jepara 
Tahun 2014, 
melaksanakan tugas pokoknya sebagai guru yang 
profesional. Pengawas Pendidikan Agama Islam 
belum berfunsi secara maksimal dan  kehadiran 
pengawas sangat minim. Kalaupun hadir, 
pengawas hanya menemui kepala sekolah  dan 
bersifat formalitas saja”.   
 
 
     Jepara,   14 Mei  2014 
Peneliti      Informan, 
 
 


























Hari/tgl : Sabtu, 17 Mei 2014 
Jam     : 8.00 WIB 
Informan : Dra. Hj. Siti Abidah   
Guru BK  SMA Negeri 1 Mayong Jepara   
Metode : Wawancara dan dokumentasi 
Deskripsi:  
 Skitar pukul  08.00 WIB, saya bertemu dengan guru BK SMA Negeri 1 
Mayong Jepara, dan saya menyampaikan niat saya untuk menambah informasi 
sekitar peran pengawas  
telah berada di lingkungan SMA Negeri 1 Mayong Jepara beretemu dengan 
komite sekolah. Kebetulan pada waktu itu terdapat pertemuan komite dengan 
agenda perbaikan mutu pembelajaran. Setelah saya berbincang-bincang kemudian 
saya memohon ijin untuk melakukan wawancara dan beliau bersedia. Hasil 
wawancara tersebut telah saya rangkum sebagai berikut: 
No Pertanyaan Hasil Wawancara 
1 Bagaimanakah peran 
pengawas sebagai          
kordinator ? 
pengawas dalam menjalankan tugas 
koordinasi yang berkaitan sumber-sumber 
daya sekolah baik sumber daya manusia. 
Pengawas hanya melakukan rutinitas yang 
telah dilakukan beberapa tahun yang lalu, 
yaitu melakukan silaturrahmi, berbincang-
bincang mengenai perkembangan peserta 
didik, keadaan guru dalam kegiatan 
pembelajaran. Setelah itu melakukan 





kelas, kemudian memberikan kritik dan saran. 
Setelah itu pengawas memohon diri untuk ijin 





     Jepara,   17 Mei  2014 
Peneliti      Informan, 
 
 



























Hari/tgl : Sabtu, 17 Mei 2014 
Jam     : 11.00 WIB 
Informan : Sugiman  S. Pd 
Komite PAI SMA Negeri 1 Mayong Jepara   
Metode : Wawancara dan dokumentasi 
Deskripsi:  
 Skitar pukul  11.00 WIB, saya telah berada di lingkungan SMA Negeri 1 
Mayong Jepara beretemu dengan komite sekolah. Kebetulan pada waktu itu 
terdapat pertemuan komite dengan agenda perbaikan mutu pembelajaran. Setelah 
saya berbincang-bincang kemudian saya memohon ijin untuk melakukan 
wawancara dan beliau bersedia. Hasil wawancara tersebut telah saya rangkum 
sebagai berikut: 
No Pertanyaan Hasil Wawancara 
1 Tugas pokok performing 
leadership/memimpin 
meliputi tugas: 
Tugas pokok performing 
leadership/memimpin meliputi tugas: 
memimpin pengembangan kualitas SDM di 
sekolah binaannya,  namun  tugas tersebut 
tidak sepenuhnya pengawas jalankan. 
Buktinya pengawas tidak bersedia untuk 
membantu mengelola atau mengatasi 
konflik di sekolah seperti banyaknya titipan 
dari masing-masing pejabat daerah untuk 
guru tidak tetap supaya diterima menjadi 
guru wiyata bhakti. Sementara sekolah 





Konflik tersebut akhirnya  dipecahkan 
bersama antara pihak sekolah (kepala 





     Jepara,   17 Mei  2014 
Peneliti      Informan, 
 
 
























PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
 
1. Peranan Pengawas Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong 
Kabupaten Jepara Tahun 2014 
NO  Kode Data 
1 PW 
01 
Inti tugas pokok dan fungsi pengawas Pendidikan Agama Islam adalah 
menilai dan membina. Subjek yang dinilai adalah teknis pendidikan 
dan administrasi pendidikan. Penilaian menurut PP 19/2005, bab I, 
pasal 1, ayat (17) adalah seperti betikut ini, ”Penilaian adalah proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian 
hasil belajar peserta didik”.  Sedangkan Kepmenpan No. 118/1996, 
bab I, pasal 1, ayat (8) menyatakan, ”Penilaian adalah penentuan 
derajat kualitas berdasarkan kriteria (tolok ukur) yang ditetapkan 
terhadap penyelenggaraan pendidikan di sekolah”. 
2 PW 
02 
Aspek utama yang perlu digarisbawahi pada dua ketentuan di 
atas adalah bahwa pengawas Pendidikan Agama 
Islam/pengawas Pendidikan Agama Islam di Sekolah harus 
berasal dari unsur guru. Bagi pengawas Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah, terdapat kualifikasi khusus yang harus 
dipenuhi yaitu harus dari unsur guru Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah yang memiliki pengalaman mengajar paling sedikit 8 
(delapan) tahun atau 4 (empat) tahun sebagai kepala sekolah dari 
guru Pendidikan Agama Islam. 
3 PW 
03 
Peran pengawas mencakup: a. inspecting (mensupervisi), b. 
advising (memberi advis atau nasehat),  c. monitoring 
(memantau),  d. reporting (membuat laporan),  (5) coordinating 
(mengkoordinir) dan (6) performing leadership dalam arti 






2. Faktor-faktor yang menghambat peranan pengawas Pendidikan Agama 
Islam dalam peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 
1 Mayong Kabupaten Jepara Tahun 2014 
 
No Kode Data 
1 PW 
01 
Inti tugas pokok dan fungsi pengawas Pendidikan Agama Islam 
adalah menilai dan membina. Subjek yang dinilai adalah teknis 
pendidikan dan administrasi pendidikan. Penilaian menurut PP 
19/2005, bab I, pasal 1, ayat (17) adalah seperti betikut ini, 
”Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta 
didik”.  Sedangkan Kepmenpan No. 118/1996, bab I, pasal 1, 
ayat (8) menyatakan, ”Penilaian adalah penentuan derajat 
kualitas berdasarkan kriteria (tolok ukur) yang ditetapkan 
terhadap penyelenggaraan pendidikan di sekolah”. 
2 PW 
02 
Aspek utama yang perlu digarisbawahi pada dua ketentuan di 
atas adalah bahwa pengawas Pendidikan Agama 
Islam/pengawas Pendidikan Agama Islam di Sekolah harus 
berasal dari unsur guru. Bagi pengawas Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah, terdapat kualifikasi khusus yang harus 
dipenuhi yaitu harus dari unsur guru Pendidikan Agama Islam 
di Sekolah yang memiliki pengalaman mengajar paling sedikit 8 
(delapan) tahun atau 4 (empat) tahun sebagai kepala sekolah 
dari guru Pendidikan Agama Islam. 
3 PW 
03 
Pada saat pengawas Pendidikan Agama Islam tidak memahami 
posisi dan peran strategisnya secara benar maka dimungkinkan 
ada beberapa masalah yang ditimbulkan,  di antaranya adalah: a) 





bermasalah setelah terjadinya desentralisasi penanganan 
pendidikan: b) institusi ini sering dijadikan sebagai tempat 
pembuangan,  tempat parkir,  dan tempat menimbun sejumlah 
aparatur yang tidak terpakai lagi (kasarnya: pejabat rongsokan). 
c) Pengawas Pendidikan Agama Islam belum difungsikan secara 
optimal oleh manajemen pendidikan di kabupaten dan kota, d) 
Tidak tercantumnya anggaran untuk Pengawas Pendidikan 
Agama Islam dalam anggaran belanja daerah (kabupaten/kota), 
e) frekuensi kehadiran pengawas dirasakan sangat kurang f) 
fungsi kehadiran pengawas sehingga cenderung hanya menemui 
kepala sekolah dan tidak mendampingi atau memfasilitasi 
pendidik/tenaga kependidikan: g) guru merasakan 
ketidakadaannya bantuan pengawas terhadap kesulitan guru 
dalam melaksanakan tugas pokoknya sehingga peserta didik 
kurang mendapatkan pelayanan belajar yang baik dari gurunya. 
 
3. Solusi peranan pengawas Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan 
mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mayong Jepara Tahun 
2014 
No Kode Data 
1 PW 
01 
Pengawas Pendidikan Agama Islam  mempunyai tugas untuk 
meningkatkan situasi dan poses belajar mengajar berada dalam 
rangka tujuan pendidikan nasional dengan membantu guru 
untuk lebih memahami mutu, pertumbuhan, dan peranan 
sekolah untuk mencapai tujuan dimaksud. Secara umum 
pengawas PAI bertujuan membantu guru meningkatkan 
kemampuannya agar menjadi guru yang lebih baik dalam 









Pengawas Pendidikan Agama Islam yang memiliki kompetensi 
profesional akan mampu menjalankan peran secara maksimal. 
Begitu pula sebaliknya, jika pengawas tidak mampu 
menjalankan perannya secara maksimal, maka timbullah 
permasalahan yang menghambat peningkatan mutu Pendidikan 
Agama Islam. Untuk mengatasi permasalahan atau faktor-
faktor penghambat, maka dicarikan solusi yang tepat. 
3 PW 
03 
solusi peranan pengawas Pendidikan Agama Islam dalam 
peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 
Mayong Kabupaten Jepara Tahun 2014, adalah sebagai berikut: 
a. Institusi pengawas Pendidikan Agama Islam diperjelas 
status kelembagaannya;  
b. Pengawas diangkat atau direkrut dari tenaga profesional 
yang;  
c. Pengawas Pendidikan Agama Islam difungsikan secara 
optimal oleh manajemen pendidikan di kabupaten dan kota,  
d. Pencantuman anggaran untuk pengawas Pendidikan Agama 
Islam dalam anggaran belanja daerah (kabupaten/kota),  
e. Frekwensi kehadiran pengawas ditingkatkan  
f.  Fungsi kehadiran pengawas diperbaiki, tidak hanya 
menemui kepala sekolah dan tidak mendampingi atau 
memfasilitasi pendidik/tenaga kependidikan:  
g. Pengawas memberikan bantuan secara maksimal terhadap 
kesulitan guru dalam melaksanakan tugas pokoknya 
sehingga peserta didik mendapat pelayanan belajar yang 








Nota  Kode Analisa Data 
1  AD 1 Pengawas Pendidikan Agama Islam masih terbatas dalam 
menjalankan perannya secara maksimal bahkan optimal, sebagai 
supervisor, sebagai advising, sebagai monitoring, sebagai 
reporting, sebagai coordinating, dan performing leadership sesuai 
dengan tupoksi pengawas 
2 AD 2 Pada saat Pengawas Pendidikan Agama Islam tidak memahami 
posisi dan peran strategisnya secara benar maka dimungkinkan 
ada beberapa masalah yang ditimbulkan,  di antaranya adalah  
a. Institusi Pengawas Pendidikan Agama Islam semakin 
bermasalah setelah terjadinya desentralisasi penanganan 
pendidikan: 
b. Institusi pengawas sering dijadikan sebagai tempat 
pembuangan,  tempat parkir,  dan tempat menimbun sejumlah 
aparatur yang tidak terpakai lagi (kasarnya: pejabat 
rongsokan).  
c. Pengawas Pendidikan Agama Islam belum difungsikan secara 
optimal oleh manajemen pendidikan di kabupaten dan kota.  
d. Tidak tercantumnya anggaran untuk Pengawas Pendidikan 
Agama Islam dalam anggaran belanja daerah 
(kabupaten/kota).  
e. Frekuensi kehadiran pengawas dirasakan sangat kurang  
f. Fungsi kehadiran pengawas sehingga cenderung hanya 
menemui kepala sekolah dan tidak mendampingi atau 
memfasilitasi pendidik/tenaga kependidikan:  





dalam melaksanakan tugas pokoknya tidak ada sehingga 
peserta didik kurang mendapatkan pelayanan belajar yang baik 
dari gurunya.  
 
3 AD 3 Solusi Peranan Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam 
peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 
Mayong Kabupaten Jepara Tahun 2014 dapat dilakukan dengan 
cara : 
a. Institusi pengawas Pendidikan Agama Islam diperjelas status 
kelembagaannya;  
b. Pengawas diangkat atau direkrut dari tenaga profesional yang;  
c. Pengawas Pendidikan Agama Islam difungsikan secara optimal 
oleh manajemen pendidikan di kabupaten dan kota,  
d. Pencantuman anggaran untuk pengawas Pendidikan Agama 
Islam dalam anggaran belanja daerah (kabupaten/kota),  
e. Frekwensi kehadiran pengawas ditingkatkan  
f. Fungsi kehadiran pengawas diperbaiki, tidak hanya menemui 
kepala sekolah dan tidak mendampingi atau memfasilitasi 
pendidik/tenaga kependidikan:  
g. Pengawas memberikan bantuan secara maksimal terhadap 
kesulitan guru dalam melaksanakan tugas pokoknya sehingga 






















Gambar  4 : Sumber Data Wawancara dengan Pengawas PAI 
 
Gambar  5:  






Gambar 6 :  




Gambar  7 :  
Sumber Data Dokumen Kegiatan PBM PAI  







Gambar  8 :  
Sumber Data Dokumen Kegiatan Diskusi dalam PBM PAI  




Gambar  9 :  
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